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DAN KONSEP PEMBELAJARANNYA BAGI SISWA MTs KELAS VIII   

 

SEPTO DWI SHOHIBUL IZARI 

NIM 1817403089 

 

 Abstrak: Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an, Hadist dan ritual 

keagamaan seperti sholat, dzikir, dan do’a. Tentunya setiap bahasa 

mempunyai gramatika tersendiri tidak terkecuali bahasa Arab. Gramatika 

bahasa Arab disebut juga ilmu naḥwu- ṣaraf atau juga ilmu qawā`id, dan 

salah satu yang dibahasa dalam gramatika Arab yaitu pembahasan tentang 

jumlah fi`liyyah yang mana pembahasan tersebut sangat penting untuk 

memahami bahasa Arab. Jumlah fi`liyyah sendiri adalah susunan kata yang 

diawali dengan kata kerja atau dalam bahasa Arab disebut fi`il baik 

berfaidah maupun tidak berfaidah. Banyak literatur keilmuan Islām karya 

ulama terdahulu dan ulama moderen yang menggunakan bahasa Arab. Salah 

satu yang terkenal adalah kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn karya ulama terkenal 

bernama Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini yang berasal dari Beirut, Libanon. 

Kitab `iẓah an-nāsyi‘īn berarti nasihat untuk generasi muda yang tentunya 

berisi nasihat dan budi pekerti yang luhur yang sangat penting bagi para 

generasi muda khususnya siswa MTs kelas VIII. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui jumlah fi`liyyah yang termuat dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

serta konsep pembelajarannnya bagi siswa MTs kelas VIII.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan termasuk dalam jenis 

penelitian literatur atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan 

(library research) menggunakan metode dokumentasi dan analisis konten. 

Penelitian ini mengambil sumber data primer dari kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

dan sumber data sekunder dari kitab ilmu naḥwu serta buku dan jurnal yang 

berkaitan.  

Hasil penelitian dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn terdapat jumlah 

fi`liyyah yang mempunyai kedudukan i`rab berjumlah 509 dan jumlah 

fi`liyyah yang tidak mempunyai kedudukan i`rab sebanyak 429. Pendekatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan komunikatif, metode pembelajaran 

yang digunakan adalah metode gramatika terjemah, terknik pembelajaran 

meliputi maharah istima`, maharah kalam, maharah qira’ah dan maharah 

kitabah. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan Teknik 

pembelajaran yang dilakukan meliputi suara guru, gambar/foto, teks 

percakapan, papan tulis, kartu bergambar. Untuk evaluasi pembelajaran 

dilakukan tes gramatika atau tata bahasa antara lain tes kata pecahan, tes 

menyusun kata dan tes memasangkan. 

 

 Kata Kunci: Jumlah Fi`liyyah, Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn, Konsep 

Pembelajaran Bahasa Arab  
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 تحليل الجملة الفعلية في كتاب عظة الناشئين

في الفصل الثامن المدرسة الثانوية  لالطلاب ومفهوم التعلمية    

 سفط دووي صاحب الازار 

1817403089 

 مستخلص البحث 

اللغة العربية هي لغة القرأن و حديث و لغة العبادة كالصلاة و الذكر و الدعاء. لكل لغة قواعد. 

اللغة العربية علم النحو و الصرف ايضا علم القواعد فيه   نقائش. احدها الجملة الفعلية يسمى قواعد 

فيها    يفيد او لم يفد. كثير ما وهي مهمة لمفهوم الغة العربية.  الجملة الفعلية هي الجملة التي تبتدأ بالفعل  

ويشعر كتاب عظة الناشئين يؤلفها او الخلف باللغة العربية.  العلماء السلف    هيؤلف  العلم الإسلامية الذي

كتاب عظة الناشئين كتاب اخلاق واداب واجتماع للناشئين الشيخ مصطفى الغلايين من البيروت، لبنان.  

في كتاب   صخي الفعلية  في الفصل ثامن. واهداف هذا البحث للتعريف الجملة  الثانوية  الطلاب المدرسة 

 عظة الناشئين مع مفهوم تعلميتها للطلاب المدرسة الثانوية في الفصل ثامن. 

هذا البحث مكتبة ذو منهج وصفي نوعي، طريقة جمع البينات المستخدمة هي التوثيق مع مصادر 

 اب عظة الناشئين، كتاب علم نحو والكتب والمجلات ذات الصلة.البينات، وهي كت

و    509محل من الاعراب  ونتائج هذا البحث يوجد في كتاب عظة الناشئين الجملة الفعلية التي  

، و مناهج التعلم بامناهج الاتصالية، وطريقة التعلم بطريقة 429الجملة الفعلية التي لا محل من الاعراب 

لام، مهارة القراءة، و مهارة الكتابة، وسائط و تقنية التعلم بالمهارة الاستماع، مهارة الكالقواعد الترجمة،  

الصوار،   المعلم،  بالصوت  التعلم  التعلم  الصورة. وتقييم  السبورة، بطاقة  المحادية،  بإختبار قواعد نص 

 اللغة وهي إختبار الاشتقاق، إختبار الترتيب، إختبار الاضافة. 

 

 الجملة الفعلية، كتاب عظة الناشئين، مفهوم تعلمية اللغة العربية الأساسية: الكلمات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ
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 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 
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 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفَالِ  رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

“Habiskan masa mudamu, sebelum datang masa tuamu” 

(Romo K.H. Abdul Mu’in) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah bunyi yang dijadikan suatu komunitas untuk melngungkapkan 

maksud dan tujuanya 1.الاصوات يعبّر بها كلّ قوم عن اغراضهم  Bahasa adalah jelnde lla dunia 

dan alat pelmbuka (kunci) dari suatu ilmu pelnge ltahuan.2 Dise lbut selbagai jelnde lla 

dunia karelna belrmacam pelngeltahuan dan pelradaban ada karelna dibahasakan 

de lngan belrbagai bahasa yang ada didunia ini, tidak telrkelcuali Bahasa arab. 

Bahasa Arab melrupakan Bahasa Al-Qur’an dan juga salah satu Bahasa 

intelrnasional yang banyak digunakan di dunia global pada umumnya dan didunia 

Islam pada khususnya. Banyak juga sumbe lr litelratur yang melnggunakan bahasa 

Arab. Ole lh karelna itu melmpellajari bahasa Arab me lnjadi selsuatu yang pelnting. 

Bagi umat muslim di Indonelsia, pe lmbellajaran bahasa Arab banyak dilakukan baik 

di lelmbaga formal maupun lelmbaga non formal, mulai tingkat dasar hingga tingkat 

lanjut.  

Ada belbe lrapa faktor yang melndasari selorang muslim melmpe llajari bahasa 

Arab, jika dikaitkan bahasa Arab selbagai bahasa agama, diantaranya:3 

pe lrtama, bahwa sumbelr asli ajaran Islam al-Quran dan Hadits ditulis dalam bahasa 

Arab, keldua, kitab-kitab karya ulama-ulama belsar yang melmpelngaruhi alur 

pe lmikiran umat Islam telrutama di bidang tafsir, hadits, fikih, akidah, tasawuf 

ditulis dalam bahasa Arab, keltiga, kajian ilmu kelislaman akan selmakin belrbobot 

jika melngambil rujukan dari bahasa Arab, kele lmpat, relalitas kelkinian di kalangan 

sarjana muslim, telrutama Indonelsia selmakin melnipis dalam melngkaji ilmu 

ke lislaman yang belrbasis bahasa Arab. 

 

 
1 Aziz Anwar Fachruldin, “Pelngantar Seljarah dan Madzhab Lingulistik Arab” (Malang: 

CV. Lisan Arabi, 2017), hlm.5 
2 Wa Mulna, “Meltodologi Pelmbellajaran Bahasa Arab”, (Yogyakarta: Pelnelrbit Telras, 

2011), hlm. 1. 
3 Laellaull Amanah, “Ulrgelnsi Pelmbellajaran Bahasa Arab Dalam Pelndidikan Islam” 

(Papula Barat: STAIN Sorong Papula Barat, Skripsi), hlm.6 
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Dalam pelnyampaian suatu fakta, gagasan, idel, sikap, atau isi pikiran selcara 

jellas dan e lfelktif dalam bahasa Arab harus me lnggunakan susunan kalimat yang 

be lnar selsuai kaidah-kaidah yang ada. Seperti kalimat pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

berbunyi: 

ضْعَفَهَا 
َ
 أ

َّ
وْمٍ إِلا

َ
وْبَ ق

ُ
ل
ُ
امَرَ ق

َ
 خ

َ
هَا, وَلا

َ
مَل

ْ
خ
َ
 أ

َّ
ةِ إِلا مَّ

ُ
ى أ

َ
سُ عَل

ْ
يَأ
ْ
ى ال

َ
 مَا اسْتَوَل

“Tidaklah kelputusasaan mellanda suatu umat, mellainkan mellumpuhkannya, 

dan tidak pula sifat putus asa itu me lnghinggapi hati kaum, kelcuali 

melle lmahkannya” 4 

Banyak buku atau kitab kunig digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 

Bahasa Arab diantara kitab-kitab tersebut antara lain, kitab Al-Jurumiyyah, Al-

`Imriṭiy, Alfiyyah Ibnu Mālik. Kitab-kitab tersebut berisi penuh dengan 

pembahasan naḥwu-ṣaraf/Qawā`id beserta contoh-contohnya. Contoh susunan 

kalimat yang tersaji dalam kitab tersebut hanya memuat suatu kalimat biasa dan 

tidak memiliki arti yang memberi motivasi atapun nasihat, jarang sekali contoh 

yang memuat arti mendalam yang berisi nasihat bagi orang yang mempelajarinya. 

Pe lnjellasan dan makna telrhadap isi kitab`Iẓah an-nāsyi‘īn diatas tidak lantas 

dimelnge lrti apabila tidak melnguasai tata bahasa dari bahasa yang dikaji, tidak lain 

adalah bahasa Arab. Saat ini orielntasi pelmbe llajaran bahasa Arab tidak hanya untuk 

melmahami telks agama teltapi juga telrdapat tujuan lainnya yaitu salah satunya 

tujuan akadelmis, orielntasi ini celnde lrung melne lmpatkan bahasa Arab selbagai 

disiplin ilmu atau obyelk studi yang harus dikuasai selbagai disiplin.5 

Adapun peneliti memilih kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn sebagai objek kajian dalam 

penelitian ini karena kitab ini memuat mulatan kelagamaan selpe lrti pelndidikan, buldi 

pe lkelrti, nasionalisme, sosial buldaya yang sangat penting bagi kalangan anak muda 

yang sedang mencari jati diri, mendorong anak muda mejadi remaja yang bermoral, 

berdudi perkerti luhur dan penuh denagan optimisme akan menciptakan 

masyarakat berkeadaban dan berakhlak mulia sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 

 
4 M. Fadlil Said An-Nadwi, “Telrjelmah Izhatuln Nasyi’in”, (Sulrabaya: Al-Hidayah, 2000), 

hlm. 16 
5 Ahmad Mu laffaq, Lingulistik Kontrastif Bahasa Arab Dan Bahasa Indonelsia di Bidang 

Fonologi, (Makassar: Alaulddin Ulnivelrsity Prelss ,2011) 
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dan Hadist. Yang mana hal ini jarang ditemukan pada kitab-kitab pembelajaran 

bahasa arab yang biasa diajarakan. 

Ilmu tata bahasa arab melmiliki belntuk kata, belntuk kalimat, dan kaidah-kaidah 

yang melrubah kelduanya. Ilmu ini diselbut ilmu naḥwu-ṣaraf/Qawā`id. Sumbelr 

utama ilmu naḥwu-ṣaraf/Qawā`id adalah Al-Qur’an. Salah satu yang dibahas 

dalam ilmu naḥwu-ṣaraf/Qawā`id adalah melmbahas telntang jumlah fi`liyyah dan 

jumlah ismiyyah. Pe lmbahasan telrse lbut sangat pelnting untuk melmahami bahasa 

Arab, de lngan bellajar jumlah fi`liyyah dan jumlah ismiyyah pelmahaman telrhadap 

struktur kalimat dalam bahasa Arab akan lelbih mudah. Terlebih pada jumlah 

fi`liyyah yang mempunyai banyak keragaman bentuk, akan sulit dipahami jika 

tidak menggunakan contoh-contoh kalimat yang sesuai. Pada kitab`Iẓah an-

nāsyi‘īn yang belrisi banyak naselhat, anjuran dan ajakan-ajakan, telntu tidak sulit 

untuk melne lmukan struktur jumlah fi`liyyah didalamnya untuk melnambah 

wawasan ke lilmuan di bidang bahasa Arab.   

Se llain itu, pelmbahasan telntang topik ini se lsuai delngan lampiran pada KMA 

183 2019 dipellajari pada pelmbellajaran bahasa Arab kellas VIII MTs selme lstelr ganjil 

pada matelri al-mihnah.6 Dan seljauh yang pe lnelliti kaji bellum ada pelnellitian telntang 

topik ini. Sehingga ketika para siswa belajar tentang jumlah fi`liyyah mereka juga 

disajikan dengan nasihat nasihat yang ada pada kitab`Iẓah an-nāsyi‘īn. Olelh karelna 

itu pelne lliti telrtarik untuk melne lliti pelmbahasan telrse lbut. 

Agar kelbe lrlangsungan prosels pe lmbellajaran dapat be lrjalan delngan baik, maka 

melme lrlukan suatu prosels yang dimulai de lngan pelrelncanaan belrbagai komponeln 

dan pelrangkat pelmbellajaran agar dapat diimple lmelntasikan dalam be lntuk intelraksi 

yang be lrsifat eldukatif, dan diakhiri delngan e lvaluasi untuk melngukur dan me lnilai 

tingkat pelncapaian tujuan pelmbellajaran yang diharapkan.  

Dari latar bellakang telrse lbut akan dilakukan pe lnellitian yang belrjudul “Analisis 

Jumlah fi`liyyah Dalam Kitab`Iẓah an-nāsyi‘īn dan Konselp Pe lmbellajarannya Bagi 

Siswa MTs Ke llas VIII”. 

 

 
6 Direlktorat KSKK Madrasah, KMA No. 183 Tahuln 2019 Telntang Kulrikullulm PAI dan 

Bahasa Arab Pada Madrasah, (Dirjeln Pelndis Kelmelnag, 2019), hlm. 411-412 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk melmpe lrmudah dalam melmahami pe lngelrtian judul proposal skripsi 

telrse lbut se lrta untuk melnghindari telrjadinya kelsalahan dalam melngartikan istilah 

yang digunakan dalam pelnellitian ini, maka pelnulis melmbe lrikan pelnjellasan 

melnge lnai istilah-istilah pokok selbagai belrikut: 

1. Jumlah fi`liyyah 

Jumlah fi`liyyah (klausa velrba) adalah kalimat yang te lrdiri dari fi`il 

(kata kelrja/preldikat)dan fā`il (subjelknya), se lrta diawali delngan fi`il.7  Contoh 

دِيْرُ   :
ُ ْ
adalah kata kelrja/preldikat se جَاءَ ) جَاءَ الم ldangkan  ُدِيْر

ُ ْ
  .(adalah subjelknya الم

2. Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn adalah kitab karya Syaikh Musṭafā Al-

Galāyaini, didalam kitab ini me lmuat ajaran moral dan nuansa pribadi yang 

pe lnuh optimismel. Se llain itu kitab ini juga me lmiliki karaktelr kelntal delngan 

muatan kelagamaan selpe lrti: pelndidikan, budi pelke lrti, dan sosial budaya. 

3.  Konse lp Pe lmbe llajaran 

Me lnurut Undang-undang Relpublik Indone lsia Nomor 20 Tahun 2003 

Telntang Sistelm Pe lndidikan Nasional bahwa pe lmbe llajaran adalah prosels 

intelraksi pelse lrta didik delngan pelndidik dan sumbelr bellajar yang belrlangsung 

dalam suatu lingkungan be llajar.8  

Konse lp pe lmbe llajaran pada pokoknya me lrupakan tahapan-tahapan 

ke lgiatan guru dan siswa dalam me lnye lle lnggarakan program pelmbellajaran, 

yaitu relncana kelgiatan yang melnjabarkan ke lmampuan dasar dan te lori pokok 

yang se lcara rinci melmuat alokasi waktu, indikator pe lncapaian hasil bellajar, 

dan langkah-langkah kelgiatan pelmbe llajaran untuk seltiap matelri pokok mata 

pe llajaran. 

 
7 M. Afifuldin Dimyathi, “Pandulan Praktis Melnullis Bahasa Arab” (Malang: CV. Lisan 

Arabi, 2016), hlm.12 
8 Relpulblik Indonelsia, Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 20 Tahuln 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional, Celt. 1; (Jakarta: BP Panca Ulsaha, 2003), hlm. 6. 
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C. Rumusan Masalah 

Be lrdasar latar bellakang telrse lbut, maka rumusan masalah pelne llitian ini 

adalah : 

1. Apa saja jelnis jumlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn? 

2. Apa ke ldudukan jumlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn? 

3. Bagaimana konselp pe lmbellajaran jumlah fi`liyyah pada tingkat MTs 

ke llas VIII? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang diharapkan delngan adanya pe lnellitian ini adalah : 

1. Untuk melnge ltahui jelnis jumlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn. 

2. Untuk melnge ltahui keldudukan jumlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn. 

3. Untuk melnge ltahui konselp pelmbe llajaran tingkat MTs telntang jumlah 

fi`liyyah. 

Se llain tujuan yang helndak dicapai dari pe lnellitian ini selbagaimana 

telrse lbut di atas, pe lne llitian ini juga diharapkan dapat melmbelri manfaat. 

Adapun manfaat yang pelnelliti harap dapat diraih dari pe lnellitian ini 

adalah: 

1. Me lnambah wawasan kelilmuan dalam dunia pelndidikan. 

2. Me lnambah dan melmpelrluas pelnge ltahuan di bidang ilmu 

qowa`id, khususnya pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn yang 

didalamnya melmuat struktur pelnulisan jumlah fi`liyyah, selrta 

meltode l pelmbe llajaranya pada siswa MTs ke llas VIII . 

 

E. Kajian Pustaka 

Agar tidak telrjadi kelsamaan dalam prose ls pe lnulisan telrhadap pelnellitian 

yang se lbellumnya, maka pelnelliti akan me lnyajikan belbelrapa pelne llitian telrdahulu 

yang ada rellelvansinya delngan judul telrse lbut di atas, antara lain: 
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Pe lrtama skripsi karya Siti Mahbubah mahasiswi pe lndidikan bahasa Arab 

fakultas tarbiyah dan kelguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang 

be lrjudul “Jumlah Ismiyyah dan Jumlah fi`liyyah dalam Kitab Jawāmi`ul Kalīm 

Karya K. H. Ali Maksum dan Meltode l Pe lngajarannya”. Dalam pelne llitian ini 

dijellaskan bahwa struktur Jumlah Ismiyyah dan Jumlah fi`liyyah dalam kitab 

Jawāmi`ul Kalīm yang belrvariasi dapat le lbih melmudahkan meltode l pelmbellajaran 

yang guru sampaikan kelpada pelse lrta didik.9 Pe lrbe ldaan skripsi karya Siti Muhibah 

de lngan judul skripsi yang pelnulis angkat adalah telrleltak pada kitab yang digunakan. 

Skripsi Sriwahyuni me lnggunakan kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali Maksum , 

se ldangkan judul skripsi yang pelnulis angkat adalah melnggunakan kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn dan juga pelnulis melmbahas telntang jumlah fi`liyyah saja. 

Ke ldua laporan pelnellitian “Dilalah Jumlah Ismiyah dan fi`liyyah selrta 

Re llelvansinya telrhadap pelnafsiran Al-qur’an” yang dilakukan olelh Dr. Agustiar, 

M.Ag UIN Sulthan Syarif Karim Riau tahun 2017. Dalam pelne llitian ini 

disimpulkan bahwa struktur jumlah ismiyyah melnunjukan arti teltap dan telrus 

melne lrus, se ldangkan struktur jumlah fi`liyyah melnunjukan arti timbulnya selsuatu 

dan telmporal.10 Pe lrbeldaan diantara laporan pe lnellitian Dr. Agustiar, M.Ag dan judul 

skripsi yang pelnulis angkat telrleltak pada cabang ilmu yang dikaji. Skripsi Dr. 

Agustiar, M.Ag melmbahas telntang cabang ilmu dilalah, seldangkan pada judul 

skripsi yang pelnulis angkat melmbahas illmu qawā`id selrta pelmbe llajarannya. 

Ke ltiga skripsi karya Fitrana Widya Rahmaniati11 mahasiswi pe lndidikan 

bahasa arab fakultas tarbiyah dan ilmu ke lguruan IAIN Purwoke lrto 2021 yang 

be lrjudul “Al-Jumlah Al-Ismiyyah Fī Kitābi Safīnati An-Najāḥ Wa Kayfiyyati 

Ta`liimihaa”. Dalam pelne llitian ini didimpulkan bahwa telrdapat banyak struktur 

jumlah ismiyyah yang belrvariasi dalam kitab Safīnati An-Najāḥ belse lrta cara 

 
9 Siti Mahbu lbah, “Julmlah Ismiyyah Dan Julmlah Fi’liyyah Dalam Kitab Jawāmi’ull Kalim 

Karya Kh. Ali Maksulm Dan Meltodel Pelngajarannya”, (Yogyakarta: UlIN Sulnan Kalijaga Skripsi, 

2015). 
10 Agulstiar, “Dilalah Julmlah Ismiyah dan Fi’liyah selrta Rellelvansinya telrhadap 

pelnafsiran Alqulr’an”, (Riaul: UlIN Sullthan Syarif Kasim, 2017). 
11 Fitrana Widya Rahmaniati, “Al-Julmlah Al-Ismiyyah Fii Kitaabi Safiinati An-Najaah 

Wa Kayfiyyati Ta'liimihaa”, (Pulrwokelrto: UlIN K.H. Syaifulddin Zulhri, Skripsi, 2021). 
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pe lmbellajaranya. Pelrbe ldaan skripsi Fitrana Widya Rahmaniati delngan judul skripsi 

yang pelnulis angkat telrleltak pada kitab yang dikaji dan pelmbahasan didalamnya. 

F. Metode Penelitian 

Untuk me lmbelrikan pelnje llasan melngelnai cara pelnulis mellaksanakan 

pe lnellitian, pelnulis melmaparkan belbe lrapa hal yang be lrkaitan delngan cara pelnulis 

mellaksanakan pelne llitian selbagai belrikut: 

1. Je lnis Pe lne llitian 

Je lnis pe lnellitian dalam pelne llitian ini adalah pelnellitian kualitatif. 

Pe lne llitian kualitatif adalah pelne llitian yang melnghasilkan proseldur 

analisis yang tidak melnggunakan proseldur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya.12 

Pe lne llitian yang pelne lliti lakukan telrmasuk dalam jelnis pelne llitian 

litelratur atau bisa juga diselbut delngan pelne llitian kelpustakaan (library 

re lse larch). Library relselarch adalah jelnis pe lnellitian yang dilakukan olelh 

se lorang pelne lliti delngan cara melngumpulkan data-data yang belrsumbelr 

dari buku, jurnal, kitab, artikell, dan tulisan-tulisan telrte lntu.13 

2. Sumbe lr Data 

a. Sumbe lr Primelr 

Sumbe lr data primelr adalah sumbelr data yang langsung melmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data.14 Belrpe lgang pada pelngelrtian telrse lbut 

maka sumbelr primelr dari pelne llitian ini adalah kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn karya Syaikh  Musṭafā Al-Gayalaini. 

b. Sumbe lr Se lkundelr 

 
12 Moloelng., L. J., “Meltodologi Pelnellitian Kulalitatif”, (Bandulng: MA rosda karya, 

1981). 
13 Rulsdin Pohan, “Meltodologi Pelnellitian Pelndidikan”, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institultel, 

2007), hlm. 85. 
14 Sulgiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan (Pelndelkatan Kulantitatif, Kulalitatif dan 

R&D), (Bandulng: Alfabelta, 2017), hlm 15 
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Sumbe lr se lkunde lr adalah sumbelr yang tidak langsung melmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data.15 Sumbelr se lkunde lr yang dipakai adalam 

pe lnellitian ini adalah buku atau kitab kaidah naḥwu: jurumiyyah, 

syarakh ibnu `aqil, syarakh qawā`id al-I`rab , qawā`id al-asasiyyah fī 

al-lugah `arabiyyah, qawā`id al-tatbiqiyyahh fī al-lugah `arabiyyah,  

se lrta telks artikell, jurnal ataupun situs-situs dalam meldia ellelktronik yang 

melndukung topik pelmbahasan.  

3. Me ltodel Pe lngumpulan dan Analisis Data 

Dalam Pelngumpulan data yang dilakukan delngan me ltodel 

dokumelntasi. Dokumeln bisa be lrbe lntuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumelntal dari selse lorang. Analisis data pelne lliti melnggunakan 

analisis isi (contelnt analysis). Belrikut langkah-langkah pelngumpulan 

data yang dilakukan pelnelliti : 

a. Pe lne lliti melncari jumlah fi`liyyah yang ada dalam kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn. 

b. Pe lne lliti melngidelntifikasi jumlah fi`liyyah yang ada dalam kitab 

`Iẓah an-nāsyi‘īn. 

c. Pe lne lliti melnganalisis keldudukan jumlah fi`liyyah yang ada dalam 

kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn. 

Ke lgiatan dalam melnganalisis isi dokumeln, dise lbut delngan 

contelnt analysis, selbab dalam kelgiatan itu pelne lliti bukan selkeldar 

melncatat isi pelnting yang telrsurat dalam dokumeln, teltapi juga 

melmahami makna yang telrsirat dalam dokumeln de lngan hati-hati, telliti, 

dan kritis.16 

 

 

 
15 Sulgiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan (Pelndelkatan Kulantitatif, Kulalitatif dan 

R&D), ….,hlm 19 
16 Farida Nulgrahani, “Meltodel Pelnellitian Kulalitatif dalam Pelnellitian Pelndidikan 

Bahasa”. (Sulrakarta: Cakra Books, 2014) hlm. 142 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmpelrmudah dan melmpelrjellas pelmahaman, pada pelne llitian kali ini 

pe lnelliti akan melmbelrikan sistelmatika pelnlisan skripsi selbagai belrikut: 

Bab I Pe lndahuluan, belrisi latar bellakang masalah, delfinisi konselptual, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelne llitian, kajian pustaka dan sistelmatika 

pe lmbahasan. 

Bab II Landasan Telori, be lrisi kelrangka konse lptual yang didalamnya telrdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pe lrtama melnjellaskan fi`il yang melliputi pelngelrtian fi`il, 

tanda-tanda fi`il, dan macam-macam fi`il. Sub bab keldua melnjellaskan telntang 

jumlah fi`liyyah, jelnis dan ke ldudukan jumlah fi`liyyah. Sub bab keltiga melnjellaskan 

telntang implelme lntasi konselp pelmbe llajaran Bahasa Arab di tingkat MTs kellas VIII, 

melliputi pelnde lkatan, meltodel pe lmbellajaran, telknik pelmbellajaran, meldia 

pe lmbellajaran, dan elvaluasi pelmbellajaran Bahasa Arab.  

Bab III Profil, belrisikan gambaran telntang kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn karya 

Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini yang telrbagi melnjadi tiga sub bab. Sub bab pelrtama 

melnje llaskan latar bellakang mu’allif kitab`Iẓah an-nāsyi‘īn. Sub bab keldua 

melnje llaskan selkilas telntang kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn. Sub bab keltiga karaktelristik 

bahasa yang digunakan dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn. 

Bab IV Pelmbahasan, belrisi hasil dari pe lnellitian melliputi analisi jumlah 

fi`liyyah yang telrdapat dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn dan konselp pelmbe llajaran 

Bahasa Arab telntang jumlah fi`liyyah bagi siswa MTs ke llas VIII. 

Bab V Pe lnutup, be lrisi kelsimpulan se lrta saran-saran, selkaligus kata pelnutup. 

       Bagian akhir skripsi dipaparkan daftar pustaka dan juga lampiran. 
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BAB II 

JUMLAH FI`LIYYAH DAN KONSEP PEMBELAJARANNYA BAGI SIWA 

MTs KELAS VIII 

A. Fi`il 

1. Pe lnge lrtian fi`il 

Me lnulrult ullama naḥwul: 

ما يدلّ بنفسه على حدث مقترن وضعا بأحد الأزمنة الثلاثة )الماض ى ، والحال، 

 والمستقبل( 17

Lafaẓ yang melnulnjulkan pelristiwa/pelrbulatan yang telrkait delngan 

salah satul dari tiga waktul (lampaul, se lkarang, dan akan datang). Fi`il 

dalam bahasa arab selring dise lbult de lngan kata kelrja dalam bahasa 

indonelsia. 

2. Macam-macam fi`il 

a. Be lrdasarkan kala ataul aspelknya 

 ينقسم الفعل باعتبار الزمان إلى ماض، مضارع، وأمر18

Me lnulrult waktul telrjadinya fi`il telrbagi melnjadi tiga yaitul, fi`il maḍī, 

fi`il mulḍāri`, fi`il amr.  

1) Fi`il maḍī 

Al-Habib Hulsain bin Abdulr Rohman dalam kitan Tawdih An-

Naḥwul melnje llaskan fi`il maḍī  

 فعل الماض ى كلّ فعل يدلّ على حصول العمل فى زمان الماض ى مبنيّ ابدا 

Fi`il maḍī adalah seltiap fi`il yang melnulnjulkan hasilnya sulatul 

pe lrbulatan/pelkelrjaan pada zaman lampaul ataul te llah telrle lwat dan 

di hulkulmi mabnī sellamanya.19 Contoh :  كتب، جلس، نظر 

 
17 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah, (Belirult: 

Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 2012). hlm. 14 
18 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arob. hlm. 14 
19 Al-Habib Hulsain bin Abdulr Rohman, Tawdih An-Naḥwul, (Magellang: Pelrceltakan 

Whana). hlm. 18 
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2) Fi`il mulḍāri` 

Musṭafā Al-Galāyaini dalam kitab Jami` Al-Dulrūs me lngatakan 

fi`il mulḍāri` adalah 

  ما دلّ على معنى فى نفسه مقترن بزمان يحتمل الحال والاستقبال 

Se lsulatul yang melnulnjulkan makna didalamnya yang  belrkaitan 

de lngan waktul yang se ldang belrlangsulng maulpuln yang akan 

datang.20 

Contoh :  يكتب، يجلس، ينظر 

3) Fi`il Amr 

Amr dalam bahasa Arab belrarti pelrintah, melnulrult Ahmad Al-

Hasyimi fi`il amr ialah : 

 الأمر ما يطلب به حدوث ش يء فى الاستقبال 

Pe lrintah yang ditulnjulkan ulntulk melmpe lrolelh hasil dari sulatul 

pe lrkelrjaan/pelrbu latan di waktul yang akan datang.21 

Contoh: اكتب، اجلس، انظر 

b. Be ldasarkan jelnis konsonan radikal ataul jelnis hulrulf asli 

Kata kelrja bahasa Arab (fi`il) jika dilihat dari jelnis konsonan 

radikal ataul jelnis hu lrulf asli telrbagi melnjadi dula macam. Adakalanya 

hulrulf telrakhir fi`il telrse lbult belrulpa hulrulf shahih dise lbult fi`il ṣaḥīḥ 

akhir dan adakalanya hulrulf telrakhir belrulpa hulrulf `illat (الف، واو، ياء )  

dise lbult fi`il mul̀ tal aḥīr.22 

  Ulntulk melnge ltahuli sulatul fi`il diselbult fi`il ṣaḥīḥ ataul fi`il 

mu l̀ tal aḥīr dapat dilihat pada belntulk maḍī nya, belrikult belbe lrapa 

contoh fi`il ṣaḥīḥ dan fi`il mul’tal dalam belntulk fi`il maḍī. 

 
20 Mulshtafa Al-Ghullayani, Jami’ul Al-Dulruls Al-Arabiyyah, Julz 1. (Belirult: Mansyulrat 

AlMaktabah Al-Ashriyyah, 1993). hlm. 33 
21 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah. Hlm.16 
22 Talqis Nulrdianto, Ilmul Naḥwul bahasa Arab. (Yogyakarta: Zahir Pulblishing, 2018). 

Hlm. 69 
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 Fi`il Bentuk Keterangan 

Fi`il ṣaḥīḥ Be كتب  lrakhiran hulrulf ba’ bulkan 

hulrulf `illat 

Fi`il ṣaḥīḥ Be جلس lrakhiran hulrulf sin bulkan 

hulrulf `illat 

fi`il mul’tal Be غزى  lrakhiran hulrulf waw hulrulf 

`illat 

Fi`il ṣaḥīḥ Be نظر lrakhiran hulrulf ro bulkan 

hulrulf `illat 

fi`il mul’tal Be دعا  lrakhiran hulrulf waw hulrulf 

`illat 

 Tabe ll 1. Contoh fi`il maḍī dan fi`il mu l’tal 

c. Be lrdasarkan hulrulf akhirnya 

Apabila dalam isim telrdapat isim mul̀ rab dan mabnī be lgitul pulla 

de lngan fi`il ada yang mul̀ rab dan mabnī. fi`il ada tiga macam yaitul 

fi`il maḍī, mulḍāri` dan fi`il amr. Dari ke ltiga jelnis fi`il ini fi`il madhi 

dan fi`il amr se lmulanya adalah mabnī kare lna tidak belrulbah harakat 

hulrulf telrakhirnya. Seldangkan fi`il mulḍāri` telrmasulk fi`il yang 

mul’brob kare lna telrjadi pelrulbahan harakat pada hulrulf telrakhirnya 

se liring delngan masulknya pelrilakul (`āmil) pada fi`il telrse lbult.23 

 الفعل الماض ى مبنيّ دائما وله ثلاث حالات فى البناء هي الفتحة والسكون والضم 

Fi`il maḍī di mabnī kan sellamanya, dan melmpulnyai 3 belntulk 

mabnī yaitul, fatḥaḥ, sulkūn, ḍammah.24 

Fi`il maḍī sellalul mabnī delngan: 

1) Ḥarakat sulkūn, jika belrsambulng de lngan ta’ fā`il contoh:  

شكرتُنَّ  -شكرتُمْ  -شكرتُمَا  -شكرتِ  -شكرتَ  -شكرتُ   

 
23 Talqis Nulrdianto, Ilmul Naḥwul bahasa Arab.hlm. 67 
24 Nadim Hulsain Dakkoulr, Al-Qowa’id At-Tatbiqiyyah fii Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah, 

(Belirult: Bahsouln Pulblishelr, 1998). Hlm. 86 
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Julga be lrsambulng de lngan hulrulf nuln be lrmakna kami (نا) 

contoh :  ا
َ
 شكرن

Dan julga fi`il maḍī yang belrsambulng de lngan nuln jama` 

niswah (nuln yang me lnulnjulkan pe lrelmpulan banyak) contoh : 

 شكرنَ 

2) Ḥarakat ḍammah, jika be lrsambulng de lngan waw jama` 

contoh:  شكرُوا 

3) Ḥarakat fatḥaḥ, jika belrsambulng de lngan ta’ ta’niṡ ataul alīf 

ḍamir taṡniyyah, contoh: ا  -
َ
شكرَت شكرَا  -شكرَتْ    

Dan julga jika belrsambulng delngan ḍamir multtasil maḥal 

naṣab ( ياء المتكلم، نا، ك، ها) contoh: ا   -شكرني
َ
  - شكرَكما -ا شكرَك-شكرَن

 شكرَكم- شكرَكنَّ - شكرَه - شكرَها -  شكرَهما - شكرَهم-  شكرَهنَّ 25

 يبنى الفعل المضارع في حالتين السكون والفتح

Fi`il mulḍāri` melmpulnyai dula mabnī, sulkūn dan fatḥaḥ26 

Fi`il mulḍāri` mabnī de lngan: 

1) Ḥarakat sulkūn, jika belrsambulng delngan nuln jama` niswah 

(nuln yang melnulnjulkan pelrelmpulan banyak) contoh:  َهنَّ يشكرْن  

2) Ḥarakat fatḥaḥ, jika belrsambulng se lcara langsu lng de lngan nuln 

taulkīd (nuln pe lngulat) contoh:  
رَنَّ

ُ
 ليشك

يعرب الفعل المضارع في حالتين إذا لم يتصل نون الإناث وإذا لم يتصل نونيا 

 التوكيد

 
25 Fulad Ni’mah, Kaeldah Bahasa Arab, (Meldan: Darulssalam Pulblishing, 2011). Hlm. 193 
26 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah. Hlm.33 
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Fi`il mulḍāri` mul̀ rab pada dula te lmpat yaitul, ke ltika tidak 

be lrtelmul nuln jama` niswah (nuln yang melnulnjulkan pelrelmpulan 

banyak) dan tidak belrte lmul de lngan dula nuln tau lkīd.27 

Fi`il amr sellalul mabnī pada: 

1) Ḥarakat sulkūn, jika hulrulf akhir fi`il-nya bulkan hulrulf `illat. 

Ataul jika belrsambulng de lngan nuln jama` niswah. Contoh: 

اشكرْنَ -اشكرْ   

2) Ḥarakat fatḥaḥ, jika belrsambu lng de lngan nuln tau lkīd. Contoh: 

 
 اشكِرَنَّ

3) Me lmbulang hulrulf nuln jika be lrsambulng de lngan alīf taṡniyyah, 

waw jama` atau l ya’ mulḥaṭabah. Contoh: اشكرى  -اشكروا  -اشكرا  

4) Me lmbulang hulrulf `illat. Contoh: 28 ِارم - 
ُ
 ارضَ -اعف

d. Be lrdasarkan kelbe lradaan sulbje lknya 

Fi`il jika ditinjaul dari fā`il (pellakulnya) dibagi melnjadi dula 

yaitul, fi`il ma`lūm dan fi`il majhūl. Fi`il ma`lūm adalah fi`il yang 

melnye lbultkan fā`ilnya di dalam kalimat. Contoh: ضرب زيد خالدا (Zaid 

suldah melmulkull Kholid) زيد adalah fā`il bagi ضرب se ldangkan خالدا 

melrulpakan maf`ūl bih (Objelk) ataul orang yang dipulkull Zaid. 

Fi`il majhūl adalah pelrulbahan kata kelrja yang melmiliki sulbjelk 

dan dan objelk melnjadi kata kelrja yang tidak belrobjelk. Fi`il majull 

dalam bahasa Indonelsia selring dise lbu lt delngan kata kelrja pasif. Yaitul 

de lngan melnjadikan objelk se lbagai sulbje lknya melngganti sulbje lk asli 

se lbe llulmnya. Se lsulai delngan namanya, maka fi`il majhūl hanya 

telrjadi pada kata kelrja bahasa Arab saja.29 Fi`il majhūl dapat belrulpa 

fi`il maḍī maulpuln fi`il mulḍāri`, adapuln ciri-ciri dari fi`il majhūl yang 

be lrulpa fi`il maḍī 

 
27 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah. Hlm.33 
28 Fulad Ni’mah, Kaeldah Bahasa Arab.Hlm. 194 
29 Talqis Nulrdianto, Ilmul Naḥwul bahasa Arab.hlm. 99 
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 فإن كان الفعل ماضيا ضم أوله وكسر ما قبل آخره 

Jika fi`il maḍī maka hulrulf awalnya di ḍammah kan dan hulrulf 

se lbe llulm akhir di kasrah kan30 

Contoh :  َتِب
ُ
تِحَ، ك

ُ
 ضُرِبَ، ف

Dan ciri-ciri fi`il majhūl belrulpa fi`il mulḍāri` 

 فإن كان الفعل ماضيا ضم أوله وفتح ما قبل آخره

Jika fi`il mulḍāri` maka hulrulf awalnya di ḍammah kan dan hulrulf 

se lbe llulm akhir di fatḥaḥ kan31 

Contoh:  ُتَب
ْ
 يُضْرَبُ، يُفْتَحُ، يُك

Contoh pelrulbahan fi`il ma`lūm kel fi`il majhūl: الِدًا
َ
زَيْدٌ خ  Zaid) ضَرَب 

suldah melmulkull Kholid) fi`il ma`lūm dirulbah kel majhūl melnjadi 

 fā`il dari fi`il majhūl diselbult nāib (Kholid tellah dipulkull) ضُرِبَ جَالِدٌ  

al-fā`il. 

e. Be lrdasarkan kelbe lradaan objelknya 

Kata kelrja ataul fi`il bahasa Arab dilihat dari pelrlul dan tidaknya  

objelk ada dula macam, yang pelrtama fi`il multa`addi 

contohnya  .خرجت dan  yang keldula fi`il lāzim contohnya   أخرجت الحقيبة

Fi`il multa`addi dalam bahasa indonelsia dise lbult de lngan kata kelrja 

transitif ataul kata kelrja yang me lmelrlulkan objelk ulntulk me lnjellaskan 

sulatul pe lristiwa selbagaimana contoh الحقيبة saya te) أخرجت  llah 

melnge llularkan tas itul) kata الحقيبة yang be lrarti tas melnjadi objelk dari 

kata أخرجت. 

Fi`il lāzim dalam bahasa indonelsia diselbult delngan kata kelrja 

intransitif ataul kata kelrja yang tidak melme lrlulkan objelk ulntulk 

 
30 Mulhammad As-Shanhaji, Matan Al-Julrulmiyyah, (Riyadh: Dar As-Shoma’i, 1998). 

Hlm. 12 
31 Mulhammad As-Shanhaji, Matan Al-Julrulmiyyah. Hlm. 12 
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melnje llaskan sulatul pe lristiwa selbagaimana contoh di atas خرجت (saya 

ke llular) tidak pelrlul obje lk. Se lbagaimana dalam kalimat bahasa 

indonelsia “saya bahagia” belrbelda de lngan “saya melmbahagiakan” 

masih melnyisakan pelranyaan, “siapa orang yang anda 

bahagiakan?”32 

f. Be lrdasarkan kelsaslian hulrulfnya 

Fi`il melnulrult kelaslian hulrulfnya itul, ada kalanya ṡullaṡī dan 

adakalanya rulba`ī, dan tiap-tiap dari keldulanya adakalanya muljarrad 

(se lpi dari hulrulf tambahan) dan adakalanya mazīd (adanya 

pe lnambahan hulrulf)33 Contoh fi`il muljarrad :   ،ََرج
ْ
سَرَ ، دَخ

َ
رُمَ، ك

َ
ضَرَبَ، ك

بَبَ 
ْ
 Apabila tiga hulrulfnya asli dinamakan fi`il ṡullaṡī muljarrad, jika جَل

hulrulf aslinya telrdiri dari elmpat hulrulf maka dinamakan fi`il rulba`ī 

mu ljarrad. se ldangkan contoh fi`il mazīd:  َبَب
ْ
جَل

َ
رَ،   ت سَّ

َ
ك
َ
ت رَمَ، 

ْ
ك
َ
ا ضَارَبَ، 

رجََ،
ْ
دَخ

َ
 ت

3. Tanda-tanda fi`il 

Ulntulk melngeltahuli sulatul kata diselbult fi`il ataul bulkan maka ada 

tanda-tanda yang melnulnjulkan bahwa kata telrse lbult melmang belrulpa 

fi`il. Muḥammad As-Ashanhaji melnyelbultkan tanda fi`il 

 والفعل يعرف بقد والسين و سوف وتاء التأنيث الساكنة

Fi`il dapat dikeltahuli delngan ke lbelradaan  ْد
َ
 سَ  ,(sulnggulh/telrkadang) ق

(akan)  
َ
اكِنَةِ  ، (akan)، سَوْف لسَّ

َ
نِيثِ ا

ْ
أ لتَّ

َ
اءِ ا

َ
 34(ta’ ta’niṡ yang mati) ت

Contoh:  
ُ
ة

َ
لا امَتْ الصَّ

َ
دْ ق

َ
 (Sulnggulh tellah datang waktul Sholat) ق

 
32 Talqis Nulrdianto, Ilmul Naḥwul bahasa Arab.hlm. 176 

 
33 Sa’dulddin Mas’uld, Syarh Tasrif Al-‘Izzi, (Al-Mamlakah Al-‘Arabiyyah Al-

Sa’uldiyyah:Dar Al-Manhaj, 2017), hlm.78 
34 Mulhammad As-Shanhaji, Matan Al-Julrulmiyyah. Hlm. 5 
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دًا
َ
زُرُكَ غ

َ
 (Akul akan melngulnjulngimul belsok) سَأ

سَلِكَ 
َ
ى ك

َ
نْدُمُ عَل

َ
 ت
َ
Kamul akan melnye) سَوْف lsali ke lmalasanmul) 

ا 
َ
رْت

َ
ة مِنْ جَاك

َ
Mae) رَجَعَتْ مَيْمُوْن lmulnah pullang dari Jakarta) 

 Adapuln melnulrult Talqis belrikult tanda-tanda fi`il:35 

1) Kata yang belrsambulng delngan hulrulf ta` fā`il (pellakul) se lpe lrti 

kata مْتُ ن
َ
ل
َ
تَبْتُ،  ظ

َ
صَرْتُ ،ك ََ

 

2) Kata yang belrsambulng delngan hulrulf ta’ ta’niṡ, yaitul hulrulf 

ta’ yang melnulnjulkkan se lsulatul yang mul’annaṡ, se lpe lrti عَتْ     
َ
ل
َ
  ط

 الشمس 

3) Kata yang belrsambulng de lngan hulrulf ya’ ulntulk mul’annaṡ 

mulḥaṭabah yaitul me lnulnjulkkan pe llakulnya adalah (kamul) 

se lorang pelre lmpulan selpe lrti   َبِيْن
ُ
ل
ْ
ط

َ
 ت

4) Kata yang belrsambulng de lngan hulrulf nuln tau lkīd ( نَّ )    selpe lrti 

 تطلبَنَّ 

 

B. Jumlah Fi`liyyah 

1. Pengertian Jumlah Fi`liyyah 

 الجملة : لفظ مركب افاد او لم يفد. 

Yang dise lbult julmlah ialah lafaẓ yang te lrsulsuln baik be lrfaidah 

maulpu ln tidak belrfaidah36. Contoh: إن قام زيد قام خالد be lrfaidah,  إن قام زيد 

tidak belrfaidah. Keldula contoh telrse lbult diawali delngan fi`il. Julmlah 

dalam bahasa Indonelsia dise lbult julga kalimat. 

Kalimat adalah sulsu lnan dari dula kata atau l lelbih dan melmbelrikan 

makna selmpulrna ditandai delngan tidak ada makna yang dipe lrtanyakan. 

 
35 Talqis Nulrdianto, Ilmul Naḥwul bahasa Arab.hlm. 64 
36 Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qowa’id Al-Asasyiyah Lil Al-Lulghot Al-‘Arobiyyah. Hlm.279. 
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Se lcara ulmulm, kalimat dalam bahasa Arab ke lmbali melruljulk ke lpada dula 

bagian yaitul julmlah ismiyyah dan julmlah fi`liyyah.37 Julmlah fi`liyyah 

yaitul tiap-tiap sulsulnan yang dimullai delngan fi`il kelmuldian diikulti olelh 

fā`il,38 ataul de lngan kata lain sulsulnan yang telrdiri dari fi`il (preldikat ataul 

mulsnad) dan fā`il (pokok kalimat ataul mulsnad ilaih). 

Je lnis fi`il yang melnjadi preldikat dalam julmlah fi`liyyah dapat belrulpa 

fi`il maḍī (kata kelrja lampaul), mulḍāri`’ (kata kelrja masa se lkarang), amr 

(kata pelrintah), ṣaḥīḥ (sellamat dari hulru lf `illat), mul’tal (telrdapat hulrulf 

`illat), muljarrad (hulrulf asli), mazīd (hulrulf tambahan), lāzim (kata kelrja 

yang melmelrlulkan objelk), multa` addi (kata ke lrja yang tidak melme lrlulkan 

objelk), mul̀ rab (tidak te ltap keladaannya), mabnī (te ltap keladaannya), 

ma`lūm (kata kelrja transitif) dan majhūl (kata kelrja intransitif).39 

2. Kedudukan Jumlah Fi`liyyah 

Ke lduldulkan julmlah fi`liyyah telrbagi melnjadi dula yaitul: 

a. Julmlah yang melmpulnyai maḥal dari i`rab   

Adakalanya maulpuln julmlah fi`liyyah melne lmpati pada 

telmpatnya kalimah mulfrod (bulkan julmlah maulpuln syibhul julmlah) 

de lngan kata lain, julmlah ini dapat di ta`wil kelpada mulfrad-nya. 

Contoh:  َيْر
َ
خ
ْ
ال يَعْمَلُ  الِدٌ 

َ
يْرَ  ta`wil-nya خ

َ
خ
ْ
ال عَامِلُ  الِدٌ 

َ
Se .خ lbab kalimah 

mu lfrod se llalul disifati olelh rafa`, naṣab, jar, ataul jazelm.40 Julmlah ini 

dise lbult جملة التي محال من الإعراب (julmlah yang me lmpulnyai ke lduldulkan 

dari i`rab ). Julmlah ini telrdiri dari belbelrapa bagian yaitul : 

 
37 Talqis Nulrdianto, Kalimat Ismiyyah dan Fi’liyah Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sigma, 

2017), hlm.21 
38 M. Yahya Haruln dan Aly Abu l Bakar Basalamah, Meltodel Muldah Ulntulk Melmpellajari 

Bahasa Arab dan Naḥwul, (Yogyakarta: CV. Bina Ulsaha, 1985), hlm. 84. 
39 Talqis Nulrdianto, Kalimat Ismiyyah dan Fi’liyah Bahasa Arab. hlm.69-70 
40 Imam Saifull Mul’minin, Kamuls Ilmul Naḥwul & Sharaf, (Jakarta: Pelnelrbit Amzah), 

Hlm.81-82 
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1) Julmlah yang datang selbagai khabar ataul الواقعة خبرا, baik 

ke lduldulkannya selbagai khabar mulbtada’ ataulpuln khabar 

fi`il nasiḥ. Contoh:  ُيَدْرُس 
ُ
مِيْذ

ْ
ل ى التِّ

مْس َ
َ
 ا

2) Julmlah yang melnjadi maf`ūl bih ataul به مفعول   ,الواقعة 

baik ia belrada seltellah fi`il qaull (ulcapan). Se lpe lrti   ى ِ
ّ
الَ إن

َ
ق

 عَبْدُ الله

3) Julmlah yang datang selbagai ṣifat ataul na`at ataul   الواقعة

الِبًا يَدْرُسُ  :Contoh .نعتا او صفة
َ
اهَدْتُ ط

َ
 ش

4) Julmlah yang datang selbagi ḥal ataul الواقعة حالا. Dalam 

julmlah ini haruls ada rabiṭ yang melnghulbulngkan ikatan 

saḥibull ḥal.  Rabiṭ telrse lbu lt be lrulpa ḍamir. Contoh:   ُاهَدْت
َ
ش

 يَدْرُسُ 
ُ
مِيْذ

ْ
ل   التِّ

5) Julmlah yang datang se lbagai mulḍāf ilaih ataul   الواقعة

تَهِى  :Contoh .مضافا اليه
ْ
سَافِرُيَوْمَ يَن

ُ
مْتِحَانُ سَأ ِ

ْ
الا  

6) Julmlah yang datang selbagai jawab dari syaraṭ jazelm 

yang dibarelngi fa’ ataul iża fulja’iyyah (tiba-tiba) ataul 

   :contoh   الواقعة جوابا لشرط الجزم بالفاء او إذا
َ

لا
َ
مُ اُلله ف

ُ
اِنْ يَنْصُرْك

مْ 
ُ
ك
َ
الِبَ ل

َ
 غ

b. Ju lmlah yang tidak melmiliki maḥal dari i`rab   

Julmlah yang tidak melne lmpati pada kalimat mulfrod, ulntulk itul 

ju lmlah ini tidak pelrnah melnjadi maḥal rafa`, naṣab, jar, maulpuln 

jaze lm. Julmlah tanpa maḥal i`rab  melmpulnyai belbe lrapa bagian :41 

 
41 Imam Saifull Mul’minin, Kamuls Ilmul Naḥwul & Sharaf. Hlm.83-84 
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1) Julmlah Ibtida’iyyah ataul  yaitul julmlah yang datang ,  إبتدائيّة

diawal kalam pelmbicaraan. Contoh:  َسَان
ْ
ن ِ
ْ

قَ اُلله الا
َ
ل
َ
 خ

2) Julmlah i`tiradiyyah ataul إعترضيّة, yaitul julmlah yang belrada 

diantara dula kalimah yang belrsambulng. Contoh:   َّحَق
ْ
وْلُ ال

ُ
ق
َ
جَاءَ وَا

مُ  ِ
ّ
عَل
ُ ْ
 الم

3) Julmlah tafsiriyyah ataul تفسريّة, yaitul julmlah yang melnjellaskan 

kalimah se lbellulmnya dan melngu lngkapkan hakikatnya. Kadang 

julmlah tafsiriyyah dibarelngi olelh salah satul hulru lf tafsir  ْن
َ
 ataul ا

يْ 
َ
كَ  :Contoh .ا

ْ
فُل

ْ
نِ ٱصْنَعِ ٱل

َ
يْهِ أ

َ
 إِل

ٓ
وْحَيْنَا

َ
أ
َ
 ف

4) Julmlah yang datang selbagai ṣilah maulṣull ataul  صلة الموصول isim 

ataul hulrulf    ءِ، مَنْ، مَا
َّ

تَانِ، اللا
َّ
تِيْ، الل

َّ
ذِيْنَ، ال

َّ
انِ، ال

َ
ذ
َّ
ذِي، الل

َّ
ال  Contoh:   َجَاء

ازَ 
َ
ذِي ف

َّ
جَائِزَةِ ال

ْ
بِال  

5) Julmlah yang datang selbagai jawab qasam (sulmpah) ataul   جواب

نَّ اُ  :Contoh .القسم
َ
عَل

ْ
ف
َ َ
سِمُ بِالِله لأ

ْ
ق  

6) Julmlah yang datang se lbagai jawab syarat jaze lm yang tidak 

dibarelngi olelh fa’ ataul iża ataul إذا و  الفاء  بغير  جزم  الشرط   .جواب 

Contoh:  ْنْجَح
َ
دْرُسْ ت

َ
 اِنْ ت

7) Julmlah yang datang selbagai jawab syarat bulkan jazelm ataul 

رَمْتُكَ  :Contoh .جواب الشرط دون جزم
ْ
ك
َ
نِي أ

َ
وْ زُرْت

َ
 ل

C. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab di Tingkat MTs kelas VIII 

1. Pe lnge lrtian Konselp Pe lmbellajaran 

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia, konselp belrarti; 

pe lngelrtian, gambaran melntah dari objelk, prose ls, pe lndapat (paham), 
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rancangan (cita-cita) yang tellah dipikirkan.42 Pada dasarnya konselp 

melrulpakan abstraksi dari sulatul gambaran idel, ataul melnulrult Kant yang 

dikultip olelh Harifuldin Cawidul yaitul gambaran yang belrsifat ulmulm ataul 

abstrak telntang selsulatul.43 

Se ldangkan Pe lmbellajaran yang diidelntikkan de lngan kata “melngajar” 

be lrasal dari kata dasar “ajar” yang belrarti peltulnjulk yang dibelrikan 

ke lpada orang sulpaya dikeltahuli (ditulrult) ditambah delngan awalan “pel” 

dan akhiran “an melnjadi “pelmbellajaran”, yang belrarti prosels, 

pe lrbulatan, cara melngajar ataul melngajarkan se lhingga anak didik maul 

be llajar. 

Pe lmbellajaran adalah prosels intelraksi pe lselrta didik delngan pelndidik 

dan sulmbelr be llajar pada sulatul lingkulngan bellajar. Pelmbellajaran 

melrulpakan bantulan yang dibelrikan pelndidik agar dapat telrjadi prosels 

pe lmelrolelhan ilmul dan pe lnge ltahulan, pe lngulasaan kelmahiran dan tabiat, 

se lrta pelmbe lntulkan sikap dan kelpelrcayaan pada pelse lrta didik. Delngan 

kata lain, pelmbellajaran adalah prosels ulntulk melmbantul pe lse lrta didik 

agar dapat bellajar delngan baik.44 

Pada intinya pelmbellajaran adalah ulsaha yang dilakulkan olelh 

pe lndidik ulntulk rne lmbe llajarkan pelse lrta didik delngan tu ljulan akhimya 

telrjadi pelrulbahan pelrilakul. Prose ls pe lmbe llajaran dialami selpanjang 

hayat selorang manulsia se lrta dapat belrlakul di manapuln dan kapanpuln. 

Telrkhu lsuls dalam pelmbellajaran bahasa ada tiga istilah yang pelrlul 

dipahami pelnge lrtian dan konselpnya se lcara telpat, yakni pelnde lkatan, 

meltode l dan telknik.45 

 
42 Pulsat Pelmbinaan Bahasa Delpartelmeln Pelndidikan dan Kelbuldayaan RI, Kamuls Belsar 

Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Balai Pulstaka, 1994), hlm. 520. 
43 Harifuldin Cawidul, Konselp Kulfr Dalam al-Qulr'an, Sulatul Kajian Telologis Delngan 

Pelndelkatan Telmatik, (Jakarta: Bullan Bintang, 1991), hlm. 13. 
44 Ahdar Djamaluldin & Wardana, Bellajar dan Pelmbellajaran, (Parelparel: Kaafah Lelarning 

Celntelr, 2019), hlm. 12 
45 Abd Wahab Rosyidi & Mamlul’atull Ni’mah, Melmahami Konselp Dasar Pelmbellajaran 

bahasa Arab, (Malang: UlIN Maliki Prelss, 2011), hlm. 33 
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Dari delfinisi konselp dan pelmbe llajaran yang tellah diselbultkan diatas 

maka dapat disimpullkan bahwa konse lp pe lmbellajaran adalah sulatul 

gagasan ataul idel ulntulk melmbantul prose ls be llajar siswa, yang belrisi 

se lrangkaian pelristiwa yang dirancang, mellipulti pelnde lkatan, meltodel dan 

telknik yang disulsuln se lde lmikian rulpa dan telrtulang dalam rancangan 

pe llaksanaan pelmbellajaran (RPP) ulntulk me lmpelngarulhi dan melndulkulng 

telrjadinya prosels be llajar siswa. 

2. Tuljulan Pe lmbellajaran Bahasa Arab 

Me lnulrult Al-Faulzan dkk ada tiga kompe ltelnsi yang helndak 

dicapai dalam melmpellajari Bahasa Arab. Tiga kompeltelnsi yang 

dimaksuld adalah: pelrtama, kompeltelnsi ke lbahasaan, maksuldnya adalah 

pe lmbellajar melngulasai sistelm bulnyi bahasa Arab baik, cara 

melmbe ldakannya dan pelngulcapannya, melnge lnal strulktulr bahasa, 

gramatika dasar aspelk telori dan fulngsi; melnge ltahuli kosakata dan 

pe lnggu lnaannya. 

Ke ldula, kompeltelnsi komulnikasi, maksuldnya adalah pelmbe llajar 

mampul me lnggulnakan bahasa Arab selcara otomatis, melngulngkapkan 

idel-ide l dan pelngalaman delngan lancar, dan mampul melnye lrap yang 

tellah dikulasai dari bahasa selcara muldah.  

Ke ltiga, kompelte lnsi buldaya, maksuldnya adalah melmahami apa 

yang telrkandulng dalam bahasa Arab dari aspelk buldaya, mampul 

melngu lngkapkan telntang pelmikiran pelnu ltulrnya, nilainilai, adat-istiadat, 

e ltika, dan selni.46 Ke lmampulan bahasa Arab yang diajarkan ada di 

Madrasah saat ini bellulm bisa melmposisikan bahasa Arab melnjadi 

bahasa Intelrnasional. Padahal hakikatnya pelmbe llajaran bahasa Arab 

adalah bellajar belrkomulnikasi. Olelh se lbab itul, tuljulan ultama 

pe lmbellajaran bahasa Arab yang ada di lelmbaga pelndidikan Madrasah 

 
46 Abdulrrahman Al -Faulzan, dkk, Dulruls al -Daulrat al -Tadribiyah li Mula’allimi al -

Lu lgah al - Arabiyah li Ghairi al -Natihiqin Bih, (Mul’assasah al -Waqf al -Islami, 2004), hlm.27 



23 
 

 
 

haruls diarahkan ulntu lk melningkatkan kelmampulan siswa dalam 

be lrkomulnikasi delngan bahasa Arab, baik se lcara lisan maulpuln te lrtullis.47 

Bahasa Arab melrulpakan alat ulntulk be lrkomulnikasi selcara lisan 

dan tu llis. Belrkomulnikasi adalah melmahami dan melngulngkapkan 

informasi, pikiran,pelrasaan, dan melngelmbangkan ilmul pelnge ltahulan, 

telknologi, dan buldaya. Ke lmampulan be lrkomulnikasi dalam pelnge lrtian 

yang ultulh adalahkelmampulan belrwacana, yakni kelmampulan melmahami 

dan/ataul melnghasilkantelks lisan dan/ataul tullis yang direlalisasikan 

dalam elmpat keltelrampilanbelrbahasa, yaitul melnde lngarkan (istima`), 

be lrbicara (kalam), melmbaca (qira’ah)dan melnullis (kitabah)48 

Dari tuljulan yang tellah diselbult dapat disimpullkan bahwa tuljulan 

pe lmbellajaran bahasa Arab melngarah kelpada pelngulasaan pelnggulnaan 

bahasa Arab dalam belrbicara, melmbaca, dan melnullis se lcara fulngsional. 

Artinya pelmbe llajaran bahasa Arab diharapkan dapat melmbawa para 

pe lmbellajar dapat belrkomulnikasi baik selcara relse lptif maulpuln produlktif. 

3. Matelri Pe lmbellajaran Bahasa Arab tingkat MTs ke llas VIII 

Mata pellajaran Bahasa Arab melrulpakan sulatul mata pellajaran 

yang diarahkan ulntulk melndorong, melmbimbing, melngelmbangkan, dan 

melmbina kelmampulan se lrta melnulmbulhkan sikap positif telrhadap 

bahasa Arab baik relse lptif maulpuln produlktif. Kelmampulan relse lptif yaitul 

ke lmampulan ulntulk melmahami pelmbicaraan orang lain dan melmahami 

bacaan. Kelmampulan produlktif yaitul ke lmampulan melnggulnakan bahasa 

se lbagai alat komulnikasi baik selcara lisan maulpuln se lcara telrtullis. 

Ulntulk melnggapai tuljulan yang mullia telrse lbult ditelrbitkanlah 

KMA Nomor 183 Tahuln 2019 telntang Kulrikullulm PAI dan Bahasa 

Arab, maka Ke lmelntrian Agama mellaluli Dirjeln Pe lndidikan Islam tellah 

 
47 Mahmuld Rulsydi Khathir, dkk, Thulrulq Tadris Al-Lulghah Al-Arabiyah Wa Al-Tarbiyah 

Al-Diniyah Fi Dhaul’i Al-Ittijahaal-Tarbawiyah Al-Haditsah (Kairo: dar al-ma’arif, 1983), hlm. 

19-20 
48 Rulsydi Ahmad Tha’imah, dkk Ta’lim Al-Lulghah Ittishlm.Iyan Baina Al-Manahij Wa 

Al-Istiratiijiyaat, (Maroko: mathba’ah bani iznanis, 2006), hlm. 39 
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melnyu lsuln kulrikullulm barul telrultama ulntulk bidang stuldi agama dan 

bahasa Arab. Salah satul produlk kulrikullulm barul telrse lbult adalah mata 

pe llajaran Bahasa Arab yang disellelnggarakan olelh satulan pelndidkan 

Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) maulpuln 

Madrasah Aliyah (MA). Bahasa Arab se lbagai bagian dari kulrikullulm 

madrasah melrulpakan mata pellajaran wajib yang haruls dipe llajari olelh 

se lmula pelse lrta didik yang melngikulti pelmbe llajaran di madrasah. 

Pe lrke lmbangan ilmul pe lnge ltahulan, telknologi dan komulnikasi di 

e lra global melngalami pelrulbahan yang sangat celpat dan sullit dipreldiksi. 

Kulrikullulm PAI dan Bahasa Arab pada madrasah haruls bisa 

melngantisipasi celpatnya pelrulbahan telrse lbult disamping melnjalankan 

mandat melwariskan buldaya-karaktelr bangsa dan nilai-nilai akhlak pada 

pe lse lrta didik. Delngan de lmikian, gelne lrasi mulda akan melmiliki 

ke lpribadian, belrkaraktelr kulat dan tidak telrce lrabult dari akar buldaya 

bangsa namuln teltap bisa melnjadi aktor di zamannya. 

Adapuln matelri pe lmbellajaran Bahasa Arab di tingkat MTs 

khulsulsnya ke llas VIII dimullai delngan matelri yang telrkait delngan diri 

se lndiri dan lingkulngan pelse lrta didik. Me lskipuln se lmula diulngkapkan 

de lngan bahasa Arab namuln melre lka akan muldah melnangkapnya karelna 

se lmula telrkait delngan pelnge lnalan diri dan aktivitas kelse lharian pelse lrta 

didik baik di rulmah maulpuln di se lkolah. Se lcara rinci belrikult rulang 

lingkulp matelri Bahasa Arab MTs kellas VIII   be lse lrta pelmbellajaran 

qawā`id/tarkīb yang diajarkan:   

a. الساعة (waktul) 

Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri 

waktu)   الساعة l) adalah melnge lnai العدد الترتيبي yaitul tata atulran dalam 

Bahasa Arab u lntulk pe lnullisan bilangan yang me lnulnjulkan ju lmlah 

dari su latul be lnda.  

b.  يوميّتنا (aktifitas harian) 
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Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri 

adalah me ( aktifitas harian) يوميّتنا   lngelnai  جملة اسميّة yaitul sulsulnan 

kalimat dalam Bahasa Arab yang te lrsulsuln dari mulbtada’ (sulbye lk) 

dan khabar (preldikat).  

c. المهنة (profelsi)  

Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri    المهنة

(profe lsi) adalah melngelnai فعليّة  yaitul sulsulnan kalimat dalam جملة 

Bahasa Arab yang diawali delngan fi`il (kata kelrja) dan diikulti 

de lngan fā`il (sulbjelk). Fi`il adalah kata kelrja yang melmpulnyai 

ke ldu ldulkan selbagai su lbjelk. 

d. الرّياضة (olahraga) 

Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri 

النصب adalah melngelnai (olahraga) الرّياضة    yaitul `āmil yang عوامل 

be lru lpa hulrulf yang masulk pada fi`il mulḍāri` se lhingga fi`il mulḍāri` 

yang se lmulla melmpu lnyai i`rab rafa` melnjadi i`rab naṣab. 

e. الهواية (hobi) 

Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri 

الصريحالمصد adalah melngelnai (hobi)   الهواية ر  , maṣdar adalah isim 

yang melnulnjulkan arti telrte lntul dan tidak te lrikat delngan waktul. 

maṣdar ṣarīḥ adalah isim maṣdar yang belntulk lafalnya suldah jellas. 

f. عيادة المريض (me lnjelngulk orang sakit) 

Pe lmbellajaran qawā`id/tarkīb yang telrdapat pada matelri عيادة    

adalah melnge (melnjelngulk orang sakit) المريض lnai الفعل  yaitul انواع 

macam-macam fi`il belse lrta ciri-cirinya.  
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4. Pe lnde lkatan Pelmbellajaran Bahasa Arab 

Pe lnde lkatan (Approach), yang dalam bahasa Arab diselbult madkhal 

adalah tingkat pelndirian filosofis melnge lnai bahasa, bellajar, dan 

melngajar bahasa.49 Pelnde lkatan belrsifat aksiomatis ataul filosofis yang 

be lrorielntasi pada pelndirian, filsafat, dan ke lyakinan yaitul se lsulatul yang 

diyakini teltapi tidak melsti dapat dibulktikan.50 Misalnya saja asulmsi dari 

aulral-oral approach yang melnyatakan bahwa bahasa adalah apa yang 

kita delngar dan ulcapkan, seldangkan tullisan hanyalah relpre lse lntasi dari 

uljaran.  

Dari asulmsi ini dapat dije lwantahkan dalam hulbulngannya delngan 

pe lmbellajaran dan bellajar bahasa, bahwa ke ltelrampilan melnyimak dan 

be lrbicara haruls dibe llajarkan telrle lbih dahu llul se lbe llulm keltelrampilan 

melmbaca dan melnullis. Ada be lbe lrapa pelnde lkatan pelmbe llajaran Bahasa 

Arab yang se lring digulnakan antara lain:51 

a. Pe lnde lkatan Hulmanistik 

Pe lnde lkatan ini adalah selbulah pe lndelkatan yang melmbelrikan 

pe lrhatian kelpada pelmbe llajar manulsia, tidak melnganggapnya 

se lbagai belnda yang melre lkam selpe lrangkat pelnge ltahulan. 

Pe lmbellajaran bahasa melnulrult pe lndelkatan ini belrtuljulan ulntulk 

melmpe lrelrat hulbu lngan antara manulsia de lngan belrbagai ragam 

bu ldaya dan pelngalaman. Maka langkah pelrtama ulntulk 

melre lalisasikan tuljulan itul adalah delngan melmbe lri kelse lmpatan 

ke lpada pelmbellajar yang belrbe lda buldaya dan itul ulntulk belrdialog 

melnge lnai diri melre lka, melngulngkapkan be lrbagai hal melnge lnai diri 

melre lka. Prose ls ini bisa melmelnulhi kelbultulhan pelmbellajar ulntulk 

aktulalisasi diri. 

b. Pe lnde lkatan Telknik 

 
49 Acelp Helrmawan, Meltodologi Pelmbellajaran Bahasa Arab, (Bandulng: PT Relmaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 167 
50 Abd Wahab Rosyidi & Mamlul’atull Ni’mah, Melmahami Konselp Dasar Pelmbellajaran 

bahasa Arab. Hlm.33 
51 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab, 

(Banjarmasin: IAIN Antasari Prelss, 2015), hlm.17-19 
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Pe lnde lkatan telknik adalah pelnde lkatan yang belrdasar pada 

pe lmanfaatan meldia pelmbellajaran dan telknik-telknik pelndidikan. 

Pe lnde lkatan ini belrpelndapat bahwa meldia dan telknik pelmbe llajaran 

sangat belrpe lran dalam melnyampaikan pe lngalaman bellajar se lrta 

bisa melrulbah pelngalaman bellajar melnjadi pe lngalaman yang nyata 

(telrindra). Ke lsulkse lsan me ldia dan telknik se lrta prose ls pe lngajaran 

pada mulncullnya orielntasi barul pada bidang pe lngajaran bahasa 

asing.  

Pe lnde lkatan ini belrtuljulan ulntulk me lmbelrikan cara ulntulk 

melnje llaskan makna kata, tarkib-tarkib, dan konse lp-konse lp buldaya 

barul delngan melnggulnakan gambar-gambar, pelta, lulkisan, 

melnghadirkan contoh nyata, kartul dan lain se lbagainya yang bisa 

melmbantul me lmahamkan siswa telntang pe lsan-pelsan kata bahasa 

asing. Ke lmuldian pe lnggulnaan meldia dalam pelnde lkatan ini mellulas 

se lrta mellipulti meldia pelmbe llajaran yang be lrmacam-macam selpe lrti 

pe lnggulnaan kaselt, videlo, radio, slidels julga kompultelr se lrta 

be lrbagai mulltimeldia pelmbe llajaran yang lainnya. 

c. Pe lnde lkatan analisis dan non analisis 

Pe lnde lkatan Analisis ataul Analytical Approach julga dikelnal 

de lngan se lbultan Formal Approach. Pelnde lkatan ini didasarkan pada 

se lpe lrangkat ulngkapan-ulngkapan dan asulmsi-asulmsi kelbahasaan 

dan sosiolingulistics. Seldang pelndelkatan non Analisis ataul Non 

Analitycal Approach didasarkan pada konse lp psycholingulistics dan 

konse lp pe lndidikan bulkan pada konselp ke lbahasaan. 

d. Pe lnde lkatan Komulnikatif 

Pe lnde lkatan komulnikatif ataul se lkellompok ahli lain 

melnye lbultnya delngan meltodel komulnikatif yang pada dasarnya 

melmpulnyai pandangan telntang pelngajaran bahasa selcara 

komulnikatif, artinya pelngajaran dilandasi olelh te lori komulnikatif 

ataul fulngsi bahasa melnulrult pelndelkatan ini tulju lan pelngajaran 

bahasa pelngajaran kele lmpat keltelrampilan be lrbahasa (melnde lngar, 
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be lrbicara, melmbaca selrta melnullis) yang melngakuli intelrdelpe lnsi 

ataul saling keltelrgantulngan antara bahasa dan komulnikasi. 

5. Me ltodel Pe lmbe llajaran Bahasa Arab 

ترتيب الظروف الخارجية للتعلم وتنظيمها واستخدام الاساليب التعليمية الملائمة لهذا  

بحيث يؤدي ذلك الى الاتصال الجيد مع المتعلمين لتمكينهم من التعلم  الترتيب والتنظيم  

Pe lre lncanaan kondisi elkste lrnal ulntulk bellajar melnggulnakan cara-cara 

telpat yang melngarah pada komulnikasi yang baik de lngan pelse lrta didik 

de lmi telrciptanya sulasana bellajar yang kondulsif.52 

 Me lnulrult ‘Abd al-raziq meltodel pelmbe llajaran adalah tingkat 

pe lrelncanaan program yang be lrsifat melnyellulrulh yang be lrhulbulngan e lrat 

de lngan langkah-langkah pelnyampaian matelri pellajaran selcara 

prose ldulral, tidak saling belrte lntangan, dan tidak belrtelntangan delngan 

pe lndelkatan.53 Jika pe lnde lkatan (Approach) be lrsifat aksiomatis, maka 

meltode l (me lthod) belrsifat proseldulral. Selhingga dalam satul pelnde lkatan 

bisa saja telrdapat belbelrapa meltodel. Be lrikult be lbelrapa meltodel 

pe lmbellajaran Bahasa Arab: 

a. Me ltodel Gramatika dan Telrjamah 

Me ltodel gramatika yaitul cara melnyajikan bahan pellajaran 

de lngan jalan melnghafal atulran-atulran ataul kaidah-kaidah tata 

bahasa ulntulk bahasa asing telrse lbult. Jadi, di sini anak didik 

diajarkan telrlelbih dahullul gramatika/tata bahasa, adapuln pe llajaran 

pe lrcakapan tidak dipelntingkan.54 Adapuln langkah-langkah meltodel 

gramatika dan telrjelmah selbagai belrikult: 

1) Gulrul melmullai pellajaran delngan melnjellaskan delfinisi bultir-bultir 

tata bahasa kelmuldian melmbelrikan contoh-contohnya. 

 
52 Toha ali hulselin ad dilaimi & sul'ad abdull karim abbas al waily, al-lulghot al-'arobiyyah 

manahijulha wa thoroiqul tadrisiha, (Amman: Daar As-Syulrulq, 2005), hlm.87 
53 Acelp Helrmawan, Meltodologi Pelmbellajaran Bahasa Arab. Hlm. 168 
54 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab. 

hlm.65 
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2) Gulrul melnulntuln siswa melnghafalkan daftar kosa kata dan 

telrje lmahannya, ataul me lminta siswa melnde lmonstrasikan 

hafalan kosa kata yang tellah diajarkan selbe llulmnya. 

3) Gulrul melminta siswa melmbulka bulkul telks bacaan, kelmuldian 

melnulntuln siswa me lmahami isi bacaan delngan 

melnte lrjelmahkannya kata pelrkata ataul kalimat pelrkalimat, ataul 

gulrul me lminta siswa ulntulk me lmbaca dalam hati dan 

melnte lrjelmahkannya kata pelrkata ataul kalimat pelr kalimat, gulna 

melmbe ltullkan telrjelmahan yang salah dan melne lrangkan 

be lbelrapa selgi ke ltatabahasaan.55 

Me lnge lnai kellelbihan meltode l ini selbagai be lrikult: 

1) Pe llajar melngulasai dalam arti hafal di lular ke lpala kaidah-kaidah 

tata Bahasa 
2) Pe llajar melmahami isi deltail bahan bacaan yang dipellajarinya 

dan mampul melne lrjelmahkannya 
3) Pe llajar melmahami karaktelristik BT dan banyak hal lainnya 

yang belrsifat teloritis, dan dapat melmbandingkannya delngan 

karaktelristik bahasa ibul. 
4) Me ltodel ini melmpelrkulat kelmampulan pe llajar dalam melngingat 

dan melnghafal 
5) Bisa dilaksanakan dalam kellas belsar dan tidak melnulntult 

ke lmampulan gulrul yang idelal.56 
Me lnge lnai kelkulrangan meltodel ini se lbagai be lrikult: 

1) Me ltodel ini banyak melngajarkan telntang bahasa bulkan 

melngajarkan kelmahiran belrbahasa 
2) Me ltodel ini hanya melngajarkan kelmahiran melmbaca, seldang 

tiga kelmahiran yang lain (melnyimak, belrbicara, melnullis) 

diabaikan 

 
55 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2009 ), 

hlm.42 
56 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab,….. hlm.42 
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3) Telrje lmahan harfiah selring melngacaulkan makna kalimat dalam 

kontelks yang lulas, dan hasil telrjelmahannya tidak lāzim melnulrult 

citarasa bahasa ibul siswa 
4) Pe llajar hanya melmpellajari satul ragam bahasa, yaitul ragam 

bahasa tullis klasik, seldangkan bahasa tullis mode lrn dan bahasa 

pe lrcakapan tidak dipelrole lh 
5) Kosa kata, strulktulr dan ulngkapan yang dipellajari olelh siswa 

mulngkin suldah tidak dipakai lagi ataul dipakai dalam arti yang 

be lrbelda dalam bahasa modelrn 
6) Kare lna otak siswa dipelnulhi olelh masalah-masalah tata bahasa 

maka tidak telrsisa lagi telmpat ulntulk e lkspre lsi dan krelasi 

be lrbahasa.57 
b. Me ltodel Langsulng 

Dire lct artinya langsulng. Dire lct melthod ataul me ltodel 

langsulng adalah yang paling dikelnal dan banyak melnimbullkan 

pe lrbeldaan pelndapat. Meltodel ini dinamakan meltodel langsulng, 

se lbab gulrul langsulng melnggulnakan bahasa asing (bahasa arab) 

yang se ldang diajarkan sellama pellajaran, se ldangkan bahasa mulrid 

tidak bolelh digulnakannya.58 

Me ltodel ini dikelmbangkan atas dasar asulmsi bahwa prose ls 

be llajar bahasa keldula ataul bahasa asing sama delngan be llajar bahasa 

ibul yaitul, de lngan pe lnggulnaan bahasa selcara langsulng dan intelnsif 

dalam komulnikasi, dan delngan melnyimak dan belrbicara.59 

Adapuln Langkah-langkah pelnyajian meltode l ini yaitul: 

1) Gulrul melmullai pelnyajian matelri selcara lisan, melngulcapkan satul 

kata delngan melnulnjulkkan be lndanya ataul gambar be lnda itul, 

melme lragakan selbulah gelrakan ataul mimik wajah. Pellajar 

 
57 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab…..hlm.42 
58 Julwairiyah Dahlan, Meltodel Bellajar Melngajar Bahasa Arab,( Sulrabaya : Ulsaha 

Nasional, 1992), hlm. 110 
59 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab…..hlm.45 
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melnirulkan belrkali-kali sampai belnar pellafalannya dan faham 

maknanya. 

2) Latihan belrikultnya belrulpa tanya jawab de lngan kata ” ma, hal, 

ayna ” dan selbagainya, selsulai delngan tingkat kelsullitan 

pe llajaran, belrkaitan delngan kata-kata yang tellah disajikan. 

Mode ll intelraksi be lrvariasi, biasanya dimullai delngan klasikal, 

ke lmuldian ke llompok, dan akhirnya individulal, baik gulrul-siswa 

maulpuln antar siswa. 

3) Se ltellah gulrul yakin bahwa siswa melngulasai matelri yang 

disajikan, baik dalam pellafalan maulpuln pelmhaman makna, 

siswa diminta melmbulka bulkul telks. Gulrul melmbelrikan contoh 

bacaan yang belnar kelmuldian siswa diminta melmbaca selcara 

be lrgantian 

4) Ke lgitan belrikultnya melnjawab selcara lisan pe lrtanyaan ataul 

latihan yang ada didalam bulkul, dilanjultkan delngan 

melnge lrjakannya selcara telrtullis. 

5) Bacaan ulmulm yang selsulai delngan tingkatan siswa dibelrikan 

se lbagai tambahan, misalnya belrulpa celrita hulmor, celrita yang 

melngandulng hikmah, dan bacaan yang melngandulng ulcapan-

ulcapan indah. Karelna pelnde lk dan melnarik biasanya siswa dapat 

melnghafalnya dilular kelpala. 

6) Tata bahasa dibelrikan dibelrikan pada tingkat telrte lntul se lcara 

indulktif.60 

Be lrikult ke llelbihan meltodel ini: 

1) Siswa trampil melnyimak dan belrbicara 

2) Siswa me lngulasai pellafalan delngan baik bagikan pelnultulr asli 

3) Siswa me lnge ltahuli banyak kosa kata dan pe lmakainnya dalam 

kalimat 

 
60 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab…..hlm.49 
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4) Pe llajar melmiliki kelbe lranian dan spontanitas dalam 

be lrkomulnikasi karelna dilatih belrpikir dalam bahasa targelt tidak 

telrhambat olelh prose ls pe lne lrjelmahan 

5) Siswa me lngulasai tata bahasa selcara fulngsional tidak selke ldar 

teloritik, artinya belrfulngsi ulntulk me lngontrol kelbe lnaran 

uljarannya.61 

Adapuln ke llelmahan meltodel ini yaitul: 

1) Siswa le lmah dalam kelmampulan melmbaca pelmahaman karelna 

matelri dan latihan ditelkankan pada bahasa Latin 

2) Me lmelrlulkan gulrul yang idelal dari selgi kelrtrampilan belrbahasa 

dan kellincahan dalam pelnyajian pellajaran. 

3) Tidak bisa dilakulkan dalam kellas yang belsar 

4) Tidak dipelrbolelhkananya pelmakaina bahasa ibul, siswa bisa 

be lrakibat telrbulangnya waktul ulntulk me lnjellaskan makna satul 

kata abstrak, dan telrjadinya kelsalahan pelrse lpsi ataul pe lnafsiran 

pada siswa. 

5) Mode ll latihan melnirulkan dan melnghafal kalimat-kalimat yang 

kadangkala tidak belrmakna ataul tidak re lalistis karelna tidak 

kontelkstulal, baisa melmbosankan bagi siswa. 

c. Me ltodel Me lmbaca 

Me ltodel me lmbaca adalah pelngulasaan bahasa asing delngan 

melmullainya dari pelngulasaan ulnsu lr yang telrke lcil, yaitul kosakata, 

yang didahulluli olelh latihan pelngulcapan yang belnar, lalul 

pe lmahaman. Pelngulasaan ulnsulr bahasa yang telrke lcil akan 

melne lntulkan pelngulasaan bahasa selcara ke lse llulrulhan. Se ldangkan 

pe lngulcapan kata dan pellafalan kalimat yang baik dan belnar 

melrulpakan modal dasar melmbaca yang baik dan belnar.62 

 
61 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab…..hlm.49 
62 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab, 

(Banjarmasin: IAIN Antasari Prelss, 2015), hlm.91-92 
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Be lrikult Langkah-langkah pelnggulnaan meltodel ini: 

1) Pe llajaran dimullai delngan pelmbe lrian kosa kata dan istilah yang 

dianggap sullit dan pelnjellasan maknanya delngan de lfinisi dan 

contoh dalam kalimat. 

2) Siswa melmbaca telks bacaan selcara diam sellama kulrang lelbih 

25 melnit. 

3) Diskulsi me lngelnai isi bacaan yang dapat be lrulpa tanya jawab 

de lngan melnggu lnakan bahasa ibul pelajar. 

4) Pe lmbicaraan melnge lnai tata bahasa se lcara singkat kalaul 

dianggap pelrlul. 

5) Pe lmbahasan kosa kata yang bellulm dibahas se lbe llulmnya. 

6) Bahan bacaan pelrlulasan dipellajari dirulmah dan dilaporkan 

hasilnya pada pelrtelmulan belriku ltnya. 

7) Me lnge lrjakan tulgas-tulgas yang ada dalam bulkul sulplelme ln, yaitul 

melnjawab pelrtanyaan telntang isi bacaan, latihan melnullis 

telrbimbing.63 

Adapuln ke llelbihan dari meltodel ini antara lain: 

1) Me lmbelrikan ke lmampulan melmbaca yang baik ke lpada para 

pe llajar bahasa asing baik melmbaca nyaring yang mellibatkan 

pe lngulcapan, maulpuln melmbaca pelmahaman. 
2) Me lmbaca yang baik adalah komulnikasi pe lmbaca delngan bahan 

bacaan. Komulnikasi ini adalah modal ulntulk melmahami isi 

bacaan delngan baik. 
3) Ke lmampulan melmbaca yang tinggi melmuldahkan pelmbaca 

ulntulk melmahami buldaya bahasa asing yang dipellajari. 

Pe lmahaman buldaya bahasa asing yang dipe llajari adalah salah 

satul syarat non-lingulistik yang pelrlul dimiliki olelh se ltiap pellajar 

bahasa asing.64 
 

63 Ahmad Fu lad Elffelndy, Meltodologi Pelngajaran Bahasa Arab…..hlm.52 
64 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab, 

(Banjarmasin: IAIN Antasari Prelss, 2015), hlm.95 
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Adapuln ke lkulrangan meltodel ini yaitul: 

1) Me ltodel me lmbaca mulngkin cocok dibelrikan ke lpada para pellajar 

yang gelmar melmbaca, teltapi kulrang cocok bagi melrelka yang 

tidak gelmar melmbaca. bisa jadi yang tidak gelmar melmbaca 

akan melngalami kelje lnulhan bellajar. 
2) Telrlalul me lnelkankan pelrhatian kelpada ke lmampulan melmbaca 

dapat melngakibatkan kulrangnya ke lmampulan pellajar 

be lrkomulnikasi selcara lisan delngan bahasa asing yang dipellajari. 

Padahal di dalam dulnia pelndidikan modelrn, cara 

melnge lmbangkan ilmul bulkan hanya melmbaca, ada cara lain 

yang tak kalah pelnting yaitul belrdialog ataul be lrdiskulsi selcara 

lisan. 
3) Me lmbaca yang celpat kadang-kadang hanya melmpelrhatikan 

aspe lk kulantitas, seldangkan aspelk kulalitas diabaikan. Ini 

melngakibatkan pelmahaman tidak melndalam telrhadap sulatul 

pe lrsoalan dalam bacaan.65 
d. Me ltodel Pe lmbe llajaran Koopelratif 

Pe lmbellajaran koopelratif adalah selke llompok orang yang 

telrikat dalam kelgiatan bellajar, belkelrjasama delngan orang lain lelbih 

baik daripada bellajar se lndiri, tulkar pelngalaman, belrbagi idel. 

Adapuln be lbelrapa jelnis ataul tipel meltodel ini antara lain: 

1) Stuldelnt Te lam Achielvelme lnt De lvision (STAD) 

Siswa ditelmpatkan dalam tim bellajar belranggotakan 4 orang 

yang melrulpakan campulran melnulrult tingkat kinelrja, jelnis 

ke llamin dan sulkul (diselbult heltelroge ln). Gulrul melnyajikan 

pe llajaran, dan kelmuldian siswa belke lrja di dalam tim melrelka 

ulntulk melmastikan bahwa sellulrulh anggota tim tellah melngulasai 

pe llajaran telrse lbult. Akhirnya sellulrulh siswa melndapatkan kulis 

 
65 Acelp Helrmawan, Meltodologi Pelmbellajaran Bahasa Arab. Hlm. 195 
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telntang matelri itul, pada waktul kulis ini melre lka tidak dapat saling 

melmbantul. 

Langkah pelnelrapa meltode l pelmbe llajaran tipe l koope lratif tipel 

STAD: 

a. Gulrul me lnyampaikan matelri pelmbe llajaran ataul 

pe lrmasalahan kelpada siswa selsulai kompelte lnsi dasar yang 

akan dicapai. 

b. Gulrul me lmbelrikan tels/ku lis ke lpada se ltiap siswa se lcara 

individulal selhingga akan dipelrolelh skor awal. 

c. Gulrul melmbe lntulk be lbe lrapa kellompok yang telrdiri dari 4 

orang se lcara heltelroge ln. 

d. Bahan matelri yang tellah disiapkan kelmuldian didiskulsikan 

dalam kellompok ulntulk me lncapai kompelte lnsi dasar 

e. Gulrul me lmfasilitasi siswa dalam melmbulat rangkulman, 

melngarahkan, dan melmbe lrikan pelnelgasan pada matelri 

pe lmbellajaran yang dipellajari. 

f. Gulrul me lmbelrikan tels/ku lis ke lpada se ltiap siswa se lcara 

individulal. 

g. Gulrul me lmbelri pe lnghargaan kelpada kellompok 

be lrdasarkan pelrole lhan nilai pelningkatan hasil bellajar 

individulal dari skor dasar kel skor ku lis belrikultnya 

(telrkini). 

2) Jigsaw 

Pada dasarnya, dalam modell ini gulrul melmbagi satulan 

informasi yang belsar melnjadi komponeln-komponeln le lbih kelcil. 

Se llanjultnya melmbagi siswa kel dalam ke llompok bellajar 

koope lratif yang telrdiri dari 4 orang siswa se lhingga se ltiap 

anggotanya belrtanggulngjawab telrhadap pe lngulasaan se ltiap 

komponeln/ sulbtopik yang ditulgaskan gulrul delngan selbaik-

baiknya. Siswa dari masing-masing kellompok yang 
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be lrtanggulngjawab telrhadap sulbtopik yang sama melmbelntulk 

ke llompok lagi yang diselbult de lngan “kellompok ahli”.66 

Siswa-siswa ini (kellompok ahli) kelmuldian belkelrja sama 

ulntulk melnye llelsaikan tulgas koopelratifnya dalam bellajar dan 

melnjadi ahli dalam sulbtopik bagiannya se lrta melrelncanakan 

bagaimana melngajarkan sulbtopik bagiannya kelpada anggota 

ke llompoknya selmulla (kellompok awal). Se ltellah itul siswa 

telrse lbult kelmbali lagi kel ke llompok masing-masing selbagai 

“ahli” dalam su lbtopiknya dan melngajarkan informasi pelnting 

dalam sulbtopik telrse lbult kelpada telmannya. Ahli dalam sulbtopik 

lainnya julga be lrtindak selrulpa. Selhingga se llulrulh siswa 

be lrtanggulng jawab ulntulk melnulnjulkkan pelngulasaannya 

telrhadap se llulrulh matelri yang ditulgaskan olelh gulrul. Se llanjultnya 

se lmula siswa dibelri kulis ataul soal selcara individulal, yang akan 

melnghasilkan skor tim, selpe lrti pada STAD. Maka delngan 

de lmikian, se ltiap siswa dalam kellompok haruls me lngulasai topik 

se lcara kelse llulru lhan.67 

3) Be llajar Belrsama 
Tipel ini mellibatkan siswa yang belke lrja dalam kellompok, 

biasanya telrdiri dari 4 ataul 5 orang, yang dibe lntulk julga se lcara 

he ltelroge ln. Me lrelka be lrtulgas ulntulk melnangani tulgas te lrtelntul 

dalam kellompoknya. Seltiap kellompok melndapat satul lelmbar 

tulgas yang haruls dike lrjakan selcara belrsama.  
Ke llompok-kellompok itul kelmuldian melnye lrahkan satul hasil 

ke llompok dan melnelrima puljian dan ganjaran belrdasarkan hasil 

ke llompok telrse lbult. Selbaiknya, seltiap kellompok julga diarahkan 

ulntulk mellakulkan kelgiatan-kelgiatan ulntulk melmbanguln 

ke lkompakan kellompok telrlelbih dahullul dan diskulsi te lntang 

 
66 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab, 

hlm.160-161 
67 Khoirul Ahmadi, Stratelgi Pelmbellajaran Selkolah Telrpadul, (Jakarta: PT. Prelstasi 

Pu lstakaraya, 2011.) hlm.62-63 



37 
 

 
 

bagaimana selbaiknya melre lka be lkelrjasama dalam 

ke llompoknya.68 

Me ltodel dalam pelmbellajaran akan melmpe lngarulhi se lgala macam 

be lntulk atifitas yang dilakulkan olelh siswa se lhingga prosels dalam 

pe lmbellajaran melne lntulkan sikap dan pelrulbahan yang telrjadi khulsulsnya 

pada selbulah targelt dan tuljulan melnuljul kelbe lrhasilan yang selmpulrna dan 

melnjadikan manulsia yang belradab dan belrmoral. 

6. Telknik Pe lmbellajaran Bahasa Arab 

Telknik (telhniqule l), yang dalam bahasa Arab dise lbult ulslulb ataul yang 

popullelr dalam bahasa kita de lngan stratelgi, yaitul kelgiatan spelsifik yang 

diimplelme lntasikan di dalam ke llas, sellaras delngan pe lndelkatan dan 

meltode l yang tellah dipilih. Telknik belrsifat opelrasional, karelna itul 

sangatlah telrgantulng pada imajinasi dan kre lativitas selorang pelngajar 

dalam melramul matelri dan melngatasi dan melme lcahkan belrbagai 

pe lrsoalan di kellas.69  

Me lnulrult ‘Abd al-raziq telknik se lbagai cara-cara gulrul dalam 

melnggulnakan meltode l. Dari selgi pellaksanaan, telknik telrlihat lelbih 

khulsuls dibandingkan de lngan meltode l, se lbab te lknik melrulpakan 

pe lnjabaran praktis atas meltodel yang digulnakan.70 Ada 4 kelmampulan 

dalam belrbahasa yaitul, maharah istima` (melnyimak), maharah kalam 

(be lrbicara), maharah qira’ah (melmbaca), maharah kitabah (melnullis). 

Jika disimpullkan keltiga ulnsulr (pe lndelkatan, meltodel dan telknik) 

dipandang selbulah sistelm yang saling belrkaitan. Selcara lelbih se ldelrhana 

dapat dikatakan bahwa pelnde lkatan akan mellahirkan meltodel-me ltodel, 

dan meltodel akan mellahirkan telknik-telknik. Pe lrbe ldaannya, pelnde lkatan 

be lrsifat aksomatis, meltode l belrsifat prose ldulral, dan telknik be lrsifat 

aplikatif. 

 
68 H.M. Kamil Ramma Oelnsyar, Pelngantar Meltodologi pelmbellajaran Bahasa Arab, 

hlm.163 
69 Abd Wahab Rosyidi & Mamlul’atull Ni’mah, Melmahami Konselp Dasar Pelmbellajaran 

bahasa Arab. Hlm.34 
70 Acelp Helrmawan, Meltodologi Pelmbellajaran Bahasa Arab. Hlm. 168-169 
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7. Me ldia Pelmbe llajaran Bahasa Arab 

Dalam pelmbellajaran bahasa tuljulan yang pe lnting adalah 

pe lngulasaaan kelmampulan belrbahasa. Kelmampulan belrbahasa telrce lrmin 

dalam kelmampulan se lse lorang dalam belrkomulnikasi nyata. Delngan 

ke lmampulan belrbahasa, selse lorang dapat melngultarakan pikiran dan isi 

hatinya kelpada orang lain yang melrulpakan tu ljulan be lrbahasa. 

Telrdapat belbelrapa macam meldia pelmbellajaran bahasa Arab yang 

culkulp elfe lktif, muldah dibulat, namuln tidak maḥal. Di antara meldia 

bulatan gulrul yang bisa dijadikan altelrnatif adalah: gambar gulrul, 

gulntingan gambar dari majalah (cult oult pictulre ls), bone lka jari kartul lipat, 

kartul me llingkar, bulkul belsar, poste lr dinding, kartul pe lrmainan dan lain-

lain, ataul se lsulatul yang muldah didapat di se lkitar kita.  

Masing-masing meldia telntul saja me lmiliki kellelbihan dan 

ke lkulrangan telrse lndiri, namuln apabila gulrul bisa melnye lsulaikan 

pe lmilihan meldia delngan kondisi dan situlasi pelngajaran, telntulnya 

ke lkulrangan telrse lbult bisa diminimalkan. Be lrikult meldia pelmbellajaran 

bahasa arab diselsulaikan delngan maharahnya: 

a. Me ldia pelmbellajaran maharah istima` (me lnyimak) dapat 

melnggulnakan compact disk (CD), casselt re lcordelr, pe lragaan, 

pe lrmainan bahasa, dan gambar be lrsambulng. 

b. Me ldia pelmbe llajaran maharah kalam (be lrbicara) dapat 

melnggulnakan jam dinding, film, me lngulngkapkan telma se lcara 

lisan, dan karya wisata. 

c. Me ldia pelmbellajaran maharah qira’ah (me lmbaca) dapat 

melnggulnakan telks, kartul be lrgambar, laboratoriulm baca. 

d. Me ldia pelmbellajaran maharah kitabah (me lnullis) dapat 

melnggulnakan kaselt relkaman, foto ataul gambar, dan pelragaan. 

Telntulnya masih banyak meldia lain yang dapat digulnakan ulntulk 

ulntulk melmbellajarkan tatabahasa agar prose ls pe lmbellajaran tidak 

melnje lmulkan. 
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8. E lvalulasi Pe lmbellajaran Bahasa Arab 
a. Pe lnge lrtian Elvalulasi Pelmbellajaran 

E lvalulasi belrasal dari kata elvalulation (bahasa Inggris). Kata telrse lbult 

dise lrap kel dalam pelrbe lndaharaan istilah bahasa Indone lsia delngan tuljulan 

melmpe lrtahankan kata aslinya delngan se ldikit pelnye lsulaian lafal 

Indone lsia melnjadi “elvalulasi”.71 Ada be lbelrapa istilah  yang hampir sama 

pe lngelrtiannya delngan elvalulasi, yaitul pe lngulkulran (me lasulre lme lnt) dan 

pe lnilaian (asselsme lnt). 

Pe lngulkulran (me lasu lre lme lnt) adalah sulatul ke lgiatan yang dilakulkan 

ulntulk melne lntulkan fakta kulantitatif delngan melmbandingkan selsulatul 

de lngan satulan ulkulran standar yang diselsulaikan selsulai delngan objelk 

yang akan diulkulr. Pe lngulkulran dalam bidang pelndidikan belrarti 

melngu lkulr atribult ataul karaktelristik pelse lrta didik telrte lntul. Dalam hal ini 

yang diulkulr bulkan pelse lrta didik telrse lbult, akan teltapi karaktelristik ataul 

atribultnya.72 

Pe lnilaian (asselsme lnt) yaitul prosels pe lngulmpullan belrbagai data yang 

bisa melmbe lrikan gambaran pelrke lmbangan be llajar siswa, melnjellaskan 

dan melnafsirkan hasil pelngulkulran (kulantifikasi sulatul obje lk, sifat, 

pe lrilakul dan lain-lain), melnggambarkan informasi telntang seljaulh mana 

hasil bellajar siswa ataul ke ltelrcapaian kompelte lnsi (rangkaian 

ke lmampulan) siswa. Asse lssme lnt melmbelrikan informasi lelbih 

konpre lhelnsif dan le lngkap dari pada pelngulkulran, se lbab tidak hanya 

melnggulnakan instrulmelnt tels saja, teltapi julga melnggulnakan telknik non 

tels lainya. Pe lnilaian adalah kelgiatan melngambil kelpultulsan ulntulk 

melne lntulkan selsulatul belrdasarkan kritelria baik bulrulk dan belrsifat 

kulalitatif. Hasil pelnilaian selndiri walaulpuln be lrsifat kulalitatif, dapat 

 
71 Sulharsimi Arikulnto dan Celpi Safrulddin Abdull Jabar, Elvalulasi Program Pelndidikan, 

(Jakarta: Bulmi Aksara, 2008), hlm.1 
72 Dony Hariawan dan Mulhammad Nulrman, Elvalulasi Pelmbellajaran Banasa Arab, 

(Mataram: Sanabil, 2021), hlm.1 
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be lrulpa nilai kulalitatif (pelrnyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai 

kulantitatif (belrulpa angka).73 

Ke ldula istilah diatas tidak sama artinya teltapi masih ada kaitannya 

pe lngulkulran lelbih melne lkankan pada pe lnelntulan kulantitas mellaluli 

pe lrbandingan delngan satulan ulkulran telrtelntul. Seldangkan pelnilaian 

melne lkankan pada prosels pe lmbulatan kelpultulsan telrhadap sulatul ulkulran 

baik ataul bulrulk yang be lrsifat kulalitatif. Adapuln e lvalulasi adalah 

ke lgiatan yang melncakulp pe lngulkulran dan pe lnilaian dimana elvalulasi 

melrulpakan kelgiatan ulntulk melnilai selsulatul, dan ulntulk melne lntulkan nilai 

dilakulkan pelngulkulran. 

Me lnulrult Bloom (1971) yang dikultip Daryanto “E lvalulation, as we l 

se le l it, is thel systelmatic collelction of elvide lncel to deltelrmine l whelthe lr in 

fact celrtain changels are l taking placel in thel le larne ls as we lll as to 

de ltelrmine l thel amoulnt or delgre le l of change l in individulal stuldelnts.” 

Artinya: Elvalulasi, se lbagaimana kita lihat, adalah pelngulmpullan 

ke lnyataan selcara sistelmatis ulntulk melne ltapkan apakah dalam 

ke lnyataannya telrjadi pelrulbahan dalam diri siswa dan melne ltapkan mana 

tingkat pelrulbahan dalam pribadi siswa.74 

b. Obje lk dan Sulbjelk E lvalulasi Pe lmbellajaran 
1) Obje lk Elvalulasi Pelmbe llajaran 

Obye lk ataul sasaran e lvalulasi pe lndidikan ialah se lgala selsulatul 

yang be lrtaliasn delngan ke lgiatan ataul prose ls pe lndidikan, yang 

dijadikan titik pulsat pelrhatian ataul pelngamatan, karelna pihak 

pe lnilai (elvalulator) ingin melmpe lrolelh informasi telntang kelgiatan 

ataul prose ls pe lndidikan telrse lbult. Cara ulntulk melnge ltahuli objelk 

e lvalulasi pelmbe llajaran adalah delngan me lnyorotinya dari tiga 

se lgi pelse lrta didik yaitul dari ranah kognitif, afe lktif, dan 

psikomotorik. 

 
73 Dony Hariawan dan Mulhammad Nulrman, Elvalulasi Pelmbellajaran Banasa Arab, hlm.2 
74 Daryanto. Elvalulasi Pelndidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2001), hlm.1 
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Ranah kognitif adalah ranah yang melncakulp kelgiatan melntal 

(otak). Melnulrult Bloom, selgala ulpaya yang melnyangkult aktivitas 

otak adalah telrmasulk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif 

be lrhulbulngan delngan kelmampulan belrfikir, telrmasulk didalamnya 

ke lmampulan melnghafal, melmahami, melngaplikasi, 

melnganalisis, melnsintelsis, dan kelmampulan melnge lvalulasi. 

Dalam ranah kognitif itul te lrdapat e lnam aspe lk ataul je lnjang 

prose ls be lrfikir, mullai dari jelnjang telre lndah sampai delngan 

jelnjang yang paling tinggi. Kele lnam jelnjang ataul aspe lk yang 

dimaksuld adalah pelnge ltahulan, pe lmahaman, aplikasi, analisis, 

sintelsis, e lvalulasi. 

Ranah afelktif adalah ranah yang belrkaitan delngan sikap dan 

nilai.75 Ciri-ciri bellajar afelktif akan tampak pada pe lse lrta didik 

dalam belrbagai tingkah lakul, se lpe lrti : pe lrhatiannya telrhadap 

mata pellajaran pelndidikan agama Islam, ke ldisiplinannya dalam 

melngikulti pellajaran agama di selkolah, motivasinya yang tinggi 

ulntulk tahul lelbih banyak melnge lnai pellajaran agama Islam yang 

ditelrimanya, pelnghargaan ataul rasa hormatnya telrhadap gulrul 

pe lndidikan agama dan selbagainya. 

Ranah Psikomotorik melru lpakan ranah yang belrkaitan 

de lngan keltelrampilan (skill) ataul kelmampulan belrtindak seltellah 

se ltellah selse lorang telrse lbult melne lrima pelngalaman bellajar, jadi 

bisa dikatakan bahwa hasil bellajar psikomotor melrulpakan 

ke llanjultan dari hasil bellajar kognitif (melmahami selsulatul) dan 

hasil bellajar afelktif (ke lcelnde lrulngan dalam be lrpelrilakul). Ranah 

Psikomotor adalah ranah yang belrkaitan delngan keltelrampilan 

se lse lorang melne lrima pelngalaman bellajar telrte lntul. Hasil be llajar 

 
75 Krathwohl David R.,elt.al, Taxonomy of Eldulcational Objelctivels: Handbook II: Affelctivel 

Domain, (Nelw York: David Mc kay Company, Inc), hlm.211 
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psikomotor ini tampak dalam belntulk ke lte lrampilan (skill) dan 

ke lmampulan belrtindak individul.76 

2) Sulbje lk Elvalulasi Pelmbe llajaran 
Sulbye lk ataul pe llakul e lvalulasi pelndidikan disini ialah orang 

yang mellakulkan pelkelrjaan elvalu lasi dalam bidang pelndidikan.77 

Dalam kelgiatan elvalulasi pe lndidikan di mana sasaran 

e lvalulasinya adalah prelstasi be llajar, maka su lbye lk elvalulasinya 

adalah gulrul ataul dose ln yang melngasu lh mata pellajaran telrtelntul. 

Jika elvalulasi yang dilakulkan itul sasarannya adalah sikap 

pe lse lrta didik, maka sulbye lk elvalu lasinya adalah gulrul ataul peltulgas 

yang selbe llulm mellaksanakan elvalulasi telntang sikap itul, telrlelbih 

dahullul tellah melmpe lrolelh pelndidikan ataul latihan melge lnai cara-

cara melnilai sikap selse lorang. Jika sasaran yang die lvalulasi 

ke lpribadian pelse lrta didik, di mana pe lngulku lran telntang 

ke lpribadian itul dilakulkan de lngan melnggulnakan instrulmelnt 

be lrulpa tels yang sifatnya bakul, maka sulbye lk elvalulasinya adalah 

se lorang psikolog, karelna psikolog melrulpakan se lselorang yang 

melmang tellah dididik ulntulk melnjadi telnaga ahli yang 

profe lssional di bidang psikologi.78 

 

c. Tels Hasil Be llajar 
1. Pe lnge lrtian Tels Hasil Be llajar 

Tels adalah instrulmeln ataul alat ataul prose ldulr yang sistelmatis, 

yang telrdiri atas selpelrangkat pelrtanyaan ataul tulgas-tulgas ulntulk 

melngulkulr sulatul pe lrilakul telrtelntu l pada pelse lrta didik delngan 

 
76 Gulilford, J.P. and Frulchtelr, B, Fulndamelntal Statistics in Psycholoy and Eldulcation, 

(Nelw York: McGraw-Hill Ltd, Hair, Joselph F. Jr. Cs, 1978), hlm.271. 
77 Sulharsimi Arikulnto dan Celpi Safrulddin Abdull Jabar, Elvalulasi Program Pelndidikan, 

hlm.19 
78 Dony Hariawan dan Mulhammad Nulrman, Elvalulasi Pelmbellajaran Banasa Arab, 

hlm.22-23 
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melnggulnakan bantulan skala nulmelrik ataul katelgori telrte lntul. Ada 

be lbelrapa prinsip dasar dalam pelnyulsulnan tels hasil be llajar, yaitul:79 

a. Tels hasil be llajar haruls dapat melngulkulr se lcara jellas hasil bellajar 

b. Bultir-bultir soal tels hasil bellajar haruls me lrulpakan sampell yang 

re lprelse lntatif dari popullasi pellajaran yang tellah disampaikan. 

c. Be lntulk soal yang dibulat dalam telst hasil be llajar haruls didelsain 

se lcara belrvariasi selhingga be ltull-be ltull cocok u lntu lk melngulkulr 

hasil bellajar yang diinginkan selsulai de lngan tuljulan telst itul 

se lndiri. 

d. Telst hasil be llajar haruls dide lsain se lsulai de lngan kelgulnaannya 

ulntulk melndapatkan hasil yang diinginkan. 

e. Tels hasil be llajar haruls melmiliki relliabilitas (kelajelgan) yang 

andal. Artinya bahwa seltellah tels dibe lrikan belrkali-kali telrhadap 

sulbje lk yang sama, hasilnya sellalul sama ataul rellatif sama. 

f. Tels hasil bellajar disamping haruls dapat dijadikan alat ulkulr 

ke lbelrhasilan bellajar pelse lrta didik, julga haru ls dapat dijadikan 

alat ulntulk melncari informasi yang be lrgulna melmpe lrbaiki cara 

be llajar dan cara melngajar gulrul. 

2. Kompone ln Tels Hasil Be llajar 

Dalam bahasa Arab, telrdapat belbe lrapa istilah pelnting yang 

se lring digulnakan dalam kontelks e lvalulasi yaitul   ،اختبارقويم تقييم،  , 

melrulpakan prose تقويم ls siste lmatis melngulmpullkan, melnganalisis 

dan melnafsirkan data-data delngan pelrtimbangan nilai.  تقييم adalah 

prose ls de lskripsi melnggulnakan angka-angka telntang sifat ataul 

ke lmampulan yang dimiliki selse lorang. اختبار digulnakan ulntulk 

melnulnjulkkan istilah tels (telst). Tels melrulpakan instrulmeln nomelrik 

dalam mellakulkan pelngulkulran.80 

 
79 Dony Hariawan dan Mulhammad Nulrman, Elvalulasi Pelmbellajaran Banasa Arab, 

hlm.55 
80 Ainin dkk, Elvalulasi dalam Pelmbellajaran Bahasa Arab (Telori dan Praktelk), (Malang: 

Misykat, 2006), hlm.2-7 
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Dalam pelmbellajaran Bahasa Arab dibeldakan melnjadi dula 

yaitul tels kompone ln ke lbahasaan (اللغة عناصر  dan te (اختبار  ls 

ke ltelrampilan belrbahasa (اللغة مهارة  (اختبار  . Te ls komponeln 

ke lbahasaan (اختبار عناصر اللغة) me llipu lti: 

a. Tels bulnyi Bahasa (اختبار الاصوات)  

b. Tels kosa kata (اختبار المفردات)  

c. Tels tata Bahasa ( اللغةاختبار قواعد )  

Adapuln te ls ke ltelrampilan belrbahasa (اللغة مهارة  (اختبار   

mellipu lti: 

a. Tels ke lte lrampilan melnyimak (اختبار مهارة الاستماع )  

b. Tels ke lte lrampilan belrbicara (اختبار مهارة الكلام)  

c. Tels  ke lte lrampilan melmbaca  (اختبار مهارة القراءة )  

d. Tels ke lte lrampilan melnullis )81 )اختبار مهارة الكتابة 

Konse lp pe lmbellajaran julmlah fi`liyyah pada MTs kellas 

VIII te lrtulang dalam RPP yang ada pada lampiran 1. 

 

 

 

 

 

 
81 Rulsydi Ahmad Thaimah, al Maharat al Lulghawiyyah: Mulstawayatulh, Tadrisulha 

Shul’ulbatulha, (Kairo: Dar al Fikry al ‘Araby, 2004), hlm. 8-38 
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BAB III 

KITAB `IẒAH AN-NĀSYI‘ĪN KARYA SYAIKH MUSṬAFĀ AL-

GALĀYAINI 

A. Latar Belakang muallif  kitab 

1. Se ljarah kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn yang ditullis olelh Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini 

dilatarbellakangi keltika karangan-karangan be lliaul dimulat dalam majalah yang 

dipimpinnya selndiri, majalah telrse lbult dibelri nama Al-Mulfīd yang artinya 

pe lmbelri faeldah (Naselhat ulntulk ge lne lrasi mulda) di bawah asulhan Abul Fayyad. 

Se ltiap karangan belliaul yang telrcantulm dalam majalah be lrulpa kulmpullan juldull 

yang be lrisikan buldi pe lkelrti ataul akhlak al – karimah (buldi pe lkelrti yang lulhulr). 

Telrnyata, artikell-artikell telrse lbult be lrpelngarulh lular biasa pada jiwa para 

pe lmbacanya dan melmpelrole lh telmpat yang istimelwa di kalangan para 

pe lnggelmarnya. Selhingga se lbagian dari me lrelka melngulsullkan agar artikell yang 

suldah pe lrnah telrmulat itul dibu lkulkan dan die ldarkan dalam masyarakat lu las, 

khulsulsnya bagi kaulm gelne lrasi bellakangan yang bellulm selmpat melnikmatinya 

dari sulrat kabar telrse lbult. 

Me llaluli kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini selorang 

tokoh ullama modelrn melmbe lrikan nasihat dan pe ltulnjulk yang be lrgulna bagi kau lm 

re lmaja dan pelmulda harapan bangsa se lbagai pelnyullulh dan pe lne lrangan selrta 

pe ldoman hidulp ulntulk me lncapai akhlak dan pe lkelrti yang lulhulr. Se lte llah Al-

Galāyaini melmahami kelinginan melre lka ke lmu ldian belliaul be lrtelkad ulntulk 

melnge ldarkan naselhat-naselhat telrse lbult ke lpada sellulrulh kaulm relmaja dan 

pe lmulda harapan bangsa. Selmoga naselhat-naselhat telrse lbult dapat digulnakan 

se lbagai pelnyu llulh dan pe lnelrangan se lrta dapat melnjadi selbulah pe ltulnjulk dan 

pe ldoman hidulp.82 

 
82 Syaikh Mulsthafa Al-Ghalayaini, ‘Iżoh An-Nāsyiīn, (Belirult : Sulrabaya : Maktabah Al-

Hidayah, 1913), hlm. 2 
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2. Profil Musṭafā Al-Galāyaini 

Al-Galāyaini lahir di kota Belirult, ibul kota nelgara Libanon. Di masa 

pe lrtulmbulhannya Al-Galāyaini keltika masih kelcil suldah melnulnjulkkan 

ke lcelrdasan intelle lktulal mellelbihi telman-telmanya. Nama lelngkap Syaikh Musṭafā 

Al-Galāyaini adalah Musṭafā bin Mulḥammad Salim Al-Galāyaini. Dalam kitab 

Mu`Jam Al-Mu'allafīn Tarajum Muṣannafi Al-Kutub Al-`Arabiyyah yang 

ditullis ole lh Ulmar Ridha Kahalah, ia me lngulngkapkan bahwa Musṭafā Al-

Galāyaini dilahirkan pada tahuln 1303 Hijriyah ataul be lrtelpatan pada tahuln 1808 

Mase lhi. Belliaul hidulp pada masa pelmelrintahan dinasti ulsmani yang saat itul 

pulsat pe lmelrintahannya belrada di Baghdad. Walaulpuln de lngan dikarulniai ulmulr 

se lkitar 59 tahuln telrnyata tellah banyak selkali preldikat ataul gellar yang belliaul 

sandang diantaranya sellain dikelnal selbagai ullama yang belrpandangan modelrn 

dan be lrkalibelr intelrnasional belliaul adalah se lorang sastrawan, pe lnullis, pelnyair, 

orator, lingulis, politikuls, kolomnis maulpuln wartawan.83 

3. Masa Be llajar Musṭafā Al-Galāyaini 

Pe lngarulh pelmikiran Muḥammad Abdulh telrhadap Syaikh Musṭafā al-

Gholayaini dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn te lrlihat dari gaya dan pelnullisan dalam 

isi kitab ini. Kontribulsi pelmbaharulan pe lmikiran Muḥammad Abdulh yang 

be lrsifat rasional sangat jellas dalam kitab ini. Hal telrse lbult sangat jellas telrlihat 

dalam pelmbahasan telntang pe lmbaharulan, ke lmelrde lkaan, rakyat dan pelme lrintah, 

yang melne lkankan pada kelbe lbasan belrpikir, belrpe lndapat, dan belrne lgara. 

Pe lmikiran Muḥammad Abdulh yang julga sangat jellas melmpelngarulhi pelmikiran 

Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini dalam hal ini dijellaskan pelntingnya selse lorang 

melmiliki sifat tawakkal. Dalam kontelks ini, Muḥammad Abdulh melnyatakan 

bahwa telrdapat dula ke ltelntulan yang sangat melndasari pe lrbulatan manulsia, yaitul: 

 
83 Moh Abdai Rathomy, Telrjelmah Idhotu ln Nasyiin: Bimbingan Melnuljul Akhlak Lulhulr, 

(Selmarang : PT Karya Thoha Pultra, 2000), hlm.2 
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pe lrtama, manulsia mellakulkan pelrbulatan de lngan gaya kelmampulannya. Keldula, 

ke lkulasaan Allah adalah telmpat kelmbali selmula yang telrjadi.84 

Disamping itul, Muḥammad Abdulh ju lga melmpe lngarulhi pe lmikiran 

Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini dalam hal gagasan dan gelrakan pelmbaharulannya 

yang melnampakkan modelrnis pulritanis. Muḥammad Abdulh adalah sorang 

re lformis yang tolelran, libelral dan kaya akan gagasan modelrn. Tapi disatul sisi, 

Muḥammad abdulh dilihat selbagai selorang alim, muljtahid, dan pelnganjulr 

doktrin orisinalitas Islām.85 Ke lmuldian se ltellah melnamatkan pelndidikan di 

Ulnive lrsitas al-Azhar Kairo, belliaul ke lmbali lagi kel Be lirult dan aktivitasnya tiada 

lain adalah melngamalkan sellulrulh ilmul yang tellah didapatkan di Kairo telrse lbult. 

Be lliaul aktif melngajar di belbelrapa Ulnivelrsitas, diantaranya adalah Ulnivelrsitas 

Ulmari, Maktab Sullthani, Se lkolah Tinggi Ulsmani, dan Se lkolah Tinggi Syari’ah 

lainnya.86 

4. Pandangan Politik Musṭafā Al-Galāyaini 

Be lliaul melne lrbitkan majalah Nibrasy di Be lirult dan be lrpartisipasi aktif 

dalam dulnia pelrpartaian, yakni delngan belrgabulngnya belliaul kelpada kellompok 

Hizb al Ittihad al-Taraqqi (Paartai Pelrsatulan Pe lmbangulnan). Tapi, tidak belrapa 

ke lmuldian be lliaul melngulndulrkan diri dari ke ltelrlibatnya di partai telrse lbult dan 

be lrgabulng delngan Hizb al-I`tilaf (Partai koalisi). Sama selpe lrti di partai 

se lbe llulmnya, atas keltidak se lpahaman pelndapat delngan golongan e llit telrpe llajar 

yang belrgabulng de lngan partai itul, be lliaul lagi-lagi melngullangi kelpultulsannya 

ulntulk melnarik diri.  

Me lnulrultnya kelje llelkan melre lka adalah telrlalul me lngabdikan diri kelpada 

pe lmimpin kelagamaan tradisional yang celnde lru lng selktarian dan non elgalitelr. 

Partai-partai politik yang ada julga tidak dapat ditelrimanya karelna melre lka 

 
84 Maragulstam, Melnceltak Pelmbellajar Melnjadi Insan Paripulrna; Falsafah Pelndidikan 

Islam, (Yogyakarta : Nulha Litelra, 2000), hlm. 152. 
85 Maragulstam, Melnceltak Pelmbellajar Melnjadi Insan Paripulrna; Falsafah Pelndidikan 

Islam. Hlm.152 
86 Moh Abdai Rathomy, Telrjelmah Idhotuln Nasyiin: Bimbingan Melnuljul Akhlak Lulhulr. 

Hlm.4 
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celnde lrulng akomodatif hanya telrhadap salah satul kellompok saja dan tidak 

aspiratif selrta maul be lrjulang dan me lmbella masyarakat ulmulm. Hal inilah yang 

melndorong Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini be lse lrta para intellelktulal lainya delngan 

gagasan, visi dan misi yang sama telrke ltulk ulntulk melmbelntulk partai barul yang 

dise lbult delngan Hizb-al-Iṣlah (Partai Relformasi), Maka selsulai namanya partai 

ini lelbih be lrorelntasi kelpada pelrjalanan Islām yang belrnulansa relformis dan 

modelrnis se lrta melmbella hak-hak orang yang telrtindas dan melwuljuldkan 

masyarakat ulmulm.87 

Be lliaul kelmuldian olelh pelmelrintah diangkat melnjadi orator (ahli pidato) 

ulntulk melndampingi pasu lkan Ulstmani IV pada pe lrang dulnia pelrtama. Belliaul 

julga melnyelrtainya dalam pelrjalanan dari damaskuls me lnye lbrangi gulruln melnuljul 

Telrulsan Zu le ls dari Arah Isma’iliyah, dan iku lt hadir di meldan pelrang walaulpuln 

ke lmuldian melngalami su latul ke lkalahan. Be lbelrapa pelristiwa yang mellingku lpi 

pe lrjalanan karir belliaul, baik yang be lrkaitan de lngan dulnia politik dan pelrang 

tellah melmbelrikan pellajaran sangat belrarti bagi diri Al-Galāyaini. Belrdasarkan 

ke linginan yang kulat u lntulk me lngbdikan diri kelpada dulnia pelndidikan, belliaul 

lagi-lagi kel Be lirult dan aktif selbagai telnaga pelngajar. Di sella-sella kelsibulkannya 

se lbagai telnaga eldulkatif, belliaul melndapatkan kelpelrcayaan dari pelmelrintah yang 

waktul itul nelgara belrada di bawah pelmelrintahan raja Faisal ulntulk melngulnjulngi 

kota Damaskuls, dan disana be lliaul diangkat selbagai pelgawai di kantor 

administrasi ke lamanan pulblik selkaliguls julga selbagai telnaga sulkarella pada 

telntara arab. 

Di tahuln be lrikultnya kelmbali kel Belirult, lalul delngan tanpa alasan yang 

jellas be lliaul ditahan olelh pelme lrintah, tapi tidak lama kelmuldian belliaul 

dibelbaskan. Be lliaul ke lmuldian pe lrgi kel Jordania Timulr di sana diangkat selbagai 

pe lngasulh dula anak Amir Abdulllah dan me lneltap dalam waktul yang tidak lama. 

Pe lrjalanan kel Jordania timulr me lmbulatnya tidak beltah belrlama-lama di nelge lri 

orang, lalul ke lmbali lagi kel Be lirult.Tapi se lsampainya di Belirult bulkan malah 

 
87 Moh Abdai Rathomy, Telrjelmah Idhotuln Nasyiin: Bimbingan Melnuljul Akhlak Lulhulr. 

Hlm.5 
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melndapatkan sulatul pelnyambultan yang melriah, mellainkan sulatul pe lnahanan 

yang dilakulkan olelh otoritas Pelrancis yang suldah lama belrada di tanah Belirult 

ulntulk kelmuldian diasingkan kel nelgara palelstina dan sellanjultnya melne ltap di 

daelrah Haifa. 

5. Akhir pe lrjalanan Musṭafā Al-Galāyaini 

Se ltellah dibelbaskan dari pelngasingannya dan melnghirulp ke lmbali alam 

be lbas, belliaul be lrniat kelmbali kel tanah kellahiranya, yaitul Be lirult. Be lliaul te lrnyata 

masih melndapat kelpelrcayaan dari rakyat ulntulk melmangkul belbe lrapa jabatan 

se lkaliguls, di antaranya adalah belliaul diangkat se lbagai kelpala Majellis Islām, 

hakim Syari`ah selrta pelnase lhat pada Mahkamah Banding Syari`ah Sulnni 

se lkaliguls te lrpilih selbagai anggota delwan ke lilmulan Damaskuls. Be lliaul wafat di 

Be lirult pada tanggal 17 Felbrulari 1945 telpat diulsianya yang kel 59 tahuln.88 

6. Karya Musṭafā Al-Galāyaini 

Adapu ln karya-karya Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini dalam belntulk bulkul 

se lsulai delngan pelngamatan Ibrahim Abdull karim yang dicantulmkan dalam 

karyanya Abna‟ Al-Syarq, mellipulrti antara lain:89 

1. `Iẓah an-nāsyi‘īn 

2. Al-Ḥijāb fi Al-Islām 

3. Al-Islām Rūlh al-Madīnah aw al-Dīn al-Islām 

4. Jami` al-Dulrūlls al-`Arabiyyah 

5. Naẓratul fi Kitab al-Sulfulr wa al- Ḥijāb al-Mansulb li Naẓari Zain al-

Dīn 

6. Naẓratu l fi al-Lulgah wa al-adab Diwān Sya`ruln 

B. Sekilas tentang kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn melmiliki karakte lr ke lntal delngan mulatan 

ke lagamaan selpe lrti: pelndidikan, buldi pelke lrti, dan sosial buldaya. Sellanjultnya 

 
88 Moh Abdai Rathomy, Telrjelmah Idhotuln Nasyiin: Bimbingan Melnuljul Akhlak Lulhulr. 

Hlm.7 
89 Ibrahim abdull karim, Abna‟ Al-Syarq (Belirult: Maktabah Naulfal, 2007), hlm.378 - 379 
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be lrkelnaan delngan isi kandulngan kitab te lrse lbult, bahwa kitab ini selcara 

ke lse llulrulhan belrisi telntang ajaran moral dan me lnjalani prosels ke lhidulpan 

de lngan nulansa pribadi yang pelnulh optimismel. Se lhingga kelmuldian akan 

telrcipta selbulah komu lnitas masyarakat yang be lnar-belnar melnjuljulng tinggi 

moral dan melncelgah akan telrjadinya delkade lnsi moral yang suldah delmikian 

parah. Adapuln telma-telma yang telrtulang dalam kitab telrse lbult telrdiri dari 

e lmpat pullulh e lmpat telma, yaitul se lbagai belrikult: 

No. Telma Halaman 

Belrani majul ke) الإقدام  1 ldelpan) 3 

 5 (Sabar)   الصبر  2

Ke)   النفاق 3 lmulnafikan) 10 

 12 (Kelikhlasan) الإخلاص 4

Be) اليأس 5 lrpultuls asa) 15 

 18 (Harapan) الرجاء 6

Sifat pelnaku)  الجبن 7 lt) 21 

 24 (Belrtindak tanpa pelrhitulngan) التهور  8

ke) الشجاعة 9 lbelranian) 26 

 29 (Kelmaslahatan ulmulm) المصلحة المرسلة 10

Ke) الشرف  11 lmulliaan) 33 

 37 (lelngah dan waspada) الهجعة واليقظة 12

Relvolu) الثورة الأدبية 13 lsi buldaya) 42 

 47 (Rakyat dan pelmelrintah) الأمة والحكومة 14

telrtipul pelrasaan se) الغرور 15 lndiri) 51 



51 
 

 
 

Pe) التجدد 16 lmbaharulan) 56 

Ke) الترف  17 lmelwahan) 61 

 65 (Agama) الدين 18

Pe) المدينة 19 lradaban) 70 

 74 (Nasionalismel) الوطنية 20

Ke) الحرية 21 lmelrde lkaan) 79 

الحريةأنواع  22  (Macam-macam 

ke lmelrde lkaan) 

83 

 88 (Kelmaulan) الإرادة 23

Ke) الزعامة والرئاسة  24 lpelmimpinan) 93 

 Ambisi melnjadi) عشاق الزعامة 25

pe lmimpin) 

97 

Dulsta dan kelbe) الكذب والصدق 26 lnaran) 102 

ke) الإعتدال 27 lse ldelrhanaan) 105 

 108 (keldelrmawanan) الجود 28

Ke) السعادة 29 lbahagiaan) 114 

Me) القيام بالواجب 30 llaksanakan kelwajiban) 118 

 123 (Dapat dipelrcaya) الثقة 31

 129 (Delngki) الحسد 32

 134 (Tolong melnolong) التعاون  33

Sanju) التقريظ والإنتقاد 34 lngan dan kritikan) 138 

Ke) التعصب 35 lfanatikan) 145 
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Pelwaris bu) ورثة الأرض  36 lmi) 151 

 155 (Pelristiwa pelrtama) الحادث الأول  37

 159 (Nantikan saat kelhanculran) انتظر الساعة 38

Me) التجويد 39 lmpe lrbaguls pe lke lrjaan) 163 

 167 (pelrelmpulan) المرأة 40

 Belrulsahalah dan) اعقل وتوكل 41

be lrtawakalah) 

171 

 175 (Pelrcaya diri) الإعتماد علي النفس 42

Pe) التربية 43 lndidikan) 179 

 184 (Nasihat telrakhir) خاتمة العظات 44

Tabe ll 2. Daftar telma yang ada pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Dari kelse llulrulhan telma, mullai dari mulqaddimah ataul pelndahullulan 

yang disampaikan olelh pe lngarang hingga bagian akhir yang belrisi nase lhat-

nase lhat yang banyak akan hikmah. 

C. Karakteristik Bahasa Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Ciri khas yang paling melnonjol dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn karya 

Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini ini bahasa yang disulsuln de lngan gaya pidato 

de lngan belrbagai poin yang melnjadi telma pokoknya se lkaliguls dilelngkapi 

dangan solulsi-solulsi dan langkah-langkah ke l delpan yang lelbih baik. Ulntulk 

melmahami pelmikiran selorang celnde lkiawan se lcara objelktif, kita haruls 

melmbe lrikan pelrhatian pada situlasi dan kondisi yang me llingkulpi relalitas 

zamanya. Karelna kondisi itullah yang me lndorong selorang celndelkiawan 

ulntulk melngartikullasi gagasan, pandangan, dan sikapnya. 

Dalam kitab ini telrdapat banyak fi`il amr yang ditullis dise ltiap telma-

telma yang ada. Kelbanyakan fi`il amr yang digulnakan dalam kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn melmpulnyai ḍamir waw jama` yaitu l ditulnjulkan ulntulk lelbih dari dula 
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orang. Fi`il amr yang digulnakan belrtuljulan ulntulk se lru lan, panggilan, 

ancaman, gelrtakan, naselhat dan bimbingan. 

Se llain banyaknya fi`il amr julga telrdapat banyak hulrulf taulkīd 

(pe lngulat), adapuln hulrulf tau lkīd melnulrult kitab jami’ al-dulrulu ls: 

، ولام ابتدأ،ونونا التوكيد، واللام التي تقع في جواب القسم،   ،وأنَّ احرف التوكيد وهي إنَّ

دْ 
َ
 وق

Hulrulf taulkīd yaitul,  َّأنَّ ,إن, lam ibtida’, dula nuln taulkīd, lam yang ada dalam 

jawab qosam, د
َ
 90 ق

Banyaknya pelnggulnaan hulrulf taulkīd dikarelnakan banyaknya kalam yang 

melmbultulhkan pelngulatan agar para pelmbaca kitab ini selmakin yakin dan 

pe lrcaya akan peltulah-peltulah yang telrtullis didalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn. 

 Pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn julga telrdapat kosa kata dalam bahasa 

Arab yang haruls dijellaskan lelbih lanjult baik dari fi`il maulpuln isim, 

pe lnjellasan kosa kata telrse lbult dapat ditelmulkan pada seltiap halaman dan 

ditandai delngan hulrulf diatas kata telrse lbult yang melruljulk pada pelnjellasan 

dibagian bawah halaman. 

 

 

 

 

 

 

 
90 Mulshtafa Al-Ghullayani, Jami’ul Al-Dulruls Al-Arabiyyah, Julz 1. (Belirult: Mansyulrat 

AlMaktabah Al-Ashriyyah, 1993). hlm. 698 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Jumlah Fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

Pe lne llitian ini melmbahas telntang julmlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah 

an-nāsyi‘īn karya Syaikh Musṭafā Al-Galāyaini yang telrdiri dari 44 telma 

yang telrbagi dalam 186 halaman, belrikult adalah analisis pelr-bab melngelnai 

julmlah fi`liyyah melnulrult kelduldulkan se lrta jelnisnya. 

الإعراب .1 من  محال  التي  فعليّة   Julmlah fi`liyyah yang melmpulnyai)  جملة 

ke ldu ldulkan i`rab ) 

 

 الرقم  الباب  المثال  جملة فعلية

 الواقعة خبرا 

لف   إِنَّ السَّ

الح  غْ الصَّ
ُ
  لم يَبْل

ل  ولم 
ّ
ل
َ
ولم يُذ

يَصِل، وإنَّ  

ف 
َ
ل
َ
لم  الخ

ر ولم  يتأخَّ

، يُقصر وأحجم

، لم نزل ونحن 

 أرى إني 

 1 الإقدام

 الواقعة خبرا 

سْعَىوهي 
َ
، لأنها  ت

، واُلله تعتقد

ابرين  يَجْزِي   الصَّ
 2 الصبر 

طب  الواقعة نعتا او صفة
َ
  يَنزِلُ لكل خ

دْرِي فهي  الواقعة خبرا 
َ
   لا ت

 3 النفاق 
 الواقعة نعتا او صفة

ة أقبحَ 
َّ
ل
َ
ولا    خ

 
ً
 أشنعصِفَة

 الواقعة خبرا 
نا  يرَ أنَّ

َ
رَ غ

َ
  لم ن

رًا، وكثير منهم 
َ
ث
َ
أ

 4 الإخلاص 
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ق
َّ
، لأنها لم يُوف

عمَل
َ
  لم ت

 الواقعة نعتا او صفة

كم رأينا قومًا  

ونَ 
ُ
، فكم يَعْمَل

اتٍ   رأينا جَمعيَّ

، هذه  قامت

الحوادث  

، إلى  يحتاج

لا صَفَحات 

سعُ 
َ
  يَت

 الواقعة خبرا 

شدُّ  
َ
ا إنهُ أ

ّ
لم
َ
من   أ

مرض الأجسام،  

هُ  يْسُ إِنَّ
َ
 يَأ

َ
مِن   لا

، بل هو   ِ
رَوْحِ اللََّّ

ي
ّ
ش ِ
َ
مُجترمَهُ،    يُغ

قد  إن اليأس 

ن
َّ
 ، تمك

 5 اليأس 

 الواقعة نعتا او صفة

قَدْ يَجعَلُ المرء  
َ
ف

كالحيوان 

لا الأعجم 

 
ُ
، غيرَ يَعرِف

فْس 
َ
  قد تداركها ن

اِلله بِبَصيص من 

 نُورٍ، 

 الواقعة خبرا 

 
ُ
ولكانت الحَياة

من جُحْر  أضيق

بَ،  أن   الضَّ

،  لا يعملون قوما 

، أوهىلو كانت 

 تعتقدهي 

 اعتقادًا

 ٦ الرجاء
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 الواقعة نعتا او صفة

ما رأيت أحدًا  

إلا وهو   يعمَلُ 

يعتقد أنَّ لِعَمَله  

  تُحمَدُ أثرًا 

تُهُ، أو عامة   بَّ
َ
مَغ

 يعودشاملة 

 خيرها 

 الواقعة مضافا اليه 

فإن هناك قوما 

 لا يُثبط 

 الواقعة خبرا 

قد  إن الجبن 

ة،  ضَرَّ  مَّ
ُ
بالأ

كم   ستكونون إنَّ

 غدًا آباء  

 7 الجبن 

 الواقعة خبرا 

هورُ   لا يَقِلُّ فالتَّ

عنهُ، وإِنَّ  

تَبْرُدُ هِمَمَهُم 
َ
،  ل

تَوخاهاكنتَ 
َ
 ت

 8 التهور 

 الواقعة مفعول به 

أن  إن أردتَ 

هُ 
َ
صْرِف

َ
 ت

 الواقعة نعتا او صفة

رأينا جماهير 

تَحَمِسين  
ُ
الم

  يندفعون 

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

  
ً

فإن رأيت رجلا

جارَ عن القصد  

بَعَ غير سبيل   واتَّ

الرشد 

   فأحجمت
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 الواقعة خبرا 

ملاك النجاح في  

أن  الأعمال 

فْس   يكون 
َ
في ن

العامل شجاعة، 

نُ فهو 
ّ
  يُمكِ

قَ بهِ، 
َّ
ل
َ
تَخ

ُ
الم

ن  
َ
 أ
ُ
جاعة الشَّ

 تُقْدِمَ، 
ُ
فالثانية

بها المرء،    يَدفعُ 

ولى 
ُ
بها   يَرُدُّ والأ

إن  الظالم، هذا 

،  جَبْنت
ُ
ة مَّ

ُ
الأ

السلامة من  

ىذلك  في   أن تُربَّ

ة،  مَّ
ُ
 الأ

 9 الشجاعة

 الواقعة نعتا او صفة
 تدفعه شجاعة

 إلى العمل،  

 ،  أن تأخذقبل  الواقعة مضافا اليه 

 الواقعة خبرا 

  يُحِبُّ إنَّ الله 

قِينَ،   تَصَدِّ
ُ
الم

،  ما دَعاهُ وذلك 

 ومن

به من  يُحيط

 لا الناس، وهو 

  يعلم، وهو يعبأ 

هِمُ   أنها السَّ

هُ  
َ
، أنَّ عَمَل

ُ
النّافذ

 عليه،   يعود

نَّ ضَرَرَ  
َ
أ

  يعودالمجموع 

 على الفرد،  

ون فهم 
ُ
،  يَعْمَل

المصلحة  

 المرسلة
10 
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يْتَهم 
َ
  يَحْسَبُون ول

، يُحْسِنُون أنهم 

مون،بل هُم 
َ
  يَعْل

  تنتظمليس 

 البلادا

 الواقعة مفعول به 

 ما ضربتُ قالَ: 

 إليك، 

 الواقعة نعتا او صفة

 بمال 

هُ 
َ
ق رَّ

َ
 في قومه  ف

تْ بأموالٍ  ،
َ
رّق

ُ
  ف

رَ  
َ
في الناس، لم ن

  يَضُرُّ  أحدًا

ة،   مَّ
ُ
 الأ

رعَُ  الواقعة حالا  الهَجِيرَ  أدَّ

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

ن الله  
ُ
ك
َ
فإن ت

بُقُوها 
َ
، وإن  ف

مْ  تكن للناس 
َ
ل
َ
ف

 عنهم،  تُحْجَبُ 
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 الواقعة خبرا 

ه    ليسغير أنَّ

 لكل إنسان، فهوَ 

  يَحْتَقر

مَنْ  
َ
عفاء، ف الضُّ

ذلك، إنَّ   فعل

  يَدعُوكمالوطن 

 إلى خدمته،  

 11 الشرف 

 الواقعة نعتا او صفة

فْسًا 
َ
لم فلم أرَ ن

عِ  دَّ
َ
رَف، ت الشَّ

عُون نُصَراء 
َ
،  يَرف

وأذلاء  

، أنَّ  يسْجُدون 

ما الشرف هو 

الإنسانُ   أوتِيَ 

ةٍ ، فهو   وَّ
ُ
من ق

  يحتقر

عَفاء،   الضُّ

 الواقعة خبرا 

ها  تَجإذ إنَّ
ْ
  تُن

 واحدة، 
ً
نتيجة

مَ  قَدَّ
َ
وهي مَعَ مَا ت

من الأسباب 

مِلُ 
ْ
ة،   تُخ الأمَّ

ها  نَّ
َ
ونُ لأ

ُ
ك
َ
، فإِنَّ ت

ةِ  مَّ
ُ
دُّ جَهَلَ الأ

َ
ش

َ
  أ

 ،
ً
ة
َ
أ
ْ
الهجعة  وَط

 واليقظة  
12 

 الواقعة نعتا او صفة

وهناك أسبابٌ 

رُ 
َ
خ
َ
  لا يَسَعُ أ

قامُ ذِكرَها، في  
َ
الم

ة  مَّ
ُ
هُمالأ

ُ
بقاء   يُؤْلِم

 
ً
تهم، عَقَبَة مَّ

ُ
أ

بش يءٍ،  ليست

نجَعُ ولا دَواءَ 
َ
في     أ
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ورة،  
َّ
هذه الث

بدُرَيْهماتٍ 

 ،  يأكلها 

 الواقعة خبرا 

ها  دري وإما أنَّ
َ
 ت

كلَّ الدّرايةِ، أو  

،  اعتراها أنها 

رَوْنوأنتم 
َ
 ت

رَ 
َ
معش

اشئين، أنَّ   النَّ

القضاء على  

حياة الأفراد  

من   أسهل

القضاء، الأممُ  

نْهضُ 
َ
،  ولا  لا ت

يهيجون يَزالون 

، ويَتْعَبونَ 

رط كلُّ   والشَّ

رط    أن تكون الشَّ

، هُو  
ُ
البَدءَة

 ،  أرقى

الثورة  

 الأدبية
13 

   الواقعة مفعول به 

 الواقعة نعتا او صفة

ة   مَّ
ُ
من الأ

ت
َ
 حسُن

أخلاقهم، منالا 

نه
ّ
من   يُمَكِ

 تناوله، 
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 الواقعة خبرا 

 تُريدُ الحكومة 

ةِ، فإن   مَّ
ُ
من الأ

ممَ  
ُ
هذه الأ

  تُؤسس

المدارس، هو  

دائمًا   يَسْتَمِدُّ 

تهُ منها، أنَّ   وَّ
ُ
ق

على   اعتمد كثيرًا 

 قليل، 

الأمة  

 والحكومة
14 

 مفعول به الواقعة 

أن  فإذا أردنا 

  نكون 
ً
ة مَّ

ُ
أ

صالحة، إذا  

  أن نكون أردنا 

 قوما صالحين، 

 الواقعة نعتا او صفة

يْدَ  
َ
أن تكونَ ق

حِيدُ أوامرها 
َ
 لا ت

تها، 
َّ
ط

ُ
عن خ

تكون رجالا 

ة   يَّ
َ
حُون، أ

ُ
يَصل

ةٍ  مَّ
ُ
في   اعتمدتأ

إنجاح 

مقاصدها،  

 
ً
تُكوّن حكومة

َ
ف

 رُقِيًا،  تُناسِبُها 

 الواقعة خبرا 

فُوسِ   النُّ
ُ
ضعاف

فِي   يَرَوْنَ 

ها  نفُسهم، لأنَّ
َ
أ

في   استأصلت

نفوسهم، أنه  

كِتَابِ   أكتَبُ 

ه  العَصْر، فإِنَّ

 15 الغرور
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إلى هذه   يَسوقُ 

 الأمور،  

 الواقعة نعتا او صفة

لال   هم في الضَّ
َ
ف

، وفي  يهيمون 

ظلمات الفُسُوق  

 والعصيان 

عون 
َّ
سك

َ
، وهوَ  يَت

ق سافل  
ُ
ل
ُ
خ

، و يَكتُبُ  يُودي

ورًا 
ُ
رُها سُط

ُ
ش

ْ
  يَن

 في الجرائد،   

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

  

 الواقعة خبرا 

 
ُ
ة الأجسام الحيَّ

دُ  تَجَدَّ
َ
في كل   ت

ةٍ معلومة،  مُدَّ

دُ  في   يكونُ الجَدُّ

عقُوات،  
َ
الم

 
ُ
ة مَّ

ُ
أن   يَجِبُ والأ

قٍ  
ُ
ل
ُ
ه لكل خ بَّ

َ
تَن
َ
ت

لِيق، كان اُلله 
َ
خ

هُ 
َ
 يُرْسِلُ سُبحان

سُلَ،   الرُّ

 1٦ التجدد 
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 الواقعة نعتا او صفة

والنباتاتِ  

 تشري الفاسدةِ 

فيه، من 

مَرات 
َّ
  أشهاها الث

ومن الفاكهة  

، متى أطيبها 

سَرَتْ رُوحُ 

ة   التجدد في الأمَّ

نُورُ 
َ
، حتى تُرجع ت

هُ  
َّ
ل
ُ
ذلك ك

 ، يَتَهادى

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

فإن أهملوا شأن  

رَكوا  تربيتها 
َ
ت
َ
  ف

مرَ تعليمها، 
َ
أ

وإن بالغَ 

البُستانيُّ  

بِتَعَهْدِهِ 

جْويده 
َ
لا  وت

هَر   بُدَّ 
ْ
أن يَظ

باته، 
َ
 بينَ ن

 الواقعة خبرا 

 
ُ
رف

ّ
إلى   يَسُوقُ لت

رَف، نحن  لا  السَّ

إلى   ندعو

البداوة، فهوَ  

 
ُ
  يَجْرُف

 17 الترف  الفضائل، 

 الواقعة مفعول به 

ونُهِيبُ بِمَن  

فْسَهُ 
َ
ي ن يُسَمِّ

نْ يُقْلِعَ إنسانًا 
َ
 أ

عن سافل 

 العادات، 
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 الواقعة نعتا او صفة

ون في كل  
ُ
ترَف

ُ
الم

فْسُدُ أمةٍ 
َ
  ت

خلاقهم، ما من  
َ
أ

في   ينتشرفسادٍ 

ة،   مَّ
ُ
 الأ

 الواقعة نعتا او صفة

حق العلاء  

نْفُسٍ 
َ َ
هُرَتْ لأ

َ
، ط

 أضاعَ وألفاظ 

اسُ مَعناها،  النَّ

من   ليسواوهم 

الدين في ش يء،  

إلى   يَدعُوورَجُلٍ 

 باطل باسمه، 

 18 الدين

 الواقعة خبرا 

تَهم  غيرَ أنَّ مدنِيَّ

لُ 
ْ
خ
َ
من  لم ت

شوائب، على  

هُم  نَّ
َ
يْسُواأ

َ
  ل

راضين، وأكثرُ  

دينَ 
ّ
قل
ُ
لم الم

كَ  إِلا   يَتَمسَّ

مدن،   ور التَّ
ُ
بِقُش

لا  وهؤلاء 

ون 
ُ
 ، يَعْمَل

 19 المدينة

 الواقعة مفعول به 

فاحذ أيها 

أنْ الناش يء 

فْهم
َ
ة،   ت  المدنِيَّ



65 
 

 
 

 الواقعة نعتا او صفة

 الحقُّ  
ُ
ة دَنِيَّ

َ
الم

 
ٌ
سِبُ سِيرة

ْ
ك
َ
  ت

  
ٌ
ن صحة تَمَدِّ

ُ
الم

في جسمه  

وعقله، ما 

المدنية إلا  

أخلاق فاضلة  

ائتلاف   تُثمرُ 

 
ُ
الأفراد، تُخالِط

بْحَرَ كل قوم ا
َ
 ست

 عُمرانُهم،  

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

هِمَها على  
َ
ومن ف

غير 

لها   فلبس  وجهها 

 رداءً غيرَ رِدائِها،  

 الواقعة خبرا 

ه  نَّ
َ
  يَفْديأ

الوطن بدمه  

لا  وماله، وذلك 

إلا بِبَذل   يكون 

المال في سبيل  

المصالح العامة، 

  تدفعفالتربية 

إلى السعي  

والعمل، والعلم 

إلى طريق  يُرشد

السعادة، فهو  

خيل،  يَدفعُ  الدَّ

 كانتسوى أنها 

منشأ أبيه، أنه  

منهم، فإِنَّ  كان

 ، يُناديكالوطن 

 20 الوطنية 
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 صفةالواقعة نعتا او 

ولا    رأتلا عين  

نٌ 
ُ
ذ
ُ
، إلى  سَمِعَتأ

،  لم يعرفها أرض 

وّقه إلى قوم  
َ
ويُش

  لم يعرف 

 عاداتهم، 

 الواقعة خبرا 

وحُرُّ كلّ هو  

، أطيبها أرض 

أنَّ  ترى فأنت 

ة  دُلُّ هذه المادَّ
َ
  ت

هارة  
َّ
على الط

والجودة، إنَّ  

لم الانسان 

ق
َ
ل
ْ
، لأنَّ  يُخ

  يعلمون الظالمين 

يَقِينًا أنَّ العلم 

حيح    يَهْدِيالصَّ

إلى معرفة  

الحُقُوق، ألا إِنَّ  

  لا يكون الحُرَّ 

حُرًا إلا إذا  

بت نفسه، 
َّ
تَهَذ

ثمَّ هو بعد ذلك 

عِييَ  ه إنسانٌ   دَّ نَّ
َ
أ

 حُرّ،  

 21 الحرية

 الواقعة مفعول به 

ةٍ أرادت   مَّ
ُ
ة أ أيَّ

روة    أن تكون 
ُ
في ذ

 من الحضارة

 صفةالواقعة نعتا او 

رَة  
ُ
ولا ليكونَ ك

 تتقاذفها 

الأهواء، وسيفًا 

به أردية   يَجتابُ 
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ةٍ   مَّ
ُ
ة أ ة، أيَّ العِفَّ

 أرادت،  

 الواقعة مضافا اليه 

فْقِدُ يومَ 
َ
 ت

تَها، يومَ  حُريَّ

دُهُ  ضَرَبَ 
َ
وَل

 القبطي،  

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

مَنْ لم يكن  
َ
ف

قَدْ كذلك 
َ
ف

سَعَتْ 
َ
بَينَه  ش

وبين الحرّية  

  ،
ُ
ساوِف

َ
 الم

 الواقعة خبرا 

لأنَّ الجماعة  

 
ُ
الأفراد،   تتألف

يتُها  حرَّ
َ
 لا تكون ف

إلا بحرّيـــة  

أفرادها، وحرّية  

مَلُ الفردِ 
ْ
ش

َ
  ت

 القول 
َ
حرّية

والكتابة  

والطباعة ونشر 

الفكر،  

فالواجب على 

أن  الفرد 

عى  يُحافظ 

ية غيره،   حُرِّ

 الجماعةِ 
ُ
ية وحُرِّ

لها حقُ   أن يكون 

الاجتماع، إنَّ  

لم  أوروبية 

على  تقبض

أنواع  

 الحرية
22 
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روة، 
ّ
ناصية الث

ى  عَس َ
َ
ن ف

َ
أ

 
َ
ط

َ
ش

ْ
ن
َ
من  ت

 عِقالها، 

 الواقعة مفعول به 

فعلى الأمة التي 

وَدُّ 
َ
  أن تكونَ ت

رْ 
َ
، واحْذ

ً
ة أنْ  حُرَّ

نَّ 
ُ
ظ

َ
،   ت

َ
 الحرّية

 الواقعة نعتا او صفة

ها أمرٌ  تَهِيأنَّ
ْ
، يَن

دَّ كأمري 
ُ
 ش

هُ، فتكونَ 
ُ
اق

َ
وَث

ة    حُرَّ
ً
مة

ُ
بِذلكَ أ

 البقاء  تستطيعُ 

  الواقعة مضافا اليه 
ُ
بتدئُ حَيْث
َ
 ،  ت

الواقعة جوابا  

الجزم بالفاء لشرط 

 او إذا 

إلا إن كانت 

 
ً
حَة

َّ
تُمْنَعْ مُسل

َ
 ف

 من ذلك،  
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 الواقعة خبرا 

هم  نَّ
َ
  جَعَلوافكأ

 اِلله، وهم  
َ
إرادة

بذلك،  لم يَعْنُوا

إنَّ الأنبياء  

والفلاسفة 

ماء الرجال 
َ
وعُظ

 لم يَستطيعُوا

وا ما  
ُ
نْ يَبْث

َ
أ

هُم 
َ
وْهُ، ف

َ
وخ

َ
لا  ت

، يستطيعون 

  تُوجبُ الإرادة 

بر، وذلك   الصَّ

النجاح،  يوجبُ 

نَّ ملكة الإرادة  
َ
لأ

طبَعُ 
َ
فُوس  ت في النُّ

الفضيلة، فهو 

على   لا يستقر

 حال،  

 23 الإرادة 

 الواقعة نعتا او صفة

لِ صدمةٍ   وَّ
َ
عندَ أ

صدِمُهم
َ
، وكلُّ  ت

ةٍ  مَّ
ُ
دعائم  تنهارأ

مجدها، وضيعَ 

نزِلة 
َ
لعَبُ الم

َ
به   ت

الأهواء، فيكون  

 
ً
رَة

ُ
ها ك

ُ
ف
َ
تَقاذ

َ
 ت

ا 
ً
الأغراض وهدف

هُ   تُراسُ 
َ
ل

هام، إذ ليس   السِّ

له عامل من 

عُ نفسه 
َ
 يَدف

الباطل بالحق، 

كِيٌّ 
َ
بٌ ذ

ْ
ل
َ
ولا ق
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بَينَ  يُفرّقُ 

حيح  الصَّ

 والفاسد، 

 الواقعة مضافا اليه 

دُوا  تَعَوَّ
َ
أن  ف

 مُريدين،  تكونوا

الواقعة جوابا  

الجزم بالفاء لشرط 

 او إذا 

ومن كان كذلك  

حْرِ 
َ
 به،  فأ

 الواقعة خبرا 

 
َ
ة مَّ

ُ
نَّ الأ

َ
قومُ لأ

َ
  لا ت

، لم 
ٌ
لها قائمة

  يرأسها يكن 

هِيَ 
َ
 فيها، ف

َ
لا

ى رْض َ
َ
، وأنت ت

سْتَ 
َ
لهما  ل

لا بأهل، والبيت 

 لهُ   يُبْتَنَى
َّ
إلا

 عَمَدٌ،  

الزعامة  

 والرئاسة  
24 

 الواقعة مفعول به 

اكَ  أن  وإِيَّ

كَ 
َ
فْسُك   تُحَدِث

َ
ن

 بالزعامة، 

 الواقعة نعتا او صفة

  يعملون فتراهم 

على السعاية  

 به،  
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 الواقعة خبرا 

لال   هم في الضَّ
َ
ف

يهيمون، وفي  

ظلمات الفُسُوق  

 والعصيان 

عون، وهوَ  
َّ
سك

َ
يَت

ق سافل  
ُ
ل
ُ
خ

يُودي، و يَكتُبُ  

رُها  
ُ
ش

ْ
ورًا يَن

ُ
سُط

في الجرائد، فهو  

بَهُ 
ْ
لا  ، وذلك لا يَأ

إلا في رَجُلٍ   يكون 

مَعروفِ 

الفضيلة، لأنه 

على وترِ   يضرب

ين،    الدِّ
عشاق 

 الزعامة  
25 

 الواقعة نعتا او صفة

لم  ما رأيتُ أحدا 

هُ 
ُ
ث فْسُهُ  تُحَدِّ

َ
ن

عامة، فهل  بالزَّ

الزعامة متاعٌ  

، لِرَهْطٍ يُشرَى 

في العِيرِ،   ليسوا

فِيرِ  ولا في النَّ

عي   يَسْعَونَ  السَّ

الحثيث، إلا إذا  

 
ً
م مُنْقادة

ُ
أتتك

رُ  أذيالها،  تُجَرِّ

وكونوا له أيدِيًا  

شعِفُهُ 
ُ
 ت

عضادًا 
َ
دْعَمُهُ وأ

َ
 ت
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الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

إن قام فيكم 

زعيم هُوَ أهل  

للزعامة وكانت 

لوبكم مُطمئنة  
ُ
ق

كمُ   رَّ
ُ
إليه أن يَغ

تَنْهَضُواالحسد 
َ
  ف

 إلى إسقاطه، 

 الواقعة خبرا 

 أعنيلستُ 

بالصدق 

والكذب، لأنَّ  

مُ القول 
ُ
عْظ

َ
  ت

قد  قِمتُهُ، وهم 

نُوا
َّ
أنفُسهم   وَط

على عدم  

الوفاء، فهوَ  

حتى   يُلازِمُهُ 

هُ  إِنَّ
َ
يُدْرجَ، ف

ي م تاج  يُؤدِّ
ْ
ل
َ
ى ث

َ
إِل

رَف   الشَّ
الكذب  

 والصدق 
2٦ 

 الواقعة مفعول به 

شدَّ  
َ
ما يُلامُ أ وإِنَّ

وم من قال: 
َّ
الل

صَ  أفعَلُ 
َ
ك
َ
مَّ ن

ُ
ث

 على عَقِبَيْه، 

 الواقعة نعتا او صفة

بَعُهُ من وَعْدٍ 
ْ
  يَت

الِمطالُ 

سْويف،  
َّ
والت

فاعجب لقوم  

يقولون 

، بل  ويَعِدُون 

هُ كسَرابٍ  
َ
يَرَوْن

  يَحْسَبُهُ بِقِيعَةٍ 

مآن ماء، 
َّ
الظ
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وحَمَلَ على  

مور 
ُ
لِيْقُ أ

َ
 ت
َ
 لا

 بالعاقل، 

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

إنْ أجابَ  

الإنسانُ  

لب حينَ  بالسَّ

يُسألُ إنفاذ أمرٍ 

حَدٌ،   فلا يَلومُهُ 
َ
ا

عْجَبْ  
َ
فإن ت

اعْجَبْ لأمر 
َ
 ف

لِقَوْمٍ، إِنْ كنتم  

قادرين على  

عِدُواالوفاء 
َ
 ،    ف

 الواقعة نعتا او صفة

عَ ولا  
َ
ط

َ
لا أرضا ق

هْرًا 
َ
ىظ

َ
بْق

َ
، أ

والقاعدة 

 أنَّ كلَّ  
ُ
الشاملة

  جاوزَ ش يء 

هُ،    حَدَّ
 27 الإعتدال

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

دَ  
َ
ش

َ
مَنْ ن

 
َ
الفضيلة

بْها 
ُ
ل
ْ
ليَط

َ
في  ف

 الاعتدال،
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 الواقعة خبرا 

ك  عُ فإنَّ
َ
دْف

َ
هذه   ت

الحاجة، البُخلُ 

هُ 
ُ
عن   يَصْرِف

البَذل، صاحِبُ  

 المالِ 
ُ
هُ  يُتْلِف

َ
مال

  ،
ُ
الإسراف

حُ  هُ وَالشُّ
ُ
  يَسُوق

نَّ  
َ
صَبِ، لِأ إلى النَّ

ونُ صَاحِبَهَا 
ُ
 يَك

جبانًا أو متهورًا،  

نَّ الجُودَ 
َ
رُ أ   يُقَدَّ

روة،   
َّ
بِقَدرِ الث

كَ  نَّ
َ
دْعُوهُمْ أ

َ
إلى   ت

 إشراع الرماح 

 28 الجود 

 الواقعة مفعول به 

 قال تعالى: 
َ

وَلا

جْعَلْ 
َ
يَدَكَ  ت

ى  
َ
 إِل

ٌ
ة
َ
ول

ُ
مَعْل

بْطهَا 
َ
 ن

َ
عُنُقِكَ وَلا

بَسْطِ 
ْ
لَّ ال

ُ
ك

ومًا 
ُ
تَقَعُدَ مَل

َ
ف

حْسُورًا، فإن   مَّ

بْتَ منهم 
َ
ل
َ
نْ ط

َ
أ

،   يَقُومُوا  بِسدِّ

 الواقعة نعتا او صفة

بدفع جُزء مِنْ  

هُ مَالِكَ 
ُ
ل
ُ
بذ

َ
في   ت

سبيلها، من 

به  يَنْفَعُ المال 

رُبَّ  
َ
سواه، ف

،    يُعَدُّ جُودٍ 
ً
لا

ْ
بَخ

ة   مَّ
ُ
فإنَّ في الأ

حَهُمُ قوما 
َ
صْل

َ
 أ

، سَمِعُوا   ُ اللََّّ
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ارُوابسَفاهة 
َ
 ط

 إليها، 

 الواقعة خبرا 

والاقتصاد في  

کشب المالِ 

إلى   يَهْدِيوبَذلِهِ 

وُجُوه الخير في  

سَبه، لأنه  
ْ
مَك

 
ُ
فْس  يَرْبَأ  بالنَّ

 29 السعادة

 الواقعة مفعول به 

رَادَ 
َ
مَنْ أ

َ
نْ  ف

َ
أ

وْنَ 
ُ
 سعيدا يَك

 الواقعة نعتا او صفة

 لنفسه  
َّ
واختَط

 وَسَطا 
ً
ة
َّ
ط

ُ
خ

ه
ُ
ك
ُ
،  يَسْل

والقَصْدُ في  

العُكوف على  

رس   الدَّ

طالعة 
ُ
 يَدْعُووالم

إلى ترويح  

فس،  النَّ

 الواقعة خبرا 

  يُهْمِلُ ثمَّ هُوَ 

أشدَّ الإهمال،  

رَة 
َ
ث
َ
عُهُ فالأ

َ
دف

َ
  ت

إلى احتقار غيره،  

رَادَةِ   ِ
ْ

 الإ
ُ
وضَعْف

بَينَهُ،  يَحُولُ 

القيام  

 بالواجب  
30 
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تَ لأنك 
ْ
  إِنْ عَمِل

 مَا، 

 الواقعة مفعول به 

كيف يُريدُ مِنْ   

نْ يَقُوْمَ غيره  
َ
  أ

بما وجب عليه  

 نحوَهُ 

 الواقعة نعتا او صفة

إن كان هناك  

اس   كثير من النَّ

 
ُ
 لا يعرف

الواجب، فإنَّ  

هُ  أكثرهم 
ُ
يَعْرِف

له   ولا يَرْعَى

 عهدًا،  

 الواقعة مضافا اليه 

ويكونُوا لك  

دَما في 
َ
خ

يَوْمَ شيخوختِك 

جِدُ 
َ
 ت
َ
مَنْ   لا

دُمُك، 
ْ
 يَخ
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 الواقعة خبرا 

 يُقْدِمُ وأيُّ عَاقِلٍ 

على تسليم 

أمواله، لأنهُ  

بأكلةٍ أو  يَبِيْعُكَ 

حْقَرُ ما هو 
َ
 أ

ك  لا منها، فإنَّ

على  تُقِيْمُ 

تِهِ،   
َ
صَدَاق

الغاش في عَمَلهِ  

  يُمِيتُ 
َ
ثِقة

اس به،  النَّ

 يُرِيْدُ فالمخادعُ 

بِك المكروة، وهو  

هِرُ 
ْ
لك الحبَّ يُظ

وإرادة الخير،  

 يُرِيكَ والمرائي 

 ما هو 
َ
خِلاف

ك  لا  عليه، لأنَّ

ثِقُ 
َ
به، أنَّ كلَّ   ت

  يُبْطِنُ منهما 

هِر، 
ْ
 ما يُظ

َ
خِلاف

قَهُ  
ُ
ل
ُ
إلا أنَّ خ

هُ  أسْفَلُ    لأنَّ
َ
لا

وْنُ 
ُ
قاصرًا  يَك

نافِق 
ُ
على الم

نافق له، 
ُ
والم

رائِي 
ُ
ما  يُرِيْكَ فالم

نافِقُ  
ُ
يُرِيْكَ، والم

رُ 
ُ
اعتقادَهُ  يَسْت

يني أو  الدِّ

الاجتماعي أو 

السياس ي، وهو 

 31 الثقة 
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مُ 
َ
هُ في   يَعْل

َ
أنَّ أهل

بين،  
ُ
الضلال الم

ا أن إمَّ والكاذب 

ذِبَ 
ْ
لخوف  يَك

امعُ 
َّ
مكروه، والط

نانِيُّ يَسْعَى
َ
، والأ

 يَرَى  
َ

وهو مَنْ لا

فْسِهِ 
َ
غيرَ ن

رُورُهُ،  يَدْعُوهَ 
ُ
 غ

 الواقعة مفعول به 

نْ  وإياكم 
َ
أ

 تُضْعِفُوها 
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 الواقعة نعتا او صفة

وما ذلك إلا  

 مَادِيَةٍ 
ً
نْفَعَة

َ
لِم

هُ 
ُ
جْعَل

َ
وءَ   ت

ُ
مَمْل

الحَقِيبة، يَدْعُوهَ  

كلم  رُورُهُ إِلى التَّ
ُ
غ

عن نفسه  

بِقُ بأشياءَ 
َ
نْط

َ
  لا ت

على الواقع،  

تَبادَلة  
ُ
 الم

ُ
لثقة

 
ٌ
قَ عُروة

َّ
عَل

ُ
إليها  ت

الروابط 

الاجتماعية  

والاقتصادية 

 والسياسية،

 الواقعة حالا

كَ أو يأكلُ لحَمَ 

مَعَ من يراه  

هُ 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
 ، يَأ

 الواقعة مضافا اليه 

 
ُ
لا من حيث

عَلمُ 
َ
 ، ت

 الواقعة خبرا 

فُوسِ  لا  كِبَارُ النُّ

،  يَحْسُدُون 

لا  الحَسُودُ  

، الحشود  يَسُودُ 

صَيْقَ   يكونُ 

ق، فإنهُ 
ُ
ل
ُ
الخ

  بِتلك الأخلاق 
َ

لا

 يَسُودُ 
ُ
، وضاعة

فس  عُ النَّ
َ
دْف

َ
 ت

الإنسانَ،  

ها 
ُ
 يَحْفِزُهُ وإباؤ

إلى العمل، أنَّ  

  هذا العمل 

 32 الحسد
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فِئُ 
ْ
جمرة  يُط

طبعه اللئيم، 

كَ  إِنَّ
َ
ها ف

ُ
غ
ُ
بْل
َ
  ت

 بإذن الله، 

 الواقعة مفعول به 

ها  رْ أيُّ
َ
احْذ

َ
ف

وْنَ الناش ئ 
ُ
ك
َ
نْ ت

َ
 أ

من الجاهلين،  

اك  أن  وإِيَّ

ك
َ
الحسد   يَحْمِل

تِهِ،
َ
 على مُنا وَأ

 الواقعة نعتا او صفة

مْرٍ 
َ
نَىبِأ

ْ
يْهِ   يُث

َ
عَل

غُ نارُ 
ُ
بْل
َ
ما ت بِهِ، رُبَّ

الحسدِ  

ا  بالحاسد حَدًّ

عُهُ 
َ
إلى إيذاء  يَدْف

محسوده، فلا  

رَى أحدًا 
َ
  يَقُوْمُ ت

بما فيه صلاح 

 للبلاد، 
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الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

ها  
ُ
فظ

َ
رَ ل

ُ
إِنْ صَغ

بُرَ 
َ
قَدْ ك

َ
معناها   ف

حْواها، 
َ
 ف

َ
رُف

َ
وش

فإِنْ زَادَ فِيْهِ  

ىالإباء   يَرْض َ
َ

لا
َ
 ف

لنفسه إلا بما  

فوق ذلك 

إِنْ 
َ
المقام، ف

بَصُرْتَ بقائم 

بالحق  

اعْضُدْهُ 
َ
، ف

وإِنْ رأيتَ  

 أسبغها 
ً
نِعمة

الله على عبد من  

اسْعَ عباده 
َ
إلى   ف

لِها بقلب  
ْ
مِث

 طاهر،

 الواقعة خبرا 

 منك 
َ
إذا عَرَف

كَ  نَّ
َ
وَدُّ أ

َ
له   ت

لُّ  
َ
ق
َ
ذلك، أ

عاونِ   مَرَاتِبِ التَّ

عِينَ 
ُ
نْ ت

َ
  أ

يرَك حِرْصًا  
َ
غ

عانَ،  
ُ
على أن ت

تَ تكون 
ْ
قَش

َ
 قد ن

في قلبه 

، أفرادُ 
ً
ة مَحَبَّ

ةِ  مَّ
ُ
كلُّ  يَحتاجُ الأ

واحدٍ منهم إلى  

الآخر، إِنَّ اَلله  

تعاونين، يُحِبُّ 
ُ
 الم

 33 التعاون 
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 الواقعة نعتا او صفة

عُ وكثيرًا ما 
َ
  يَدَف

قدِ  
َ
وْمُ، ف

ُّ
الل

بْدَلوا به  
َ
است

لوبًا 
ُ
بَ ق

َ
صْل

َ
من  أ

مَدِ، 
ْ
 الجَل

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

ن   إلا إِنْ كان ممَّ

سَدَت 
َ
ف

أخلاقهم  

ربيتُهم  
َ
وسَفُلتْ ت

انَ 
َ
ك
َ
ن  ف مِمَّ

ضُون، وإِنْ  
ْ
يُغ

تَ إلى  
ْ
حْسَن

َ
أ

ها 
ّ
قَدْ  الأمة كل

َ
ف

مْتَ 
َ
ق
َ
في كل   أ

يْتَ 
َ
فؤادٍ، إِنْ رَأ

حائِرًا في أمره  

عِنْهُ 
َ
اقِبِ   فأ

َ
بِث

رِك، وإِنْ  
ْ
فِك

وَجَدْتَ محزونًا  

 
ْ
ف فَّ

َ
خ

َ
عنه  ف

هُ،
َ
 حُزن
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 خبرا  الواقعة

رُورُ 
ْ
غ
َ
رِبُهُ الم

ْ
 يُط

قْريظ، أما   التَّ

العاقل الخبير  

هُ  مَنْ   فلا يَسُرُّ

رْءُ  
َ ْ
يَمْدَحُه، وَالم

دْرَى 
َ
بما له من   أ

نَّ  
َ
الحسَناتِ، لِأ

له  يُظهِرُ المنتقد 

عيوبه، أنَّ  

نْتِقَادَ  ِ
ْ

 يَحْفِزُ الا

الهمة، فهوَ  

في الممدوح   يَنْفَخُ 

نُّ 
ُ
يظ

َ
رُور، ف

ُ
الغ

فسه أن
َ
غَ هُ فِي ن

َ
  بَل

مِن الكمال 

السماء، إلا إذا  

نَّ  
َ
عَلِمُوا أ

اسَ   يَمْدَحُوْنَ النَّ

أعمالهم، ونحنُ  

مَّ 
ُ
ذ
َ
مْ ن

َ
  ل

َ
قْرِيظ التَّ

قًا، 
َ
ل
ْ
مُط

 
ُ
إِنْ فالتقريظ

انَ 
َ
داعيًا  ك

للإقدام على  

العمل الطيب، 

 فالانتقاد 
ُ
  يَرْبَأ

بالإنسان، فإِنَّ 

 من الناس 
ً
فِئَة

خذتِ   قدِ اتَّ

 
ً
 الانتقاد ذرعة

التقريظ  

 والإنتقاد 
34 
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 الواقعة مفعول به 

نْ  وإياكم 
َ
أ

وا
ُ
ك
ُ
سل

َ
هذا   ت

 الطريق 

 الواقعة نعتا او صفة

رأيتُ كثيرًا من  

هُمْ الناس   يَسُرُّ

دْحُ، ومَا مِنْ 
ْ
الم

ةٍ  مَّ
ُ
رَحَتْ أ

َ
عنها   ط

رداء الجهل، وَمَا 

وْمٍ 
َ
تْهُمْ مِنْ ق رَّ

َ
 غ

قْريظ،   التَّ
ُ
حلاوة

وإِنَّ هناك قومًا  

رَى  لا يعملون 
َ
، وَن

 يَزيدُهُمقومًا 

 ،
ً
ة  هِمَّ

ُ
التقريظ

ؤْمٌ  
ُ
وذلك ل

بْع 
َ
 ط

ُ
ة وخِسَّ

ى
َ
عنهما   يَتجاف

رؤة،  أو  
ُ
و الم

ُ
ول
ُ
أ

في دُرَيْهماتٍ  

 
ُ
سْقُط

َ
من  ت

 أيديهم عليهم، 

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

هُ   مَنْ سَرَّ
َ
ف

قريظ  فلا التَّ

الانتقاد،  يَسُوءُهُ 

مَنْ أمَرَ بمعروف  

نْ 
ُ
يَك

ْ
ل
َ
أمره  ف

 بمعروف 
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 الواقعة خبرا 

بُكَ لِدينكَ  عَصُّ
َ
ت

يْرَكَ،   يَدْعُوْ 
َ
غ

وعَدَمُ الاكتراث  

هُ له 
ُ
، فإن  يَحْمِل

من   ليسهذا 

التعصب في 

لا  ش يء، وهي 

قُومُ 
َ
عائِره،  ت

َ
بش

هُمْ 
َ
رُونَ ف

ُ
 يَغ

ة، وهذه   العامَّ

الطائفية أيضا 

  ليست
ً
ة حُجَّ

على الدين لأنها 

باسمه  تُدْعُو

رجاء المنفعة 

 الخاصة،
 35 التعصب 

 الواقعة مفعول به 

رْ 
َ
 وَاحْذ

َ
خِذ تَّ

َ
نْ ت

َ
 أ

ريعَةِ 
َ
بَك ذ عَصُّ

َ
ت

 للانتقام 

 الواقعة نعتا او صفة

 
ٌ
وهناك طائفة

يْسَتْ 
َ
من  ل

العامة الجاهلة، 

ومناضلتك عنه  

إليه   يَدعُوكأمرٌ 

 الواجب،

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

عَتْ  
َ
إِنْ اِسْتَط

َ
ف

رجِعَه عَن  
َ
أن ت

عن مذهبه إلى  

ةِ   مذهبك بالحُجَّ

البالغة والبرهان 

الدامغ واللين  

من القول، 
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عَلْ 
ْ
اف

َ
وإلا  ف

دَعْهُ وشأنهُ،  
َ
ف

سْتَ 
َ
ل
َ
عليه  ف

 بمُسَيْطر، 

 الواقعة نعتا او صفة

كلُّ ما فى الوُجُودِ  

هُ مُلكُ لِله 
ُ
ف  يُصَرِّ

كيف يشاء، وقد  

قَ اُلله 
َّ
عَل

تَهُ  
َ
هُ مَشِيئ

َ
سُبحان

على وجُودِ  

دعُوأسبابٍ 
َ
إلى   ت

ذلك، فهذا أمرٌ  

روحيّ مَحْضُ  

عُودُ 
َ
مَنفعتُهُ في  ت

الآخرة، لا يكون  

إلا بالوسائل 

الله   هَدَىالتي 

نْ لكم 
ُ
ك
َ
إليها، ت

 
ٌ
 صالحة

ٌ
ة مَّ

ُ
أ

حْيُوْنُ 
َ
  ت

ً
بها حياة

 ،
ً
 طيبة

ورثة  

 الأرض  
3٦ 

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

فإِنْ أحسَنَ  

يْرَ في مناكبها  السَّ

رَ  دَبَّ
َ
ؤُونها،   ف

ُ
ش

يرَة   سَاءَ السِّ
َ
وإِنْ أ

ولم يُحْسِنِ 

القيام على ما  

استودع حَلَّ به  

ما حلَّ بغيره  
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ذليلا بعدَ   فصارَ 

 العِزّ،

 الواقعة خبرا 

أنَّ عواقب  

مُورِ 
ُ
حَقُ الأ

ْ
ل
َ
  ت

أوائلها، إلا لأنهُ  

على   صَبَرَ 

ل،   الحادث الأوَّ

السكوت عند  

ل فساد   ،  يَعرُو أوَّ
الحادث 

 الأول  
37 

 الواقعة نعتا او صفة

لا  رأينا كثيرًا 

لِ  يأبَهُونَ  وَّ
َ
لأ

طارئ، ثمَّ يَسير  

هُ 
َ
صَدَ ل

َ
نحو ما ق

ةٍ   بِهمَّ
ُ
عْرِف

َ
  لا ت

ل، 
َ
ل
َ
 الم

 الواقعة حالا

ائِمٌ به 
َ
 هو ق

ُ
يَطرأ

 عليه طارئ 

 الواقعة خبرا 

أن  نجاح العمل 

أهله،   يتولاه

والإخفاق فيه  

دَ  إلى   أن يُوَسَّ

غيرأهله، لأنَّ  

هُ 
َ
  لم يَبْقَواأهل

صالحين له،  

التوفيق في 

أن  الأعمال 

انتظر 

 الساعة 
38 
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دَ  إلى صالح   تُوَسَّ

 أهلها 

 الواقعة مفعول به 

وصِيكَ أيها  
ُ
فأ

أن لا  الناش ئ 

في عمل   تستعين

من أعمالك، 

اك  ىوإيَّ
َّ
تَوَل

َ
  أن ت

حُ  
ُ
صْل

َ
عَمَلا لا ت

 له،

 الواقعة نعتا او صفة

 من  
ً

ما رأينا عملا

قَ الأعمال 
َ
ف وَّ

َ
  ت

فيه القائمون 

به، إِنَّ لكلّ عَمَلٍ  

دَ  إلى غير   وُسِّ

، يَوْمَ  
ً
أهله نهاية

   
ُ
احِفَة  الرَّ

ُ
رْجُف

َ
ت

بَعُهَا 
ْ
ت
َ
،  ت

ُ
ة
َ
ادِف الرَّ

وْمٍ 
َ
  عُهِدَ مَا مِنْ ق

 إليهم في أمر، 

 الواقعة مضافا اليه 

 يَوْمَ 
ُ
رْجُف

َ
  ت

، يومَ  
ُ
احِفَة الرَّ

  تأتيك
ُ
ساعة

وْمِ،   السُّ
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الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

د الأمرُ   إذا وُسِّ

إلى غير أهله  

انْتَظِرْ 
َ
 ف

الساعة، فإن  

أبقاه في يد من  

صَرُّف  أساء التَّ

 فانتظرفيه 

ساعة خرابه، 

وإن كان في ذلك  

الخراب 

الساعة، انتظر ف

ا في  
َ
وإِنْ عَهَدْن

العمل إلى غير  

قَدْ صالح له 
َ
ف

إلى   أسلمْناهُ 

 الخراب

 الواقعة خبرا 

قْصِدُ أنتَ 
َ
له في   ت

ةٍ وعَناء،  قَّ
َ
مِش

اسُ لا   إلا لأنَّ النَّ

تَارُوْنَ 
ْ
من  يَخ

رُبَّ  
َ
العمل، ف

عْقَبَتْ عَجَلةٍ 
َ
 أ

ا
ً
 ريث

 39 التجويد
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 الواقعة نعتا او صفة

العبادة ش يء 

صُبْوُ جميل 
َ
 ت

إليه نُفُوسُ 

ؤْمِنين، رأينا 
ُ
الم

كثيرًا من الناس  

وْنَ 
ُ
كثيرًا في   يَعْمَل

وقت قليل، 

ورأينا بعض 

 يعملون الناس 

العمل القليل في  

سع من 
َّ
مُت

الوقت، فإِنَّ  

نْبَتَ لا أرضًا  
ُ
الم

هْرًا   قطعَ 
َ
ولا ظ

 ، أبقى

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 إذا او 

وا  
ُ
وإِنْ أخذ

ديء  فلا  الرَّ

 صاحبَه  يَنْفَحُون 

 الواقعة خبرا 

لقالمرأة 
ْ
 لم تُخ

إلا  

والرجل  َ لتكونَ 

يْن في  
َ
عامِل

بُستان 

جُلُ   الحياة، فالرَّ

أرضه   يَفَلحُ 

رْسَهُ،  
َ
رِسُ غ

ْ
ويَغ

 
ُ
دُ والمرأة تَعهَّ
َ
  ت

الحَبَّ والغرس 

قْي، أنها  لم  بالسَّ

ق
َ
ل
ْ
إلا لتكونَ  تُخ

أسيرًا أو  

هم   وكة، لأنَّ
ُ
مَمْل

 40 المرأة 
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جد   اعتقدوا

الاعتقاد، لأنها 

م
َّ
تَعل

َ
العلم   لم ت

 المفيد،

 الواقعة مفعول به 

فعليكم معشر  

أن  الناشئين 

وا  بَناتِكم  تُرَبُّ

 الواقعة خبرا 

مُ وهوَ 
َ
أنَّ من   يَعل

   ،
ً
عَمِلَ عَمَلة

هُ فالجُبْنُ 
ُ
 يَصْدِف

عن العمل، وإنَّ  

  قد جَعَلَ الله 

لكلّ ش يءٍ سَبَبًا،  

رُ  عُهوالتَهَوُّ
َ
  يَدف

نحو غايته، 

والسلامة من  

 ذلك 
َ
ث رَيَّ

َ
 أن يَت

قبل الإقدام،  

لُ أنه لا 
َ
  يَفْش

عنه، وليس 

أن  معنى هذا 

ل  يُحجِمَ  لأوَّ

صدمة، فهو 

بين  يُفاضِلُ 

رَ  إِنَّ  الضَّ
َ
رَينَ،  ف

اعقل 

 وتوكل
41 
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بعض الشرّ 

هْوَنُ 
َ
 من بعض  أ

 الواقعة مفعول به 

 
ُ
أن  فلا يَلبَث

إقدامه   يَعْتَوِرَ 

الإخفاق، وقد  

قال رجل للنبي 

صلى الله عليه  

رْسِلُ وسلم 
ُ
  أ

لُ 
َّ
وَك

َ
ت
َ
ناقتي وأ

هُا 
َ
قَالَ ل

َ
ها ف

ْ
  اِعْقِل

ل، يُريدُون  
َّ
وتوك

 بذلك 
َ
ذ
ُ
  أن يأخ

رء الحيطة، 
َ
الم

رْ 
َ
 أن تُباشِرَ احذ

 قبل  
ً

عَمَلا

 الاستعداد له 
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 الواقعة نعتا او صفة

لٌ 
َ
 يُضربُ وهو مَث

 يمارِسُ للرَّجل 

ةٍ   مور بغيرعُدَّ
ُ
الأ

يَخِيب، وكثير 
َ
ف

الأمر   يُهْمِلُ منهم 

أنّكالا على أنَّ  

هُ القَدَرَ 
ُ
، يَحْفَظ

ردَ الماء بماء  
َ
أن ت

، لأنَّ  أكيس

 بالمرء  يربأ العقل 

 الواقعة خبرا 

عتمدُ على  
ُ
الم

  يكون غيره 

ضعيف الإرادة،  

 يُلبسلأنه 

الإنسانَ رِداءَ  

لا  الضّعة، وهو 

للاتكاء   يعرف 

على عصا نفْسه  

لـــم  معنى، لأنه 

ذلك في   يتعود

 نشأته الأولى 

الإعتماد 

علي  

 النفس 

42 

 الواقعة مفعول به 

فقال لأهله 

وا
ُ
خِذ لي طعامًا  اتَّ

رج 
ُ
واجعلوه في خ

صِيبُ منه إذا  
ُ
أ

احتجت إليه، 

نْقَادَ واحذر 
َ
 أن ت

عُك في  
َ
لرأي يَدف

 الهاوية



94 
 

 
 

 الواقعة نعتا او صفة

  
ً

وذلك أنَّ رجُلا

رادَ 
َ
فَرَ مَعَ    أ السَّ

عمه، كان رجُلا  

دُمُ 
ْ
   يَخ

َ
ة مَّ

ُ
الأ

خِدمة الرجل 

 القوي القادر

الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

متى نشأ الولدُ 

ليُعَوّدْهُ 
َ
أبواه   ف

الاعتماد على  

 نفسه

 الواقعة خبرا 

إِنَّ هؤلاء  

الأطفال 

في   سيكونون 

 ،
ً

المستقبل رجالا

لا  وهذا أمر 

فيه   يختلف

اثنان، لأنك 

مُ 
َ
عل

َ
جِد العلم،  ت

وهوَ في اللفائف 

هُ 
ُ
ف وِّ

َ
أبواه   يُخ

بالغيلان، وكثيرًا  

ما تكون حياته 

  ليستالمدرسية 

خيرًا من حياته  

ة   البيتيَّ

 43 التربية

 الواقعة نعتا او صفة

أو كناقل الهَيْئَةِ 

راف« 
ُ
غ
ُ
»الفُوت

في  يَنْطبع

زُجاجته كلُّ 

يَّ  
َ
صُورة، وأ

عمَلُ عَمَلِ 
َ
 الآن  ت
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الواقعة جوابا  

لشرط الجزم بالفاء 

 او إذا 

ومَهُما يَفعَلِ 

اش ئ في هذه   النَّ

نَ    السِّ
َ
سَوف

َ
ف

في زَمَن   يُلاقيه

باب   الشَّ

 الواقعة خبرا 

فإِنَّ رُوحَ  

أن  المطالعة 

قرأ،   تعمل
َ
بما ت

  
َ
ة مَّ

ُ
إنَّ الأ

، واعلم  تُناديك

 لا تحيا أنك 

 إلا  
ً
بة يِّ

َ
 ط

ً
حياة

 بحياتها

خاتمة 

 العظات  
44 

Tabel 3. Jumlah yang mempunyai maḥal dari i`rab  

 

Se ltellah dipaparkan data yang belrulpa Julmlah fi`liyyah dan dilakulkan 

pe lngamatan dan analisis pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn, pelne lliti melne lmulkan 

Julmlah fi`liyyah yang melmpu lnyai kelduldulkan i`rab  yang telrdiri dari julmlah 

yang datang selbagai khabar ataul خبرا  selbanyak 225, julmlah yang الواقعة 

melnjadi maf`ūl bih ataul الواقعة مفعول به se lbanyak 32, julmlah yang datang 

se lbagai ṣifat ataul na`at ataul الواقعة نعتا او صفة se lbanyak 124. 

Ke lmuldian julmlah yang datang selbagai ḥal ataul الواقعة حالا selbanyak 

3, julmlah yang datang selbagai mulḍāf ilaih الواقعة مضافا اليه se lbanyak 10, dan 

julmlah yang datang selbagai jawab dari syaraṭ jazelm yang dibare lngi fa’ 

ataul iża fulja’iyyah ataul الواقعة جوابا لشرط الجزم بالفاء او إذا selbanyak 35. 
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 Julmlah fi`liyyah yang  tidak melmpulnyai)  جملة فعليّة التي لا محال من الإعراب .2

ke lduldulkan i`rab ) 

 

 الرقم  الباب  المثال  جملة فعلية

 إبتدائية 

ق الله 
َ
ل
َ
خ

الإنسان،  

فأحيوا يا رعاكم  

الله، فانهضُوا  

  ،
ً
 نَهْضَة

 1 الإقدام

 إعترضية
مم كلها قد  

ُ
إن الأ

 نهضت وبلغت،

 صلة الموصول 

، فيما  يُحييهلما 

، يُحييه، لما يَعُودُ 

 يَعُودُ فيما 

 إبتدائية 
ها   نْ أيُّ

ُ
ك
َ
ف

اش ى،    النَّ

 2 الصبر 

 صلة الموصول 

من يَصْبرُ، من  

هَداهُ اُلله  

 النزوع، 

 إبتدائية 

لم أرَ بين  

الخِلال،  

عيدكم معشر 
ُ
فأ

الناشئين، 

اعملوا رعاكم  

 3 النفاق  الله 

 صلة الموصول 

والصفات  

الضارة التي 

سَرَتَ، الذينَ  

نُون  يَتَحَيَّ

الفُرَصَ، الذي  
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 من  
َ
ة مَّ

ُ
يَمْحو الأ

 لوح الوجود،  

جواب الشرط دون  

 جزم 

  
ُ
ة مَّ

ُ
إذا رأتهُ الأ

تْ،  
َ
أ  تَهَيَّ

 إبتدائية 

وتعدد هذه  

ن  
ُ
ك
َ
الحوادث، ف

يُّ   اش ِ
ها النَّ يُّ

َ
أ

لِصًا،  
ْ
 مُخ

 4 الإخلاص 

 صلة الموصول 

صَدَ إليهِ، 
َ
فيما ق

أنَّ من يَعْمَلُ  

ا مَنْ   لِصًا، أمَّ
ْ
مُخ

يعملُ غيرَ 

لِص، الذينَ 
ْ
مُخ

ون 
ُ
يَستبدِل

نْيا   الدُّ

 بالدين، 

 إبتدائية 

ما استولى 

ةٍ   مَّ
ُ
اليأس على أ

إلا أخملها، قد  

رَنَ الله اليأس 
َ
ق

فْر بهِ، 
ُ
بالك

وليس هذا  

الذنب رائنا، فلا  

ها   تكونوا أيُّ

الناشئون من 

 اليائسين 

 5 اليأس 
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 صلة الموصول 

إلا ما تهتدي 

إليه، فانظر ما  

أعظم ذنب 

اليائسين،  ونال 

من نتائجها ما  

يروم، ممن  

يستطيعون 

القيام، التي  

يعودُ نفعُها، بما 

لا يُقْبَلُ من 

ة،    حُجَّ

جواب الشرط دون  

 جزم 

لو ثابَرَ على 

القيام بها فذللها 

 بجد جاد، 

 صلة الموصول 

التي ينتفع  

بخيراتها، الذينَ  

يَرُونَ، التي 

يقصدون إليها،  

وبين ما يرجُون  

رضُ 
َ
 ما يَعت

 ٦ الرجاء

جواب الشرط دون  

 جزم 

لو كانت أوهى 

من بيت 

بوت 
َ
العَنْك

 أحجموا 

 إبتدائية 

بَحَثتُ في طبائع 

البشر، يُدَاهِمُ  

  ، عَدُوُّ
ْ
 ال

َ
ة مَّ

ُ
الأ

ويقوم فيها 

م 
ُ
عِيدَك

ُ
رَهْط، فأ

بالله، عوّدوا  

نفُسَكم 
َ
أ

  ،
َ
جاعة  الشَّ

 7 الجبن 
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 صلة الموصول 

تْ عليه،   رَبَّ
َ
بِما ت

على عمل من  

بَعُ 
ْ
يُريدُ، بما يَن

فيها من 

جعان، ومن   الشُّ

ة  مَّ
ُ
يُرِيد بالأ

ــر، إلى من  
َ
الش

 يكون القاض ي، 

 إبتدائية 

إذا كان الجبنُ  

 ،
ً
لقًا سافِلا

ُ
خ

اش ئ   ها النَّ يُّ
َ
فاتقِّ أ

رَ،  هوُّ  التَّ

 8 التهور 
 صلة الموصول 

فيما اندفعوا 

فيه، منه ما  

يكون، ومنه ما 

لا يكون،  

فالعاقل من 

يترؤى، التي  

 تنشدها، 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

ا   وإن رأى أنهُ ممَّ

لا يكون لم 

 يُضيّع الوقتَ، 

 إبتدائية 
  ما أفلحو 

 العاملون، 
 9 الشجاعة
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 صلة الموصول 

حتى ينال ما  

 يُريدُ ، من يريد

جْعَلُ بهما، التي 
َ
 ت

ةِ عِبيد  مَّ
ُ
فرادَ  لأ

َ
أ

العصا، التي 

زاتِ   تجتاحُ  مُمَيَّ

 تلك 

ة، أن   ة، أمَّ مَّ
ُ
الأ

يُصيبها ما 

قَدْ  أصابها،
َ
ف

يَنالُ صاحبه ما 

 ، ريديُ 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

فإن انتصر 

الوطنَ،   ألبَسَ 

وإن لم يوفق  

صَدَ إليه 
َ
فيما ق

جرُ   كان
َ
له أ

مل  العا 

لِص، 
ْ
خ
ُ
 الم

جواب الشرط دون  

 جزم 

قِدَتْ هذهِ  
ُ
فإن ف

 
ُ
جاعة  تمادَىالشَّ

الجائر، وإن  

كَ 
ْ
اضمحلت تِل

البلادُ نَهْبًا   كانت

ما،   مُقسَّ

 إبتدائية 

أعرابي   دخل

على هشام بن  

لِك،  
َ
عبدِ الم

بُوا تَجَنَّ
َ
رَ  ف

َ
مَعْش

اشِئين،   النَّ

المصلحة  

 المرسلة
10 

 إعترضية
سمن ولا  لا 
ُ
ت

 من جوع،  تغني
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 صلة الموصول 

من  يعتريها بما 

الآلام، وإنَّ من  

بذلك،  يرض ى

 يُصيببما 

المجموع، لا  

  كانيدري من 

على هذه  

الشاكلة، التي 

للضرر بها،   سَعَى

مِلُ،ونحوَ ما 
ْ
 يُخ

 ، يُمِيتُها وعلى ما 

جواب الشرط دون  

 جزم 

وَإِنْ كانت لكم 

وا
ُ
ق تَصدَّ

َ
بها،  ف

نَّ ذلك  
َ
إن ظ

نَّ 
َ
باطلا،  فقد ظ

مَانًا 
َ
إِذا مِتُّ ظ

زَلَ 
َ
لا ن

َ
 القَطرُ  ف

 إبتدائية 

رتُ 
َ
ظ

َ
في أخلاق   ن

اس،    يَزْعَمُ النَّ

اس،   كثير من النَّ

 11 الشرف 
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 صلة الموصول 

  اتصف وكلَّ مَن 

ا مَا  
َ
ةٍ، هَذ

َّ
ل
َ
بِخ

به،  يستعينون 

ولو يعلم من  

عي ،   يَدَّ
َ
رَف الشَّ

فِضْهُ من 
ْ
 كانيَخ

 
ً
له رافعًا ويَنا

منه  كانعنه من 

ن  
َ
دانيا، إلا لِم

، فهو توفرت

ن    طابتمِمَّ

سريرتُهم، هَيْهاتَ  

أن يكون شريفًا 

  كانماجدا مَنْ 

جاهلا سفيها، 

الشريف مَنْ  

دُمُ 
ْ
الوَطنَ  يَخ

 
ً
خِدمَة

  ،
ً
 صحيحة

جواب الشرط دون  

 جزم 

 اختلطوإلا 

ابِل،   الحابل بالنَّ

رُوا قليلا 
َّ
ك
َ
ولو ف

هم   لعلِمُوا نَّ
َ
أ

مُخطِئُون، فإن 

وإن   هانهانت 

 ،  ماتماتت 

 إبتدائية 

تَتبُهوا
َ
مُ   ف

ُ
رعاك

رَ 
َ
الله مَعش

اشئين،   النَّ

الهجعة 

 واليقظة  
12 
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 صلة الموصول 

 انتشرتالتي 

 
َ
  جعَلُ فيها، التي ت

 ،
ٌ
ة خاملة مَّ

ُ
الأ

ومنهم من 

خِذون  الدين   يَتَّ

 لمآربهم، 
ً
وسيلة

ن   يُريدُ من 
َ
أ

ةِ،  مَّ
ُ
يَنْهَضَ بالأ

مَ وهي مَعَ مَا  قَدَّ
َ
 ت

من الأسباب، 

 التي 

ها 
ُ
يْدَ  تجعل

َ
ق

 سُلطانها، إلى 

الغاية التي 

ا ذكرناها  ، مِمَّ

بها، إذا   يَضُرُّ 

 لهم ما  
ً
ا تهيَّ

، تُزالُ  يُريدون 

البَرازخُ التي  

 
َ
، إلى ما حُولُ ت

، سيعترضهم

حِجاب   تُزيلُ التي 

الخمول، التي 

لا ، التي تلتهم

الشرف،  تبيعُ 

 تُوقِظالتي 

ة،   مَّ
ُ
عُورَ الأ

ُ
 ش

جواب الشرط دون  

 جزم 

لو كانوا 

 يعلمون 
ً
ا ، إذا تهيَّ

لهم ما يُريدون 

وا
ُ
  حَمَل

 الحكومة،  
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 إبتدائية 

إنسانٌ،   يَمْرَضُ 

مرَضُ و 
َ
ة،   ت مَّ

ُ
الأ

ونوا
ُ
ك
َ
 الآنَ   ف

ُ
مُنذ

 حازمين، 
ً

 رجالا

الثورة  

 الأدبية
13 

 تفسرية 

فلا يُمْكِنُ شعبًا 

نْ  من الشعوب 
َ
أ

 ، يَنْهضَ 

 صلة الموصول 

إلى إصلاح ما 

فيها،  فسد

 اعوجوتقويم ما 

رُوع 
ُ
من ف

الاجتماع، إلا  

ك،   رَحِمَ مَن  رَبُّ

صها مما  
ّ
يخل

، بما أصابها 

فيها، وما  يَفْتُكُ 

من  يَعْتَورُها 

الأدواء، بما 

، التي  يُحيط

مُ  الماديات  تُقَدِّ

على الأدبيات،  

يُداوي  الى مَنْ 

أجسامها، 

وإصلاح ما 

،التي اختل

رُويدا   يَهِيجُها 

رويدا، حتى  

ينالوا ما  

لا  ، ما يُريدون 

 بالأصحاء،   يَضُرُّ 
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جواب الشرط دون  

 جزم 

وإنْ مرضت 

مَرَضًا اجتماعيًا  

ى ض َ
َ
مَرَضُها،  ق

غ  
َ
حَتى إذا بَل

هُ من   دَّ
ُ
ش

َ
أ

هُ الصحة 
َ
 جَعَل

ناوُل،  
َ
ا فِي ت  حُرًّ

 إبتدائية 
قَ  مُ  حَقَّ

ُ
اُلله فِيك

 الرَّجاء، 

الأمة  

 والحكومة
 صلة الموصول  14

ليَكفيه ما 

إليه، التي  يحتاج

هُم  ترسمها 
َ
لها، ف

ن  موامِمَّ
َّ
  تعل

الحياة، ولا من  

الكتب التي 

، بما وُضِعَت

له
ُ
بْذ

َ
 من الهمة،   ن

جواب الشرط دون  

 جزم 

ولو فعلت ذلك  

 متأخرة،  لظلت

 إبتدائية 

أحدهم   يَدرُسُ 

من العلم، 

عِيدُك
ُ
ها  فأ يُّ

َ
أ

الحُ،   شءُ الصَّ
َّ
الن

 
ْ
ك،   اعرِف  حَدَّ

 15 الغرور

 صلة الموصول 

غيرُهم   لا يَراهُ ما 

ا   يُؤَثرُ فيها، ومِمَّ

فْس،   في النَّ

واجتواهم من 

 لهم صديقا  كان

حَمِيمًا، وأكثر ما 

يه شِعرًا أو   يُسَمِّ

 إنشاء،  



106 
 

 
 

جواب الشرط دون  

 جزم 

مُ إلا 
َ
لو يَعْل

فْسَ   تطيهرُ النَّ

من الأدناس  

وتنزيهها عن  

الأرجاس 

ها 
ُ
الأرجاس وحَمْل

على معالي الأمور  

لا لتأبى الضيم ف

على  تُقِيمُ 

 الخشف،  

 إبتدائية 

 
ُ
الله على  يَبْعَث

رأس كلَّ مِئة  

  فانْهَضعام، 

 1٦ التجدد  رعاك الله،   

 إعترضية

وإن كان  

وإن  البُستان 

،  بالغَ   البُستانيُّ



107 
 

 
 

 صلة الموصول 

تَفْنى ذراتُها التي 
َ
ف

صالحة،  لم تبق

ا 
َ َ
، الذي  أمكنها لم

ي على   يَقْض ِ

سَمات، 
َ
ن

فالبستانُ الذي 

دُهُ  ،  يَتَعَهَّ

والبستانُ الذي 

،  يُهْمِلهُ  البُستانيُّ

ولا يَنْفِي عنه ما 

به، ولم  يَضُرُّ 

يَنْفُوا عنها ما  

عليها، ولم   يطرأ

دُوها بما  يَتَعهَّ

 
ُ
، كما يَحدُث

في   يكون 

حْسُوسات، 
َ
الم

فيها من الأوضار 

هما  وِّ
َ
، من  يُش

دُ  ةِ   يُجَدِّ مَّ
ُ
لهذه الأ

مرَ دِينها، على  
َ
أ

سَدَ ما 
َ
من  ف

أخلاقها وتهيج  

من   اختَلَّ على ما 

ي  قْض ِ
َ
أنظمتها وت

من  شاخعلى ما 

 عاداتها، 

جواب الشرط دون  

 جزم 

إذا استحكمت 

ت  جَراثيمُهُ 
َ
غ
َ
 بَل

ما تُريد، فإذا 

كانت الأجسام 

ة إلى   الحيَّ
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دِ  جَدُّ   لتُحافِظالتَّ

 على حياتِها،  

 إبتدائية 

  ما وجدَ 
ُ
رَف

َّ
الت

 إلى نُفُوسِ  
ً
سبيلا

مةٍ إلا أفسدها،  
ُ
أ

على هذه   قشو 

الأمم غيرها من  

الأمم الماضية،  

هوا تَنبَّ
َ
أيها  ف

 الناشئون 

 17 الترف 

 صلة الموصول 

ر بما 
ُ
ديهم،  يَكث

َ
ل

 وما 
ُ
بهم،   يُحِيط

ا  
َ
فلا يَسْعَون لِم

ة، ولا   يُفيدُ  مَّ
ُ
الأ

رون فيما 
ّ
يُفَكِ

البلاد،   يَعْمُرُ 

  
ً
هَا عِبَرَة

َ
حتى جَعَل

ن 
َ
بعدها،  يأتيلِم

إلى   تدعوالتي 

الانحلال، الذي  

وراءَهُ،   يَجُرُّ 

مْ بعد ذلك 
ُ
واحك

هُ على ما   يَجُرُّ

، ونُهِيبُ  
ُ
رَف

َّ
الت

يبِمَن    يُسَمِّ

 
َ
فْسَهُ إنسانًا، ن

 إلى ما 
ُ
 يُحِيط

م من سباع  
ُ
بِك

ات 
َّ
ذ
َ
ل
َ
 الم
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

لِ 
ْ
وإن طلبوا لِبَذ

الأموال في سافل 

بِقُوْاالأفعال 
َ
 إِسْت

ين،  بِّ
َ
 مُل

 إبتدائية 

اسَ  ما أسعدَ  النَّ

ينُ،   إلا الدِّ

رْ 
َ
ها  فاحذ أيَّ

الحُ  ش ئ الصَّ
َّ
 الن

 18 الدين

 صلة الموصول 

مُرَ عِبادَهُ 
ْ
ن يَأ

َ
أ

عن  يُقعِدُهمبما 

العمل الصالح،  

ا  هُ عَمَّ فيه،   دَسَّ

وعن أغراض  

  اتخذوْهُ الذين 

مَلعَبًا لأهوائهم،  

ومُ  
ُ
ل
َ
ما الم وإنَّ

ولئك الذينَ 
ُ
أ

نفُسَهم   يُسمون 
َ
أ

نَّ  
ُ
ظ

َ
، لا ت

ٌ
ة خاصَّ

ين ما    يُمْلِيالدِّ

 الهَوَى،  

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

فإن أحسنَ  

سِبُ إليه 
َ
نْت
ُ
الم

 كاناستعماله 

له عونا في  

الشدائد، وإن  

أساء انتِضاءَهُ 

 به وبغيره،    ضَرَّ 

جواب الشرط دون  

 جزم 

لو جاءته منها  

 
ٌ
قَ   بَدْرة

َّ
ل
َ
  ط

قوى و   التَّ
َ
  عاف

 الوَرَعا،  
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 إبتدائية 

  قد أفاقو 

الشرقُ اليوم من  

فْلته، 
َ
 غ

 19 المدينة

 إعترضية

ممُ 
ُ
كانت الأ

 
ُ
ة رِقيَّ

ْ
ش
َ
  كان و   الم

لها في المدنية 

 وفي  
ً
صؤلة

تثبيت أركانها 

سْمِن  
ُ
، لا ت

ً
دولة

نِيو 
ْ
غ
ُ
من   لا ت

 جُوع، 

 صلة الموصول 

رأ عليها ما  
َ
ط

َ
ف

ا  طرأ رَّبمِمَّ
َ
 خ

 
َ
ة عُمرانَها، سُنَّ

لم اِلله فيمن 

بقانون  يعمل

ا  الاجتماع، عَمَّ

من   دَهَمهُم

الأشواك، كما 

د
ّ
الغرب  قل

تَهُ من قبل،  مدنيَّ

مُون بما 
َ
، هو  يَعْل

الوصول إلى ما  

إليه   وصل

ون،  ربِيُّ
َ
الغ

وهناك قومٌ  

ن  عون مِمَّ ،  يَدَّ

ة   أنَّ المدنيَّ

حيحة هي  الصَّ

رَحتُ ما 
َ
 لك،   ش
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

ى   رَدَّ
َ
فمن ت

بردائها وسَعَى لها  

 كانسَعْيَها 

نا،    مُتَمَدِّ

 إبتدائية 

حدٍ   ما عَجِبتُ 
َ
لأ

 ،
ُّ
ط

َ
رْ ق

َ
  واحذ

ولئك 
ُ
أ

اسين،   سَّ الدَّ

ها  فانهَضُوا أيُّ

اشِئون إلى   النَّ

ة الخالصة  الحريَّ

 20 الوطنية 

 تفسرية 
 أن يطيبوإياك 

قامُ، 
ُ
 لكَ الم

 صلة الموصول 

من   يأتيهبما 

ضُروب النّكاية 

فيه، ليس كل 

 يُناديمن 

ة وطنيّا،  بالوطنيَّ

من يسعى فيما 

في عَضُده،   يَفُتُ 

والوَطنيُّ كلُّ 

الوطني من 

ليحيا   يموت

وطنه، التي 

في رُوع  تنفث

النابتة، الذي  

هُ  كثرَ   ضَرَّ
َ
هُ أ

ُ
أبناؤ

ا  به  ضَرَّ مِمَّ

ذِينَ  
َّ
ه، ال

ُ
عداؤ

َ
أ

ونَ  تلك  يُرَبَّ

التربية 

، الصحيحة
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نْحَنِيالذي 
َ
  ت

وْسُ   مامَهُ الرَّ
َ
أ

إجلالا، وما 

، والعين  نَهَكَ 

 ، لا تنامالتي 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

شأ هؤلاء  
َ
مَتَى ن

ذِينَ 
َّ
لاميذ ال التَّ

ونَ تلك  يُرَبَّ

التربية 

الصحيحة 

ودخلوا مُعترَكَ  

الحياة 

 كانالاجتماعية 

ما لا عين رأت  

نٌ سَمِعَت،  
ُ
ذ
ُ
ولا أ

مَن سعى نحو  
َ
ف

استقلال الوطن  

وتخليصه من 

مَد يَدِهِ إلى غيره  
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جُلَ   كان الرَّ

 الوطني، 

 إبتدائية 
عمرُ   قد قالو 

ابِ، 
َّ
ط

َ
 بنُ الخ

 21 الحرية

 صلة الموصول 

على   يَعُودُ فيما 

ا  نفسه، مِمَّ

رُ  صفاءهُ   يُكدِّ

ه، من  
َ
وجُودَت

خالص  كان

التربية، بما  

منه  يطلبه 

الواجب، إلا  

بِسَبَب ما  

  أفسَدَهُ 

المون، فهوَ  
َّ
الظ

 التي 
ُ
رارة

الشَّ

فُوسِ   تُوقِدُ  في النَّ

الهمم، من  

ة  يملكها  بالقوَّ

والجَبَرُوتِ، ليس  

 اتخذبالحُر من 

 عُنوانًا، 
َ
ة الحريَّ

ليس بالحُر من 
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   اتخذ
َ
ة الحريَّ

عُنوانًا للرذائ، 

أن يَفعَلَ  

 يَضُرُّ الإنسانُ مَا 

 بِهِ وبغيره،   

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

مَتى استعْبَدَتُمُ  

قد الناس و 

هَاتُهم   وَلدَتْهُم مَّ
ُ
أ

 أحرارًا،  

 إبتدائية 
دْ  دَّ

َ
تش

َ
أيها   ف

 النش ئ الكريم، 

أنواع  

 الحرية
22 
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 صلة الموصول 

فعلى الأمة التي 

وَدُّ 
َ
، فهو حُرِّ أن  ت

 يشاءيعتقد ما 

من العقائد 

ن  
َ
الدينية، وأ

يَتَصرَّف بما  

، كما  يَمْلِكُ 

على   يُحافظ

فْسه، إلى  
َ
ية ن حُرِّ

الحرّية  ينافيما 

الصحيحة، 

ن  وامِمَّ
ُ
  عُرف

بالحرّية، كيلا 

ةِ ما  مَّ
ُ
وا للأ يَسُنُّ

يتها، بما  يُقيّدُ  حُرِّ

الأرضُ، مَعَ   تُكِتُهُ 

من  أطلقتهما 

أنواع الحرية،  

ضَعُ فهي التي 
َ
 ت

أنظمتها التي 

مِزاجَها،  تلائم

 تقدمالتي 

ذكرها، ما 

ه نُّ
ُ
نُوءُ ،  التي يَظ

َ
 ت

 بِهَا، 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

فإن لم تُطلق لها  

حرّية التجارة 

والزراعة وإنشاء  

المصانع 

واستخراج 

للانتفاع بما  

تُكِتُهُ الأرضُ من  

موارد الرزق  

حياتها   كانت

دَّ 
ُ
كأمري ش

هُ، فإن 
ُ
اق

َ
وَث

هُم  
َ
تْل
َ
شاءت ق

عنهم  مَنَعَت

أموالها، فإن لم 

 كذلك  
ُ
ة مَّ

ُ
تكن الأ

سَيْرُها نحو   كان

 الترقي بَطِيئًا، 

 إبتدائية 

أحدًا،   ما رأيتُ 

  قد عَبْرَ و 

 عن  
ُ
ة وفيَّ الصُّ

في   قد ورَدَ ذاك، و 

 الحديث،

 23 الإرادة 
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 صلة الموصول 

، شرحناهإلا ما 

نَّ مَن 
َ
  صَدَقَ أ

العزيمة، وأقدم  

بُ على ما 
َ
يَرْغ

فيه، نال ما  

اه ، يَترُكُ ما يَتَمَنَّ

من   ألفَهُ 

العادات 

الضارة، ولم 

يصلوا إلى ما 

من   أرادوه

الأعمال، التي  

تِبَت
ُ
ور  ك بالنُّ

على جبين  

هُور، ونابهم   الدُّ

من النوائب ما 

الحديد،   يَفُلُ 

عَدَدُ الذين  

فيهم،  رسخت

  ضَعُفَتإنَّ من 

إرادتُهُ كان  

فس،  صغيرَ النَّ

وا بما  
ُ
عْبَث

َ
ولا ت

بينكم  يَحُولُ 

 ،  تُريدون وبين ما 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

إنَّ لِله عِبادًا إذا  

رادَ أرادوا  
َ
، متى أ

  
ُ
ت الإرادة

َ
رَسَخ

فس  مَ في النَّ
َّ
حَك

َ
 ت

العقلُ، ومتى 

ة عَدَدُ   مَّ
ُ
كثرَ في الأ

الذين رسخت  

لكة  
َ
فيهم هذه الم

في   سارت

العُمران، فإن  

أتاهُ آت بأمر 

هُ على  
َ
حَمَل

َ
ف

الاعتراف  

بأفضليته 

، إن جَاءَهُ  أجابَ 

دَعاهُ إلى  
َ
رُ  ف

َ
آخ

ته   لِيَّ
َ
القول بأرذ

ى بَّ
َ
ة  ل مَّ

ُ
، فعَلى الأ

وَدُّ التي 
َ
،   ت

ً
 حياة

 إبتدائية 

ضَتِ 
َ
  ق

ُ
ة نَّ السُّ

ة،  مْ الإلهيَّ  فتقدَّ

اش يء،  ها النَّ  أيُّ

الزعامة  

 والرئاسة  
 صلة الموصول  24

 يرغبون الذين 

قَدْ  
َ
في الموت، ف

و الأمر الذي  
ُ
غ
َ
بَل

 ،  كادوا

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

سَدُوا  
َ
فإن ف

سَدَت
َ
وإن   ف

حُوا 
َ
حَتصَل

َ
 ،  صَل
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 صلة الموصول 

 التي  
َ
ة مَّ

ُ
فإنَّ الأ

رُ 
ُ
اقُ  يَكث عُشَّ

عامة فيها، بل   الزَّ

يثبت على ما 

لقومه من  يُريدُهُ 

الخير، وأحرِ  

كذلك،   كانَ بِمَنْ 

ئيسُ مَنْ  ليسَ الرَّ

لُ 
ُ
المال،  يبذ

ئيسُ  ما الرَّ وإنَّ

 كانتمن 

قًا،  
ُ
ل
ُ
الرئاسة خ

إليه  تحتاجبما 

ة،  نحو ما  مَّ
ُ
الأ

، الذي يُفيدُها 

إليه، إلى   يَسْعَوْنَ 

 يَقْصِدُونَ ما 

بل   إليه،

فساعدوه على  

 به  قامما 

عشاق 

 الزعامة  
25 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

ل   وَّ
َ
زعزع لأ

َ
وإِن ت

  كانصدمة 

ضعيف الإرادة  

فْس،   بليدَ النَّ

متى لبسه 

 صَارَ الإنسانُ 

زعيمًا، متى  

أخفَقَ في سعيه  

ولم ينل من  

الزعامة ما يُريد 

باسم  قام

الدين، فإن  
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فعلتم ذلك  

تِكم من   كنتم لأمَّ

حْسِنين
ُ
 الم

 صلة الموصول 

ها التي 
ُ
  يعرف

الصبيانُ، لذينَ 

بينهم  لا يَحُولُ 

وبين تحقيق ما  

حائل،  يقولون 

بسَبَبِ ما  

هُ 
َ
دُون

َّ
مِنَ  يَتَقل

الأعمال  

الشامية، 

ولجَئُوا إلى ما  

عليه من  طبعوا

الرياء والنفاق،  

  وعدولم يف بما 

ا مَن  مَّ
َ
  يَعِدُ به، أ

رِ 
ُ
فك قبل التَّ

والتأمل، التي  

ي في أكثر   تُؤَدِّ

الأوقات، وربما  

  جاوز وصل من 

الحد في علمه،  

الكذب  

 والصدق 
2٦ 
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فالعاقل مَنْ 

لزَمَ 
َ
فْسَهُ  أ

َ
ن

وسط في   التَّ

 الأمور، 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

وإن طالبتم 

بإنجاز أقوالهم  

والوفاء 

بوعودهم  

على   غاصوا

انتحال الأعذار،  

فإن رأى أن في  

قدرته أن يَفيَ بِهِ  

 وَإِلا  وَعَدَ 
َ
ف

َّ
وق

َ
،  ت

 بِعَدَم 
َ
متى عُرف

الوفاء وكذب  

فَرَ العمل 
َ
منه  ن

زِمَ 
َ
اسُ، ومَنْ ل النَّ

بيل  صْدَ السَّ
َ
ق
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تْ 
َ
ان
َ
عاقبة  ك

 أمره السلامة  

 إبتدائية 
ها  فاعتَصِم أيُّ

 الناش ئ، 

 27 الإعتدال
جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

ىإِنْ زَادَ   إلى    أدَّ

ل في  
َ
ل
َ
الخ

الأعمال، وإن  

قَصَ 
َ
 كان ن

هُ 
َ
ينقصه البَل

والغباوة، إِنْ  

ها  جَاوَزَتْ حَدَّ

انَ 
َ
منها  ك

الوسوسة، متى  

سَعَت دائرتُهُ 
َّ
ات

 كانتفي الإنسان 

 عاقبته الجهل، 

 إبتدائية 
أيها  فابتَعِدْ 

 النشء الصالح
 28 الجود 
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 صلة الموصول 

تَفِعُ التي 
ْ
ن
َ
بها،   ت

تَ مَا 
ْ
ل
َ
سْمَحُ فبَذ

َ
  ت

  يَحْتَاجُ بِه،  فيما 

إليه، وبَخِلَ بما  

به   يَسُدُّ 

ورحاجاته، 
ُ
غ
ُ
ث

عُ   وكما يُضَيِّ

رُ في أكثر   هوُّ التَّ

الأحيان حياة 

  عَشِقُوامَنْ 

الإقدام على  

المخوفات، 

بْذِيرُ الأموال  
َ
وت

، لا يُفيدُ فيما 

قَ بِمَنْ 
َّ
ل
َ
خ
َ
بِهِمَا،    ت

مِنهم مَن 
َ
 ف

َ
  لُ يَبخ

على نفسه،  

 الذينَ 
َ
  ضَعُف

عُورُهُم
ُ
 ش



124 
 

 
 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

يْتَهُ وقدِ  
َ
وإِنْ رَأ

اعتَدَى على أحدِ  

عَفاء  الضُّ

عَتْكَ 
َ
 دَف

الحماسة، وإن  

رأيت الأمة كلها  

في حاجة إلى  

البذل وأنت 

قادر على إصلاح  

مْ  
َ
فاسدها ول

عثِها 
َ
 كانش

اندفاعك، من 

وْا   أراد
َ
به، إِنْ رَأ

رًا 
َ
وْامُنْك

ُ
قبِل

َ
 أ

عليه، وإن دُعُوا  

ل في سبيل 
ْ
لِلبَذ

عَمُوا  الخير 

 وصَمُوا 

 إبتدائية 

 ما اختلف

اسُ في تفسير  النَّ

أمر اختلافهم في  

 تفسير السعادة

 29 السعادة
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 صلة الموصول 

اسِ مَنْ  مِنَ النَّ
َ
ف

 في   يَرَى 
َ
عادة السَّ

بَسُط، ومنهم  التَّ

في   يَرَاهُ مَنْ 

كسب المالِ،  

ها ومنهم مَنْ   يَعُدُّ

في المطالعة،  

ومنهم مَنْ 

نَها في   يَحْسَبُ 
َ
أ

التخلي، فيما 

حْوِيْهِ 
َ
هذه   ت

البسيطة، بما 

ي الجسم،  يُرَبِّ

مَ وفيما  قَدَّ
َ
من  ت

مجموع هذه  

وسطات   التَّ

 إبتدائية 

 
ْ
نْصِف

َ
اسَ   أ النَّ

فْسِكَ 
َ
من ن

يُنْصِفُوكَ من 

نْفُسِهِمْ 
َ
 أ

القيام  

 بالواجب  
30 
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 صلة الموصول 

عليهم،   وَجَبَ بما 

أن يعرف باديء 

 وَجبَ بدء مـا 

 
ُ
عليه، ومَلامَة

 مَنْ 
ُ
 يَعْرِف

، كما   حَقَّ
ْ
ال

دمُهُ 
ْ
خ
َ
، التي ت

فعُها على   يَعُودُ 
َ
ن

القائم بها كما  

على غيره،   يَعُوْدُ 

 وَجَبَ ويَقُومُ بِمَا 

عليه نحوك، 

وْا ما 
ُ
ل
ُ
،  عَزَّ ويَبْذ

هُمْ التي 
ُ
جْعَل

َ
في  ت

دَرَجاتِ الرِّجال،  

كَ كما 
َ
 أمَرْت

 
ُ
رِيعَة الشَّ

بالإيناس  

والبشاشة 

نْ  
َ
ين، وأ

ّ
والل

تِيَهَا بِمَا 
ْ
أ
َ
حْتَاجُ ت

َ
  ت

مَهَا مَا  ِ
ّ
عَل

ُ
إليه، وت

 عليها،  وَجَبَ 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

رَ له أن  
َ
ط

َ
فإنْ خ

تْ يَعمَلَ 
َ
 حَال

رْبِيَتُهُ الفاسدة،  
َ
ت

مْتَ  
ُ
وإِنْ ق

لواجب نحو با 

ة، ودَعَوْتَ   مَّ
ُ
الأ

غيرَك للقيام به 

، سَعِدَتْ نحوها 
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لِكَ 
َ
تَ ذ

ْ
عَل

َ
إِنْ ف

َ
ف

عَتْ 
َ
،  اِنْدَف

ُ
ة مَّ

ُ
 الأ

جواب الشرط دون  

 جزم 

لو قام الناس 

بما وَجَبَ عليهم  

 ، لكانوا

 إبتدائية 

دُوا عَوَّ
َ
مَعشر   ت

الناشئين، 

صَدْقَ القول 

 والعمل

 31 الثقة 

 صلة الموصول 

يُريك أنه أمين  
َ
ف

على ما 

من   يُسْتَودِعُهُ 

مال، يُبْطِنُ  

 ما 
َ
هِرخِلاف

ْ
، يُظ

، يُرِيْكَ يُرِيْكَ ما 

امعُ يَسْعَى 
َّ
والط

أن يَنالَ فوق ما  

،  وهو  يَسْتَحِقُ 

 يَرَى مَنْ 
َ

غيرَ   لا

فْسِهِ’
َ
 ن
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جزم  جواب الشرط 

 بغير الفاء و إذا

إِنْ ضَعُفَتِ 

 فى  
ُ
قَة

َّ
الث

فُوس  انَ النُّ
َ
  ك

الإنسانُ نحو 

أخيه الانسان  

وحشا ضاريًا،  

مَتَى عَلِمْتَ 
َ
ف

رِهِ 
ْ
يْلِهِ وَمَك

َ
بَخ

فَرْتَ 
َ
منه   ن

قَةِ 
َّ
لِضَعْفِ الث

 
َ
به، ومَتَى عُرِف

حَدٌ بالنّفاق  
َ
أ

رَحَهُ 
َ
اسُ   ط النَّ

أرضًا ، لِفِقْدانهم 

به، فإن ثِقَتَهُم 

هُم مِنَ 
ُ
غ
َ
كان مَبْل

رفِ  
َ
الصدق وش

فْس عظيمًا   النَّ

قه فيما  كانت
ّ
الث

 ،
ً
بينهم عظيمة

وإِنْ ضَعُفَتْ 

تلك الخِلالُ 

  
ُ
الفاضلة

 الثقة،  ضَعُفَتْ 

 إبتدائية 

بْ  جَنَّ
َ
ها   ت أيُّ

اش ئ الحسد  النَّ

ق 
ُ
ل
ُ
فإنه من خ

الأدنياء وصِفَةِ  

 الجُهَلاء 

 32 الحسد
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 صلة الموصول 

بَيُّ 
َ
والعظيمُ الأ

 بَعُدَتْ مَنْ 

، وهَل  
ُ
ساوِف

َ
الم

انَ  يُمكِنُ 
َ
مَنْ ك

حْرِ  
َ
لِكَ، وأ

َ
ذ
َ
ك

انَ بِمَنْ 
َ
كذلك،   ك

نْ يَرجُوَ ما 
َ
لا  وأ

سِبُهُ 
ْ
إِلا   يَك

الحَسْرَة،  وكثيرًا  

الضَرَرُ   يَعُودُ ما 

عليه، كان فيما 

ى أكبر  مَض َ

أدوائِنا  التي 

ضَتْ 
َ
على   ق

تنا  مجدنا ومَدَنيَّ

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

ى نعمةٍ أو  
َ
إِنْ رَأ

الَ شاهد أحدًا 
َ
  ن

في الناس مُقامًا 

غَ  
َ
رفيعًا، ومَتَى بَل

الحسد  

بالحاسد هذا 

غَ 
َ
بْل
َ
انَ الم

َ
  ك

 وحشا ضاريًا، 

 إبتدائية 

نْ 
ُ
عَوْنًا لغيرك   ك

  
ً
نْ غيرُك عَوْنا

ُ
يَك

 لك

 33 التعاون 
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 صلة الموصول 

عاوُنُ من  فالتَّ

الأمور التي 

ها 
ُ
بادَل

َ
اسُ،  يَت النَّ

لَّ مَنْ 
َ
  لا يُريدُ وق

لك السعادة،  

رَّ مَنْ  
َ
قِ ش اِتَّ

تَ 
ْ
حْسَن

َ
إليه،   أ

  تُحْسِنُ إنَّ مَنْ 

إليه، وأحبَّ كلُّ  

فرد لغيره ما  

هُ  لنَفْسه،   يُحِبُّ

 عنه 
ْ
ف فَّ

َ
خ

َ
ف

هُ بما 
َ
  تُلقِيْهِ حُزن

 تُرَوّحُِ عليه، ومَا 

به الهم عنه من  

فريج،  كلماتِ التَّ

سَرِّي 
ُ
حتى ت

مَ عنه ما 
َّ
ل
َ
به  أ

من هم وحَزَن،  

عِ مَا  
ْ
على دَف

من  يُصِيْبُنا 

الشقاء 

متساندين في 

راء والضراء   السَّ

عاملين على  

 يَنزِلُ محو ما 

ة من  مَّ
ُ
بالأ

 اللأواء،

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

عَلَ ذلك  
َ
ومَنْ ف

انَ 
َ
ن صَدَقَ   ك مِمَّ

إِنْ 
َ
رُ، ف

َ
ث
َ
عليه الأ

تُمْ ذلك  
ْ
عَل

َ
ف
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نْتُمْ 
ُ
أبناءها  ك

 البارين،

 صلة الموصول 

هُ مَنْ   فلا يَسُرُّ

نْ يَرَى  يَمْدَحُه
َ
، أ

هُ مَنْ 
ُ
  يُقَابِل

بالانتقاد 

الصحيح، 

رُ مَا 
ُ
ش

ْ
ويَن

ويَ 
ُ
مِن  ط

زَلاته،  

وصَدِيقُكَ من 

كَ 
َ
لا من   صَدَق

ك
َ
ق لُ  صَدَّ

ُ
يَبْذ

َ
، ف

الجُهْدَ ليكونَ  

تقدّمين في  
ُ
من الم

صالح الأعمال 

هُ التي 
ُ
  تُنِيْل

عادَتين، بل   السَّ

مَمْنا مَنْ 
َ
 دُ يُريذ

مِنْ غيره، فهو  

من الذين  

ونَ  أن   يُحِبُّ

لم يُحْمَدوا بما 

، ورَمَوا بها  يفعلوا

رَادُوْا مَنْ 
َ
أن   أ

وا 
ُ
نال

َ
ينتقدوه، ت

 ،تُريدُون مَا 

التقريظ  

 والإنتقاد 
34 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

تْ  
َ
ط

َ
ال
َ
مَتَى خ

هُ 
َ
نَّ جَوْف

َ
أنه   ظ

  
َ
ة
َ
كَ البَسِيط

َ
مَل

مَتَى 
َ
ومَن عليها، ف

 ، اِجْتَنِبْهَا عَلِمَهَا 

 صلة الموصول 

نْ يَدِيْنَ بما  
َ
أ

اءُ 
َ
وأن   يَش

ا  
َ
بَ لِم يَتَعَصَّ

، سارَ يُرِيْدُ 

تَمَدنون من  
ُ
الم

  سارَ الأمم كما 

ها   يُّ
َ
كَ، أ

ُ
آباؤ

، قبل،   يُّ اش ِ
النَّ

فهو الذي  

 
ُ
على  يَحْفَظ

تَها، 
َ
غ
ُ
الأمة ل

بالأخلاق 

الجميلة التي 

نُ  يَحفِرُ  التديُّ

الهِمَمَ إليها،  

ن  على   ليسممَّ

ا مَا  مَّ
َ
  دينك، أ

هُ 
ُ
بعض من   يَفْعَل

لا خلاق لهم  

ن    لبسواممَّ

الدين مقلوبًا، 

وليس في دين  

ا  الله ش يءٌ مِمَّ

، إنَّ مَنْ  ن يَزْعُمُو 

عُون   يدَّ

ب  التعصُّ

ين، إلا   للدِّ

 35 التعصب 
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التخلق بأخلاقه 

  يأمرُ والقيام بما 

ا  به والبعد عمَّ

عنه،  ينهى

ا 
َ
بُكَ لِم عَصُّ

َ
راهُ وت

َ
  ت

ب   تَعَصَّ
َ
ا، ف حَقًّ

ا 
َ
عْتَقِدُ لِم

َ
أنه  ت

،  الحقُّ

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

قَدَتْ هذا  
َ
ومتى ف

قَ 
ُ
ل
ُ
ق خ

ُ
ل
ُ
الخ

عصب الكريم   التَّ

بما طرأ عليها من 

فساد التربية  

ضَاعَتْ 
َ
زاتها  أ  مُميَّ

جواب الشرط دون  

   جزم 
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 صلة الموصول 

زَعْتَ مَا 
َ
انَ اِنْت

َ
  ك

بيَدِهِ من عمَلك،  

وتكون قد  

تَ فيما 
ْ
حْسَن

َ
أ

تَ 
ْ
عَل

َ
كلَّ  ف

الإحسانِ، ولا  

يرض ى بذلك إلا 

فْسَه،   سَفِهَ مَنْ 
َ
ن

ُ مَا    اللََّّ
َ
وْرَث

َ
وأ

انَ 
َ
بِيَدِهِ غيرَهُ،   ك

والبَسَهُ مَنْ  

تَارَهُ 
ْ
لها،  اِخ

رادُ  
ُ
والم

الحين في  بالصَّ

هذا المقام مَنْ 

صالحين  كانوا

لعمارتها، وليس 

المراد بهم مَنْ  

الركوع  يُطيلون 

والسجود، التي 

هَ 
ُ
جْعَل

َ
،   ا ت

ً
صالحة

فقد كفاها مَا  

قَصَهُ 
َ
العَدُوُّ  ن

من بلادها وما 

صَابَهَا 
َ
مِنْ  أ

 ضعف أخلاقها، 

ورثة  

 الأرض  
3٦ 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

حَ أمرًا  
َ
صْل

َ
مَنْ أ

انَ 
َ
صالحًا لأن   ك

يُهيمن عليه،   

ومَنْ أفسَدَهُ  

تْ 
َ
ل
َ
ف
َ
من يدِهِ،   أ

مَنَ سَعَى لهذه  
َ
ف

الأسباب سعيها  

ودخل البيوت  

  كانمن أبوابها، 

أحق بوراثة  

ن لا   الأمرِ مِمَّ

مَنْ  
َ
حُ له، ف

ُ
يَصل

انَ صالحًا لهذه  
َ
ك

سَحَ الخدمة 
ْ
ف
َ
  أ

له في الولاية  

يْتَهُ 
َ
إِنْ رَأ

َ
عليها، ف

قد أحسنَ  

 
َ
 أبقَيْتَهُ الخِدمة

على عمله، وإِنْ  

لتَ عن 
َ
غاف

َ
ت

أو لم إساءته 

تُدرك فساد  

تْ صنعه 
َ
ان
َ
  ك

عاقبة أمرك 

سران،  
ُ
 الخ

    

 إبتدائية 

هْ  بَّ
َ
ن
َ
للحادثِ   ت

ل فإِنَّ فيه   وَّ
َ
الأ

عُود أو   الصُّ

الهبوط،  

دُوا تَعوَّ
َ
رعاكم  ف

 الله

الحادث 

 الأول  
37 
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 صلة الموصول 

وه كما   قَّ
َ
وتل

ى تَلقَّ
َ
الجبالُ   ت

اسياتُ   الرَّ

وارئ 
َ
ط

بات،  
َ
ك النَّ

يَجْبُنُ عَنْ 
َ
ف

صَدَ إِتْمَامُ مَا 
َ
 ق

إليه، ثمَّ يَسير 

صَدَ نحو ما 
َ
  ق

هُ، حتى ينال ما 
َ
ل

، وما نراه  يُريد

من خيبة كثيرٍ  

ن   يَقُوْمُ ممَّ

بالأعمال، يَعرُو 

عتنِقُهُ ما 
َ
، إنَّ  ت

من أدوائنا التي 

حُولُ 
َ
نا وبين  ت

َ
بَين

،  نشتهيما 

ق ما  ف
ُ
ل
ُ
ذلك الخ

كَ 
َ
نُفُوسَ قوم  مَل

رَهم   إلا صيَّ

العصا، وأورَدهُ  

سَبَتْهُ مَوارِدَ ما 
َ
 ك

زَعَه  
َ
 انت

َّ
يداه، إِلا

 عَهِدَ منهم مَن 

إِليهم فيه، 

دَهُ إلى   ووَسَّ

  يراهغيرهم ممن 

 صالحًا له 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

حَت 
َ
فإذا صَل

ماتُ  قَدِّ
ُ
الم

تائجُ  حَتِ النَّ
َ
صَل

سَدَتْ  
َ
وإِن ف

سَدَتْ 
َ
، وَإِنْ  ف

جْبَهْ كلَّ حادث 
َ
ت

قبل أن يَجْبَهَك، 

وتدفع كل طارئ 

مَنْ 
ْ
أ
َ
 الغوائل ت

 صلة الموصول 

ها التي  الله،  سَنَّ

  الذين لا

منها إلا  يعرفون 

أسماءها، أو إلى  

بُونَ الذين 
ُ
  لا يرق

فِي مَصالحها، إلا  

له   يكون بِمَن 

 أهلا 

انتظر 

 الساعة 
38 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

فإِنْ يُعْهِدْ في  

ال   العلم في الجُهَّ

الجهل وسادَ   عَمَّ 

سْنَدِ  
ُ
أهله، وإن ت

الصناعات إلى  

من لا يُحسنُها 

  كانت
ُ
عاقبة

سران  
ُ
ذلك الخ

وفساد الأعمال، 

لقيت إلى  
ُ
وإن أ

الفُسّاق، أو 

ة في  
َ
الجَهَل

ين، مقاليد  الدِّ

قعِدُوا على  
ُ
وأ

الوعظ والإرشاد  

ومُنحُوا مَناصِبَ  

دريس  التَّ

ات الأعمالِ   مَنَصَّ

ة  واالدّينيَّ
ُ
ل
َّ
 صَل

لناس وسلكوا ا

بهم غير سبيل 

الهدى، فإن  

الح   ا بالصَّ استَعَنَّ

 كانللأمر عليه 

من ورائه  

التوفيق فيه  

 والنجاح، 

 إبتدائية 

أيها  فاحذروا

ابتُون  النَّ

الإسراع في  

العمل من غير  

 تجويده

 39 التجويد
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 صلة الموصول 

جَيّدًا   كانإلا ما 

لون 
ُ
يَبْذ

َ
مُتْقَنَا، ف

في سبيله ما 

به من  يَليقُ 

  
ُ
مَن، وضَربَة

َّ
الث

ن 
َ
رادَ لازب لِم

َ
  أ

التوفيق فيها، 

أنَّ البُستان  

دُهُ الذي    يُجَوِّ

 البُستانيُّ 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

تْ ساعة 
َ
ومَتَى دَن

فُواالنتيجة 
ْ
ط

َ
 ق

من أشجار  

مَرَاتٍ 
َ
صُنْعِهم ث

 يانعة،  
ً
كثيرة

سَاءَ فيه  
َ
ومَنْ أ

تْ 
َ
ان
َ
عاقبته   ك

 الحرمان والندم 

 صلة الموصول 

وتنفي ما  

من  يُجاورهما 

فاسد الثبات، 

وما عَمَل الرَّجل  

ن  
َ
عي لِم إلا السَّ

من  يحويه

الأهل، وهُم  

ة أكثر   مَّ
ُ
عِمادُ الأ

بالمرأة،  تكونُ ما 

عليها  وجبما 

مِ 
َ
نحو العال

غير، ومَنْ  لا  الصَّ

مه الحياة  يَوَدُّ 
ُ
لأ

السعيدة، إِنَّ ما 

 40 المرأة 
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هُ 
َ
رَوْن

َ
من   ت

 انحطاط

 الجماعات 

جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

فإن أهمل ما  

وجب عليه أو 

جاوزت المرأة ما 

لِقَت له أو 
ُ
خ

رَت عنه  صَّ
َ
ق

سَد
َ
نِظامُ  ف

ســـرة، فهي إِنْ  
ُ
الأ

اءَتْ 
َ
سَدَتْ ش

ْ
ف
َ
 أ

أخلاقهم وإِنْ  

حَتْهَا شاءت 
َ
صْل

َ
، أ

مَتَى صِرْتُمْ 

أرباب بيوت 

 فاضلة 
ً
تربية

مُوهُنَّ  
ّ
عَلِ

ُ
وت

عليما مفيدًا 
َ
ت

الوطن  يَنْهَض

مَّ 
ُ
رُفِ الأ

ْ
ش

َ
 ة وت

    

 إبتدائية 
أقل  ما رأيتُ 

 عقلا

اعقل 

 وتوكل
41 
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 إعترضية
عليه  يجبوكان 

هُ 
َ
 أن يَحفَظ

 صلة الموصول 

ن  على   يُقدِمُ مِمَّ

الأمر قبل أن  

يَسْتَعِدَّ له،   

وأكثرُ ضَعْفًا مَنْ 

وضُ مَيْدان  
ُ
يَخ

العمل، أنَّ مَنْ  

،   عَمِلَ 
ً
عَمَلة

هَا 
َ
وليس أقلَّ بَل

رُكمَن 
َ
مور،    يَت

ُ
الأ

أن يَسْعَى فيما 

له  يُدنِي

الشاسع، ومن  

ل في  تأمَّ

العواقب، أو ما 

منه، وأن  يَقرُبُ 

شيرَ مَن 
َ
 يَثِقُ يَسْت

لناس بهم، ومن ا

  إذا تمكنمَنْ 

من ناصية، ألا  

  كان إنّ من 

ن   كذلك فهو مِمَّ

مُوا
ّ
قليلا،   عُلِ

وليس العاقل 

 مَنْ 
ُ
الخير  يعرف

والشر، وإنما  

 هو مَنْ 
ُ
 يَعرِف

ين،   رَّ خِيرَ الشَّ

فالعاقل مَنْ 

ل  عقلَ 
َّ
وَك

َ
 وت
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 إبتدائية 

 
ُ
أ
َ
ش

ْ
فلُ  يَن

ّ
الطِ

دْ مُعتمِدًا،  تَعوَّ
َ
  ف

اش ئ   ها النَّ أيُّ

الاعتماد على  

فْسِك 
َ
 ن

الإعتماد 

علي  

 النفس 

42 

 تفسرية 

ك  فقالوا له عَمَّ

رْجُك أي 
ُ
كِلْ خ   اِتَّ

 عليه في مطعمك

 صلة الموصول 

له   يَقُوْمُ على مَنْ 

هُ  
ُ
بها، ويَصْرِف

ر فيما 
َ
ظ عن النَّ

إِلى   يَقُودُهُ 

حُصُونِ القوة  

والمنعة، على  

رَحتُ نحو ما 
َ
 ش

بع أمرَ  
َّ
ت
َ
لك، ولا ت

من  يُؤْمَنُكمَنْ 

وف،  بل  
ُ
خ
َ
الم

اتبع أمر مَنْ 

ك
ُ
وّف

َ
إِنَّ يُخ

َ
، ف

كمَنْ 
ُ
ف وِّ

َ
حتى  يُخ

تلقى الأمن 

أشفق أعليك 

ن  نُكمِمَّ  يُؤَمِّ

حتى تلقى 

الخوف، أي إلزم 

  يُبكيكَ من 

لِيُنْجِيَك لا من 

كَ 
ُ
 يُضْحِك

بِعْ  ليُرْدِيَك، فاتَّ

 إليك  يُلقىما 
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

رَ 
ُ
ث
َ
ومَتَى ك

انِ  بَّ مجموعُ السُّ

كِئين على   تَّ
ُ
الم

أعضاد أنفُسِهم  

تْ 
َ
ن وَّ

َ
ك
َ
منهم أمة   ت

 صالحة 

 صلة الموصول 

عْلِيالتي 
ُ
 ت

شأنهم، وحصلوا 

مِنَ العلوم مَا 

به، التي  ينْفَعُون 

، فيما  يقطنونها 

ى من  مَض َ

العِظات، 

وأوضحت لك ما  

عليك  يَجبُ 

ق به، التي  
ُّ
ل
َ
خ التَّ

لك،  ينبغي

رْ بعد ذلك 
َ
فاخت

راهُ ما 
َ
لك  ت

نافعا، وما 

إخالك مُختارًا 

  أرشدتكإلا ما 

إلى اختياره، كما 

الإمامُ   قال

وَرُ   ، والصَّ زاليُّ
َ
الغ

بَعَهالتي 
َ
في  ط

ته، بَمَا 
َ
يّل

َ
مُخ

ولا عليه،  جَنياه

ا   سَل عَمَّ
َ
ت

 ،  يَسْمَعهُ 

 43 التربية
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جواب الشرط جزم  

 بغير الفاء و إذا

وإِنْ اسْتَعَادُوا  

سافل الأخلاق 

وهَجَرُوا العلم  

الذي هو سَبَبٌ  

لحياة الأمم 

 على   كانوا
ً

وَيْلا

ة، وإِنْ عُوّدَ   مَّ
ُ
الأ

همِلَ  
ُ
رَّ وأ الشَّ

ك
َ
قِيَ وهَل

َ
،  ش

بَّ 
َ
ومتى ش

  كانتالناش ئ 

تِه  مَّ
ُ
حياتُهُ في أ

  ،
ً
رة بَّ

َ
 مُك

ً
صُورة

مَن جَدَّ اليومَ  
َ
ف

 في الغد نال

 صلة الموصول 

أن تعمل بما   

 
ُ
قرأ

َ
نْ ت

ُ
ليك

َ
، ف

ا  
َ
جَوابُها العملَ لِم

 ،  يُحْييها 

خاتمة 

 العظات  
44 

Tabel 4. Jumlah yang tidak mempunyai maḥal dari i`rab  

Se ltellah dipaparkan data yang belrulpa Julmlah fi`liyyah dan dilakulkan 

pe lngamatan dan analisis pada kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn, pelne lliti melne lmulkan 

Julmlah fi`liyyah yang tidak melmpulnyai ke lduldulkan i`rab  yang telrdiri dari 

julmlah yang datang diawal kalam ataul إبتدائية se lbanyak 61, julmlah yang 

be lrada diantara dula kalimah yang belrsambu lng ataul إعترضية se lbanyak 6. 

Ke lmuldian julmlah yang melnjellaskan kalimah se lbe llulmnya ataul 

se تفسرية lbanyak 3, julmlah yang datang selbagai ṣilah maulṣull isim dan hulrulf 

ataul  صلة الموصول se lbanyak 339, julmlah yang datang selbagai jawab syarat 
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jaze lm yang tidak dibarelngi olelh fa’ ataul iża ataul diselbult   جواب الشرط جزم بغير

 selbanyak 77, dan julmlah yang datang selbagai jawab syarat bulkan الفاء و إذا 

jaze lm ataul جواب الشرط دون جزم selbanyak 23. 

B. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab tentang Jumlah Fi`liyyah 

Ulntu lk melncapai pelmbellajaran yang optimal maka pelrlul adanya sulatul 

konse lp pelmbe llajaran yang telrsulsuln, telrorganisir, dan elfisieln. Konse lp 

pe lmbellajaran telrse lbult mellipulti pelnde lkatan, meltodel, telknik meldia, dan 

e lvalulasi pelmbellajaran. Dalam pelmelbe llajaran ini pelnullis melngambil telma 

dikarelnakan pada telma telrse (profelsi) المهنة lbult telrdapat pelmbellajaran 

qawā`id/tarkīb telntang julmlah fi`liyyah. Adapuln konse lp pe lmbellajaran 

julmlah fi`liyyah dalam pelmbellajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

ke llas VIII adalah selbagai belrikult: 

1. Pe lnde lkatan Pelmbellajaran  

Pe lnde lkatan yang digulnakan dalam pelmbe llajaran julmlah fi`liyyah 

adalah melnggulnakan pelnde lkatan komu lnikatif, siswa diharapkan 

melngulasai matelri te lntang julmlah fi`liyyah bulkan hanya dalam selgi 

kaidahnya saja akan te ltapi haruls me lngulasai julga keltelrampilan 

melnde lngar, belrbicara, melmbaca, dan melnullis julmlah fi`liyyah. Selhingga 

ada keltelrgantulngan antara Bahasa dan komu lnikasi yang digulnakan. 

2. Me ltodel Pe lmbe llajaran 

Me ltodel yang digu lnakan dalam pelmbellajaran julmlah fi`liyyah adalah 

melnggulnakan meltodel gramatika-telrje lmah. Adapu ln langkah-langkah 

meltode l ini adalah selbagai belrikult: 

a. Gulru l me lmnjellaskan delfinisi julmlah fi`liyyah dalam tata Bahasa arab 

ke lmuldian melmbelri contoh-contohnya. 

b. Gulru l me lmbelrikan kalimah fi`il se lrta telrje lmahannya selsulai de lngan 

telma المهنة. 
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c. Gulru l me lminta siswa u lntulk melmbaca telks الطبيب, ke lmuldian gu lrul 

melnu lntuln siswa u lntu lk me lmahami isi bacaan te lrse lbult de lngan 

melnte lrjelmahkan kata pelrkata. 

d. Gulru l melmandul siswa jika ada kosa kata yang be llulm dikeltahuli artinya. 

e. Gulru l me lnelrangkan julmlah fi`liyyah yang telrdapat dalam bacaan dari 

se lgi jelnis fi`il selrta kelse lsulaiannya delngan fā`il yang ada delngan 

kaidah Bahasa Arab. 

3. Telknik Pe lmbellajaran 

Telknik pe lmbellajaran digulnakan dalam pelmbellajaran julmlah fi`liyyah 

se llaras delngan pe lnde lkatan dan  meltodel yang digu lnakan yaitul pe lnde lkatan 

komulnikatif dan meltodel gramatika-telrje lmah. Telknik pelmbellajaran 

julmlah fi`liyyah yang ditelrapkan adalah selbagai belrikult: 

a. Telknik pe lmbellajaran maharah istima` (me lnyimak) 

Langkah-langkahnya selbagai belrikult: 

1) Gu lrul me lnjellaskan telntang pelntingnya maharah istima` dan 

karaktelristik matelri yaitul julmlah fi`liyyah se lrta tuljulan yang akan 

dicapai yaitul siswa dapat mellafalkan Ke lmbali kosa kata yang 

dilafalkan olelh gulrul. 

2) Gu lrul me llafalkan kalimah fi`il delngan telma المهنة belse lrta artinya 

se lcara belrullang-ullang. 

3) Siswa diminta me lngullang kalimah fi`il yang su ldah dilafalkan 

olelh gulrul. 

b. Telknik pe lmbellajaran maharah kalam (belrbicara) 

Langkah-langkahnya selbagai belrikult: 

1) Gu lrul me llatih siswa ulntulk de lngan belrbicara delngan barmain 

pe lran 

2) Siswa diminta ulntulk me lmbaca dan mellafalkan kelmbali telks 

telntang pelrcakapan delngan telma المهنة. 

3) Gu lrul melminta siswa delngan belrpasangan u lntulk majul ke ldelpan 

melmpraktikan pelrcakapan tanpa mellihat te lks. 
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c. Telknik pe lmbellajaran maharah qira’ah (me lmbaca) 

Langkah-langkahnya adalah selbagai belrikult: 

1) Gu lrul me lmbacakan telks de lngan telma المهنة. 

2) Ke lmuldian gulrul melnte lrjelmahkan telks ke lbahasa siswa. 

3) Gu lrul melnje llaskan kaidah julmlah fi`liyyah yang telrdapat  dalam 

telks. 

4) Siswa melngullang bacaan yang te llah dipellajari delngan kelras dan 

fasih. 

d. Telknik pe lmbellajaran maharah kitabah (me lnullis) 

Langkah-langkahnya adalah selbagai belrikult: 

1) Gu lrul me lminta siswa u lntulk me lnulliskan ke lmbali telks bacaan 

de lngan telma المهنة. 

2) Gu lrul melmbelri pelrtanyaan yang jawabannya te lrdapat dalam telks. 

3) Gulrul julga me lmbelrikan pelrtanyaan dimana jawabannya belrulpa 

satul kalimat ataul dula kalimat yang tellah dihafal siswa kelmuldian 

gulrul melminta siswa ulntulk melnulliskan jawabannya telrselbult. 

4. Me ldia Pelmbe llajaran 

Me ldia pelmbellajaran yang digulnakan dalam pelmbellajaran julmlah 

fi`liyyah melnggulnakan meldia yang mulrah, e lfisieln dan mu ldah dalam 

pe lnggulnaannya. Meldia pelmbellajaran yang digu lnakan diselsulaikan 

de lngan stratelgi pelmbellajaran yang ada. Be lrikult meldia pelmbe llajaran 

julmlah fi`liyyah: 

a. Me ldia pelmbellajaran maharah istima` (melnyimak) 

Me ldia yang paling mulrah dan muldah digulnakan dalam 

pe lmbellajaran maharah istima` adalah pe lragaan belrulpa su lara, 

Ge lrakan badan, isyarat ataul be lntu lk yang lainnya. Sulara yang 

dikellularkan olelh gu lrul haruls ke lras dan je llas agar dapat dide lngar 

de lngan baik olelh para siswa.   Belriku lt kosa kata yang dilafalkan 

olelh gulrul: 
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b. Me ldia pelmbellajaran maharah kalam (belrbicara) 

Me ldia yang digulnakan adalah melngulngkapkan telma-telma telrte lntul 

dibantul de lngan belbelrapa gambar baik be lrulpa celrita maulpuln 

pe lrcakapan. Belrikult contoh pelrcakapan delngan telma المهنة: 

  

 الحوار  

 الطبيب : منذ متى شعرت بهذا الألم 

 المريض: شعرت به منذ ثلاثة أيام 
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 الطبيب: هل تناولت شيئا  

 المريض: تناولت بعض الأقراص و الحبوب و لم تنفع 

 الطبيب: تفضل على السرير للفحص 

 الطبيب()استلقى المريض على سرير الكشف ليفحصه 

c. Me ldia pelmbellajaran maharah qira’ah (me lmbaca) 

Dalam pelmbe llajaran maharah qira’ah melnggulnakan meldia papan 

tu llis ulntulk melnulliskan telks bacaan delngan telma المهنة, belrikult telks 

yang akan ditullis di papan tullis: 

نْتِ وَصَلَ  ِ
ْ

ةِ الا
َ
رْف

ُ
الِدٌ فِي غ

َ
سَ خ

َ
جَل

َ
حْمَدُ ف

َ
وْهُ أ

ُ
خ
َ
مُعَالِجَةِ , يُرَافِقُهُ أ

ْ
بِيْبِ اِبْرَاهِمْ لِل

َّ
ى الط

َ
الِدٌ إِل

َ
ارِ خ

َ
 ظ

بِيْبُ  
َّ
فِ . إِسْتَقْبَلَ الط

ْ
ش

َ
ك
ْ
ةِ ال

َ
رْف

ُ
ى غ

َ
لَ إِل

َ
تَظِرُ دَوْرَهُ , وَ بَعْدَ رَبْعِ سَاعَةٍ جَاءَ دَوْرُهَ ,وَ دَخ

ْ
الِدًايَن

َ
 خ

خِي ؟  
َ
وْ , يَا أ

ُ
ك
ْ
 مَا يَش

َ
هُ لِيَعْرِف

َ
سَئَل

َ
رِيْرِ ف ا السَّ

َ
ى هَذ

َ
قَالَ إِسْتَلِقْ عَل

َ
 ف

رِيْضُ  
َ ْ
الِدٌ الم

َ
قالَ خ

َ
ي وَ فِي مَعْيَدَتِي.  ف س ِ

ْ
أ دِيْدٍ فِي الرَّ

َ
مٍ ش

َ
ل
َ
 : عِنْدَ ا

Dan ju lga melngambil telks bacaan dari kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

se lbagai belrikult: 

ة  مَّ
ُ ْ
تِي سَرَتْ فِي جِسْمِ الأ

َّ
ةِ ال ارَّ فَاتِ الضَّ قَبِيْحَةِ وَالصِّ

ْ
خِلالِ ال

ْ
مْ أرَ بَيْنَ ال

َ
هْرَبَاءِ ل

َ
ك
ْ
 سَرَيَانَ ال

بَحَ  
ْ
ق
َ
ةِ أ

َّ
ل
َ
جْسَامِ خ

َ ْ
   فِي الأ

ً
 صِفَة

َ
فَاقِ  وَلا نَعَ مِنْ دَاءِ النِّ

ْ
ش

َ
 أ

Artinya: Saya tidak me llihat selsulatul yang lelbih bulrulk dan kelji 

diantara se lkian banyak sifat bulrulk yang me lmbahayakan, yang 

melnjalar dalam tulbulh ulmat, se lpelrti aliran listrik yang me lnjalar 

pada tulbulh-tulbulh daripada sifat kelmulnafikan 

ضْعَفَهَا 
َ
 أ

َّ
وْمٍ إِلا

َ
وْبَ ق

ُ
ل
ُ
امَرَ ق

َ
 خ

َ
هَا, وَلا

َ
مَل

ْ
خ
َ
 أ

َّ
ةِ إِلا مَّ

ُ
ى أ

َ
سُ عَل

ْ
يَأ
ْ
ى ال

َ
 مَا اسْتَوَل

Artinya: Tidaklah kelpultulsasaan me llanda sulatul ulmat, mellainkan 

mellulmpulhkannya dan tidak pulla sifat pultuls asa itu l melnghinggapi 

hati sulatul kaulm, ke lculali melle lmahkannya. 

 اذَِ وُسِدَ الَْْمْرُ اِلىَ غَيْرِ اھَْلِهِ فَانْتظَِرْ الس ضاعَةُ 
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Artinya: Ketika suatu pekerjaan diserahkan pada yang bukan 

ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.  

d. Me ldia pelmbellajaran maharah kitabah (me lnullis) 

Me ldia pelmbellajaran yang digulnakan dalam maharah kitabah julga 

melnggulnakan papan tullis, se llain itul julga melnggulnakan bu lkul tullis 

ulntu lk melnulliskan ke lmbali telks yang ada di papan tullis. Kartu l 

be lrgambar julga digulnakan dalam pelmbellajaran maharah kitabah 

ulntu lk ditulliskan di bulkul tullis para siswa te lntang kosa kata ataul 

kalimah yang ada dalam gambar telrse lbult. Be lrikult kartul belrgambar 

dalam pelmbe llajaran julmlah fi`liyyah: 

 

 

 

 

 

لِمُ  سُ                 يُعَّ
ُ
ن
ْ
 يَك

   

 

 

 

 

 

 يُعَالِجُ                يَبِيْعُ 

5. E lvalulasi Pe lmbellajaran 

Ulntu lk melnge lvalulasi hasil dari pelmbellajaran dipelrlulkan tels ulntulk 

melngulku lr se ljaulh mana pelmahaman para siswa. Pe lmbe llajaran julmlah 

fi`liyyah telrmasulk dalam pelmbellajaran qawā`id, ulntulk me lngelvalulasi 

pe lmbellajaran ini dilakulkan tels gramatika se lbagai belrikult: 

a. Tels kata pelcahan  (اختبار الاشتقاق )  
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 اشتق من فعل ماض ي الآتية فعل مضارع! 

دَرَسَ .1  

جَاهَدَ .2  

عَاوَنَ .3
َ
ت  

سَ .4
َ
ن
َ
ك  

بَاعَ .5  

رَى 
َ
ت
ْ
 اِش

Tels soal kata pelcahan telrse lbult ulntulk melngulkulr kelmampulan siswa 

dalam pelngulasaan gramatika. Pada soal ini siswa diminta u lntulk 

melnye lbultkan fi`il mulḍāri` dari be lbe lrapa fi`il maḍī  yang disaikan 

dalam soal. 

b. Tels Me lnyulsuln kata (اختبار الترتيب )  

 أعد ترتيب هذه الكلمات جملة فعلية! 

بِيْبُ  – فِي . 1
َّ
فَى  – الط

ْ
ش

َ
سْت

ُ ْ
رِيْضَ  – يُعَا لِجُ  – الم

َ ْ
الم  

اخُ .2 بَّ
َّ
عَامَ  – الط

َّ
بَخُ  – الط

ْ
بَخُ  – يَط

ْ
ط
َ ْ
فِي  – الم  

دْرَسَةِ .3
َ ْ
دَرِّسُ  – الم

ُ ْ
مُ  – فِي   – الم ِ

ّ
يُعَل  

وْقِ .4 بَائِعُ  – السُّ
ْ
بَقْلَ  – فِي  – يَبِيْعُ  – ال

ْ
ال  

حُ .5
َّ
فَلا

ْ
زَّ  – ال زْرَعَةِ   – فِي  – يَزْرعَُ  – الرُّ

َ ْ
الم  

Tels soal Me lnyulsuln kata te lrse lbult melminta siswa u lntulk me lnyulsuln atau l 

melrangkai kata-kata yang telrdapat pada soal agar me lnjadi sulsulnan 

julmlah fi`liyyah yang belrmakna. Soal ini te lntul me lnulntult ke lmampulan 

siswa dalam me lmahami hulbulngan antara kata se lcara nahwiyyah 

se lhingga melrangkainya melnjadi kalimat yang belrmakna. 

c. Tels me lmasangkan (اختبار الإضافة)  
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 املأ الفراغات بالكلمة المناسبة!

مُ .1 ِ
ّ
عَل
ُ ْ
هَنْدِسُ  – الم

ُ ْ
اسُ  – الم نَّ

َ
ك
ْ
ئِرُ  – ال

َّ
  – الط

ُ
بِيْبَة

َّ
الط  

2. 
َ
مِيْذ

َ
مَ التَلا ِ

ّ
فَصْلَ لِيُعَل

ْ
لَ........ال

َ
دَخ  

فَي .3
ْ
ش

َ
سْت

ُ ْ
رِيْضَ فِي الم

َ ْ
عَالِجُ........الم

ُ
ت  

دِيْنَةِ .4
َ ْ
يَانًا فِي الم

ْ
بَنَى........بُن  

دْرَسَةِ .5
َ ْ
سُ.......فِي فِنَاءِ الم

ُ
ن
ْ
يَك  

 
ً
ائِرَة

َ
 يَطِيْرُ......ط

Tels me lmasangkan telrse lbult me lminta siswa u lntulk me lmasangkan kata 

se lsulai delngan fi`il yang telrtullis dan haruls se lsulai delngan mulżakar dan 

mul’anasnya. 

Se ltellah dilakulkan analisis telrhadap konse lp pe lmbellajaran julmlah 

fi`liyyah bagi siswa MTs ke llas VIII belrdasarkan telori yang ada di bab II 

melmbulahkan hasil pelnde lkatan pelmbellajaran melnggulnakan pelndelkatan 

komulnikatif, meltodel pelmbe llajaran yang digu lnakan adalah meltodel gramatika 

telrje lmah, telrknik pelmbellajaran mellipulti maharah istima`, maharah kalam, 

maharah qira’ah dan maharah kitabah. 

Ke lmuldian meldia pelmbellajaran yang digu lnakan diselsulaikan delngan 

Telknik pelmbe llajaran yang dilakulkan mellipu lti sulara gulrul, gambar/foto, telks 

pe lrcakapan, papan tullis, kartul be lrgambar. U lntulk elvalulasi pelmbellajaran 

dilakulkan tels gramatika ataul tata bahasa antara lain te ls kata pelcahan, tels 

melnyulsuln kata dan tels melmasangkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se ltellah dilakulkan “Analisis julmlah fi`liyyah pada kitab `Iẓah an-

nāsyi‘īn dan Konse lp Pe lmbellajarannya bagi siswa MTs Ke llas VIII”, pe lne lliti 

be lrkelsimpu llan selbagai belrikult: 

1. Kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn telrdiri dari 44 te lma yang telrullis dalam 185 

halaman, telrdapat sulsulnan julmlah fi`liyyah yang me lmpulnyai kelduldulkan 

i`rab تي محال لها من الإعراب
ّ
 selbanyak 509 dan julmlah fi`liyyah جملة فعليّة ال

yang tidak melmpulnyai kelduldulkan i`rabتي لا محال لها من الإعراب
ّ
   جملة فعليّة ال

se lbanyak 429. 

2. Julmlah fi`liyyah yang melmpulnyai kelduldu lkan i`rab selbanyak 509 telrdiri 

dari الواقعة خبرا selbanyak 225, الواقعة مفعول به se lbanyak 32,  الواقعة نعتا او

se صفة lbanyak 124, الواقعة حالا selbanyak 3, الواقعة مضافا اليه se lbanyak 10, 

dan   الجزم بالفاء او إذاالواقعة جوابا لشرط  se lbanyak 35. , dan julmlah fi`liyyah 

yang tidak melmpulnyai kelduldulkan i`rab se lbanyak 429 telrdiri dari  إبتدائية 

se lbanyak 61, إعترضية selbanyak 6, تفسرية selbanyak 3,  صلة الموصول selbanyak 

إذا ,339  جواب الشرط دون جزم  selbanyak 77, dan جواب الشرط جزم بغير الفاء و 

se lbanyak 23. 

3. Konse lp Pe lmbe llajaran Bahasa Arab MTs ke llas VIII de lngan matelri 

julmlah fi`liyyah delngan melngambil telma المهنة, belbelrapa maul’idzoh 

dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn ulntu lk dijadikan contoh, melte lri 

pe lmbellajaran, praktik dan latihan bagi siswa ulntulk melmahammi sulsulnan 

julmlah fi`liyyah dalam pelmbellajaran Bahasa Arab. Pe lmbellajaran Bahasa 

Arab matelri julmlah fi`liyyah MTs kellas VIII me lnggulnakan pelnde lkatan 

komulnikatif. Me ltodel pe lmbellajarannya melnggulnakan meltodel gramatika-
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telrje lmah. Telknik pe lmbellajaran ditelrapkan se lsulai delngan maharah 

istima` (melnyimak), maharah kalam (be lrbicara), maharah qira’ah 

(melmbaca), maharah kitabah (melnullis). Me ldia pelmbellajaran yang 

digulnakan telrdiri dari sulara gulrul, papan tullis, telks bacaan, foto ataul 

gambar. Elvalulasi pelmbellajaran telrdiri dari tels kata pelcahan, tels 

melnyulsuln kata, dan tels melmasangkan. 

B. Saran 

Be lrdasarkan dari pelne llitian yang tellah dilakulkan, pelne lliti tellah 

melrulmulskan be lbe lrapa hal yang dapat melnjadi saran yang belrmanfaat. Maka 

saran-saran dari pelne llitian ini adalah: 

1. Hasil pelne llitian kulalitatif stuldi litelratulr ini dapat melnambah litelratulr 

bagi program Pelndidikan Bahasa Arab UlIN Prof. K.H. Saifu lddin Zulhri 

Pulrwoke lrto, dan dapat melnge lmbangkan dan melmpelrbanyak lagi 

pe lnellitian-pelne llitian litelrelr yang dilakulkan. 

2. Sulsulnan julmlah fi`liyyah dalam kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn lelbih dipelrinci 

lagi selhingga lelbih melmuldahkan gulrul dan siswa ulntulk melncari contoh 

yang telpat. 

3. Ulntulk me lmuldahkan siswa dalam me lmahami julmlah fi`liyyah 

he lndaknya contoh-contoh yang diambil dari kitab `Iẓah an-nāsyi‘īn 

se lmakin dipelrbanyak selhingga dapat melnambah pelnge ltahulan siswa 

telntang julmlah fi`liyyah. 

4. Pe lrsiapan pelnde lkatan, meltodel, stratelgi he lndaknya disiapkan selcara 

matang selrta telpat olelh se lorang gulrul yang haru ls di se lsulaikan de lngan 

ke ladaan kellas se lcara ulmulm dan khulsulsnya masing-masing siswa. 

5. Pe lngu latan telrhadap matelri delngan me lmpellajari kelmbali selcara 

be lrullang-ullang dapat se lmakin melmpe lrmuldah pelmahaman telrhadap 

matelri yang dibelrikan olelh gulrul. 

C. Penutup 

Alhamdullillah pulji syulkulr pelne lliti hatulrkan kelhadirat Allah SWT 

yang tellah yang tellah mellimpahkan karulnia dan kasih sayang-Nya kelpada 
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pe lnelliti selhingga tulgas akhir ini dapat telrse llelsaikan, shalawat selrta salam 

se lmoga teltap telrculrahkan kelpada julnjulngan kita Nabi belsar Muḥammad 

SAW yang kita nantikan syafa’atnya nanti. 

Dalam pelnullisan dan pelnyulsulnan skripsi ini, pelnelliti melnyadari 

se lpe lnulhnya bahwa masih jaulh dari kelse lmpulrnaan, hal ini dikarelnakan 

ke ltelrbatasan pelne lliti, olelh karelna itul, sangat diharapkan adanya kritik dan 

saran yang melmbanguln dari belrbagai pihak delmi pelrbaikan dan 

ke lse lmpulrnaan pelnullisan skripsi ini. 

Se lmoga skripsi ini dapat melnjadi pelngalaman bagi pelnelliti ulntulk 

bisa melningkatkan produlktifitas dalam me lnullis dan dapat melnjadi relfre lnsi 

yang baik bagi pelmbaca selmula, se lrta belrmanfaat bagi gulrul maulpuln calon 

gulrul ulntulk melnge lmbangkan kulalitas pelngajaran yang lelbih baik lagi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : Madrasah 

Tsanawiyah 

Materi Pokok :  المهنة 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Sub Materi : Jumlah Fi’liyyah 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil Alokasi Waktu : 2x45 (menit) 

 

A. Kompetensi dasar 

3.1.Memahami fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan (bunyi, kata, 

dan makna) dari teks 

sederhana yang 

berkaitan dengan tema: 

 yang melibatkan المهنة

tindak tutur membuat 

pilihan dan 

argumentasinya dengan 

memperhatikan susunan 

gramatikal ةالجملة الفعلي   

3.6. Menganalisis gagasan dari 

teks sederhana yang berkaitan 

dengan tema: المهنة dengan 

memperhatikan bentuk, makna 

dan fungsi dari susunan 

gramatikal الفعلية  الجملة  

 

B. Indikator 

1. Menyebutkan kembali kaidah jumlah fi’liyyah. 

2. Menentukan jumlah fi’liyyah yang terdapat pada kitab ‘Iżoh An-Nāsyiīn. 

3. Mengidentifikasi jumlah fi’liyyah yang terdapat pada kitab ‘Iżoh An-

Nāsyiīn. 

4. Membuat kalimat yang mengandung jumlah fi’liyyah. 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengar dan menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat 

menjelaskan atau menyebutkan kembali kaidah jumlah fi’liyyah. 



 
 

 
 

2. Setelah melihat kitab ‘Iżoh An-Nāsyiīn siswa dapat menyebutkan dan 

menentukan jumlah fi’liyyah yang ada. 

3. Setelah menyebutkan dan menentukan jumlah fi’liyyah dalam kitab 

‘Iżoh An-Nāsyiīn, kemudian siswa mampu mengidentifikasi jumlah 

fi’liyyah dengan cermat. 

4. Ketika sudah dapat mengidentifikasi jumlah fi’liyyah dengan baik, 

kemudian siswa dapat membuat kalimat yang mengandung unsur 

jumlah fi’liyyah. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Buku Bahasa Arab MTs kelas VIII KMA 183 Tahun 2019 

2. Nadzom Jurumiyyah Syuhada bab macam-macam fi’il 

Fi’il itu ada tiga bagiannya - Fi’il Madly modhore amr pastinya 

Fi’il madly mabni fathah selamanya – Fi’il amr mabni sukun 

selamanya 

Fi’il mudhore hukumnya wajib rofa’- ketika ‘amil nasib jazim tak ada 

3. Kitab ‘Iżoh An-Nāsyiīn 

E. Metode Pembelajaran 

1. Gramatika-terjemah 

2. Membaca 

3. Diskusi 

4. Membentuk kembali kalimat-kalimat baru (reform method) 

F. Media, alat, dan sumber pembelajaran 

1. Media   : Lembar kerja, PPT 

2. Alat   : Spidol, papan tulis, Laptop, proyektor 

4. Sumber pemelajaran : Buku Bahasa Arab MTs kelas VIII KMA 

183 Tahun 2019, Kitab Matan Jurumiyyah, Nadzom Jurumiyyah 

Syuhada, Kamus Arab-Indonesia, Kitab ‘Iżoh An-Nāsyiīn, Buku 

Pangeran Nahwu 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

No Kegiatan Alokasi Waktu 

1 Pendahuluan 5 menit 



 
 

 
 

a. Guru mengucapkan salam, memimpin do’a 

belajar, menanyakan kabar siswa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru sedikit mengulas kembali pelajaran 

pada pertemuan sebelumnya. 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi tentang 

macam-macam fi’il dan juga jumlah 

fi’liyyah melalui slide show power point, 

siswa diminta untuk memperhatikan 

dengan seksama penjelasan dari guru. 

b. Guru dan siswa bersama-sama 

menyanyikan nadzom tentang macam-

macam fi’il. 

c. Guru membuat susunan jumlah fi’liyyah 

sederhana, kemudian siswa diminta untuk 

menerjemahkannya. 

d. Guru membagikan bacaan yang ada dalam 

kitab  ‘Iżoh An-Nāsyiīn kepada siswa, 

kemudian siswa secara individu diminta 

untuk membaca dan mencari susunan 

jumlah fi’liyyah yang terkandung 

didalamnya. 

e. Setelah menemukan susunan jumlah 

fi’liyyah, siswa diminta untuk 

mengidentifikasi jenis fi’il yang ada dalam 

susunan jumlah tersebut dan ditulis di buku 

masing-masing siswa. 

f. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok berisi 5-6 orang 

siswa, kemudian guru meminta per 

70 menit 



 
 

 
 

kelompok untuk membuat susunan jumlah 

fi’liyyah dengan fi’il-fi’il tema  المهنة. 

Susunan jumlah fi’liyyah tersebut 

dituliskan dalam satu kertas perkelompok. 

3 f. Guru memfasilitasi siswa untuk menyusun 

kesimpulan dari pembelajaran yang 

dilakukan. 

g. Guru memberikan pesan moral yang terkait 

dengan bacaan dalam kitab ‘Iżoh An-

Nāsyiīn yang dibagikan sebelumnya. 

h. Guru mengadakan refleksi (penguatan) 

hasil pembelajaran. 

i. Guru menyampaikan tindak lanjut untuk 

materi pada pertemuan yang selanjutnya. 

j. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

do’a dan salam penutup. 

15 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

a. Teknik   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

➢ Instrument observasi sikap spiritual: 

No Sikap yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Bersyukur dengan mengucapk “hamdalah” 

karena diberi Allah SWT kesempatan belajar 

bahasa arab 

    

2 Meyakini jika bersikap jujur, akan diberi 

Allah SWT kemudahan dalam segala hal 

    

3 Meyakini bahwa memiliki perilaku jujur 

merupakan rohmat dari Allah SWT 

    

4 Meyakini jika seseorang tidak berbuat jujur, 

maka akan berdosa 

    



 
 

 
 

5 Menyadai bahwa jika seseorang berperilaku 

percaya diri (penuh keyakinan), maka Allah 

SWT akan memberi jalan kemudahan 

    

Ket: 

1 = tidak yakin (jika ditanya terkait keyakinan tp tdk menjawab) 

2 = kurang yakin (jika ditanya terkait keyakinan tp jawabnya ragu) 

3 = yakin (jika ditanya terkait keyakinan dan menjawab lancer) 

4 = sangat yakin (jika ditanya terkait keyakinan dan menjawabnya 

sangat lantang/ bersuara keras) 

 

Nilai = yang paling dominan (modus) 

➢ Instrument observasi sikap sosial: 

No Sikap yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berperilaku mengatakan apa adanya, baik 

memahami kompetensi maupun belum 

memahami 

    

2 Berperilaku tidak menyontek kerjaan 

teman 

    

3 Berperilaku tidak menjiplak hasil karya 

teman/orang lain 

    

4 Berperilaku tidak takut untuk bertanya     

5 Menunjukkan perilaku tidak takut 

menyampaikan pendapat 

    

6 Menunjukkan perilaku tidak takut tampil 

di depan kelas 

    

Ket: 

1 = tidak pernah 

2 = kadang-kadang 

3 = sering 

4 = selalu 

Nilai = yang paling dominan (modus) 

2. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik   : Tes tulis 

b. Bentuk Instrumen : soal objektif 

➢ Tugas individu : mengidentifikasi dan menuliskan kembali 

jumlah fi’liyyah bacaan pada kitab ‘Iżoh An-Nāsyiīn. 

3. Penilaian keterampilan 

a. Teknik   : Penilaian produk 

b. Bentuk instrumen : Rubrik 

Rubrik penilaian produk (Membuat susunan jumlah fi’liyyah 

tentang المهنة) 



 
 

 
 

NO ASPEK YANG DINILAI NILAI 

1 Kesesuaian isi dengan judul  

2 Struktur teks  

3 Pilihan kata   

4 Keterpaduan kalimat  

5 Keterpaduan paragraph  

6 Penulisan kosa kata  

7 Ketepatan tata bahasa  

8 Originalitas penulisan  

 Total   

 Rata-rata  

Keterangan Skor: 

Skor 5 : Jika 100% sesuai/tepat/runtut / kebenaran penulisan 

Skor 4 : Jika   80% sesuai/tepat/runtut / kebenaran penulisan 

Skor 3 : Jika   60% sesuai/tepat/runtut / kebenaran penulisan 

Skor 2 : Jika   40% sesuai/tepat/runtut / kebenaran penulisan 

Skor 1 : Jika   20% sesuai/tepat/runtut / kebenaran penulisan 

 

   Jumlah skor perolehan 

Nilai  Akhir = ------------------------------- x 100 =….. 

  Jumlah skor maksimal 

 

 

  Purwokerto, 10 Mei 2023 

Mengetahui 

Kepala Madrasah      Guru Bahasa Arab 

 

 

______________      ______________ 

NIP.        NIP. 

 

 

Lampiran 1 RPP Pembelajaran jumlah fi’liyyah MTs kelas VIII 

  



 
 

 
 

 

  

Lampiran 2 Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 3 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 Surat Rekomendasi Ujian Munaqosyah  



 
 

 
 

 

 Lampiran 7 Sertifikat BTA PPI 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 9 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 11 Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 12 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Riwayat Hidup Peneliti 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Septo Dwi Shohibul Izari 

2. NIM    : 1817403089 

3. Tempat Tanggal Lahir : Banyumas, 28 September 1996 

4. Alamat Rumah  : Desa Sudimara RT 07 RW 02, Cilongok, 

   Banyumas 

5. Nama Ayah   : Mukhdori 

6. Nama Ibu   : Sudisah 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. SD/MI, tahun lulus : SD N 1 Sudimara, 2009 

2. SMP/MTs, tahun lulus : SMP N 1 Cilongok, 2011 

3. SMA/SMK, tahun lulus : MAN Kalibeber Wonosobo 

  SMK Ma’arif NU 1 Cilongok, 2015 

4. S-1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

  2018 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris Ponpes Salafiyah Al-Ikhlas Langgongsari 

2. HMJ PBA UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 


